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ABSTRAK

Sari Adinul Hasanah. Paradigma Pendidikan Islam Kritis-Transformatif
(Tinjauan Filosofis dan Metodologis). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
Universitas Negeri Sunan Kalijaga. 20009.

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa pendidikan Islam di era
perubahan telah kehilangan hakikatnya karena paradigma yang dipakai tidak bisa
menampilkan wagah Islam secara menyeluruh dan berakibat pada pengaburan
hakikat manusia yang sesungguhnya. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah:
(1) menjelaskan gagasan tentang paradigma pendidikan Islam kritis-transformatif;
(2) menjelaskan urgensi paradigma pendidikan Islam kritis-transformatif di era
globalisasi; (3) menganalisa tinjauan filosofis paradigma pendidikan Islam kritis-
transformatif; dan (4) menganalisa tinjauan metodologis paradigma pendidikan
Islam kritis- transformatif.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka metode yang digunakan untuk
menganalisis data adalah metode deskriptif-analitik.

Hasil penelitian ini adalah: (1) realitas pendidikan Islam di era globalisasi
seakan kehilangan ruhnya yang berakibat pada pengaburan hakikat manusia. Hal
ini disebabkan karena adanya rumusan paradigma pendidikan Islam yang kurang
sesuai dengan karakteristik Islam. Perlu adanya gagasan paradigma yang
berangkat dari asums dasar tentang hakikat manusia yang memiliki potensi
bawaan dan peranannya dalam setiap perubahan lingkungan yang terjadi di
sekitarnya. Oleh karenanya munculnya gagasan paradigma pendidikan Islam
kritis-transformatif adalah dalam rangka mendorong terjadinya perubahan
tersebut. Paradigma pendidikan Islam kritis-transformatif adalah pendidikan Islam
yang responsif terhadap perubahan dengan tetap berpijak pada nilai-nilai dasar
(fundamental value) yang terkandung dalam garan Islam. Paradigma ini lebih
mengedepankan proses pengembangan peserta didik ke arah kesadaran kritis; (2)
pendidikan Islam kritis-transformatif memiliki peran vital dalam merespon
perubahan sosia yang diakibatkan oleh proses globalisasi, suatu proses perubahan
menuju ke arah pencapaian kualitas yang unggul, kualitas yang tercermin dalam
segala aspek kehidupan; (3) secara filosofis, paradigma pendidikan Islam kritis-
transformatif didasarkan kepada beberapa asumsi berikut: (a) manusia diyakini
punya kapasitas untuk berkembang dan berubah karena punya potens untuk
belgjar, dan dibekali dengan kapasitas berfikir dan self-reflection: (b) manusia,
sebagai makhluk yang tidak sempurna, punya panggilan ontologis dan historis
untuk menjadi manusia yang lebih sempurna; dan (c) manusia adalah makhluk
praksis yang hidup secara otentik hanya ketika terlihat dalam transformasi dunig;
dan (4) secara metodologis, pendidikan Islam kritis-transformatif dilaksanakan
dengan berbasis pada prinsip liberalisasi, humanisas dan transendens dengan
metodologi yang dijadikan sebagai basis edukasi dan pedagogi.

Kata kunci: Pendidikan Islam, Kritis-transformatif, responsif, fundamental value.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi sebagai akibat dari berkembang pesaimyapengetahuan
dan teknologi adalah sebuah keniscayaan yang tidagat dihindari.
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi du sa$i membawa
pengaruh yang positif di mana manusia, termasukt Usiteam, dapat dengan
mudah mengakses segala informasi di seluruh belahana, semakin
majunya alat transportasi dan komunikasi yang mexmkah manusia saling
berinteraksi, munculnya kompetisi yang mengakibatkaanusia dituntut
untuk selalu mengembangkan diri, dan pengaruh-pahgdain yang
membawa manusia ke arah yang lebih baik. Namunsdiasn, globalisasi
juga membawa pengaruh negatif, di mana manusiasusgmya umat Islam
dihadapkan pada suatu perubahan yang sangat pas@tnyengakibatkan
tercerabutnya nilai-nilai agama, dan pergeseramymidebagai akibat dari
budaya konsumerisme, individualisme, dan kapitaighobal.

Globalisasi yang semakin merambah ke semua lirdkelan sekarang
ini telah mengakibatkan batas-batas ekonomi, gplilan budaya suatu
bangsa terasa saling tergantung satu sama laindaghan kian lama kian tak
terseleksi atau tak tersaring, bahkan kian tramspdan terbuka. Globalisasi
mengakibatkan persaingan antar bangsa semakin kaagjsa yang lemah

akan selalu menjadi mangsa bangsa yang kuat.



Hal ini dapat dilihat dari semangat mementingkan sendiri atau
golongan, malas berusaha, mudah putus asa, palp ly@mhg serbanstant
dan berbagai hal lainnya. Indikasi tersebut menlyked@ umat Islam
mengalami kemunduran. Apalagi ketika berkembandmgaya perdagangan
(berlakunya WTO), ada satu sikap yang dipandangliemerugikan yaitu
sikap materialistik akibat dari budaya konsumerisnasyarakat.

Sebagaimana ungkapan Anthoni Giddens yang memistasdn
bahwa (globalisasi pada prinsipnya mengacu pada epdrangan-
perkembangan yang cepat di dalam teknologi komsnikeansportasi, dan
informasi yang bisa membawa bagian-bagian dunig yanh (menjadi hal-
hal) yang bisa dijangkau dengan muddfra globalisasi dewasa ini, seperti
apa yang diistilahkan oleh Kanichi Ohmae sebdgs Bordereles World
benar-benar terbukti. Dunia ini seolah tanpa méarldigi batas-batas wilayah
dan waktu. Di belahan paruh dunia dengan mudahaggelasnya dapat kita
saksikan melalui layar kaca dan bisa juga berbilgavat telepon atau satefit.
Dr. A. Qodry Azizy, mengemukakan dalam era glolaaiisni berarti terjadi
pertemuan dan gesekan nilai-nilai budaya dan agdinsaluruh dunia yang
memanfaatkan jasa komunikasi, transportasi, darnrdsi hasil modernisasi
teknologi. Pertemuan dan gesekan ini akan menglaskompetisi yang luar

biasa yang berarti saling dipengaruhdicéplol dan mempengaruhi

! A Qodry Azizy, Melawan Globalisasi, Reinterpretasi Ajaran Isla(lYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), hal. 19, berdasarkan refedari Anthony Gidden§,he Consequences of
Modernity(Cambridge: Polity Press, 1990), hal. 64.

Z1bid, hal. 20.



(mencaplok saling bertentangan dan bertabrakan nilai-nyang berbeda
yang akan menghasilkan sintesa atau antitesa’baru.

Salah satu aspek yang menonjol dalam kehidupan gidagukan
sekarang ini sebagai upaya dalam mempertahankap Hah kehidupan yang
semakin kompetitif yang berimplikasi pada kebututean pengetahuan,
adalah pendidikan, karena setiap manusia akan naenigga, baik itu
pendidikan yang dilakukan oleh diri sendiri, lingigan ataupun orang lain,
dan berlangsung selama masih ada kehidupan di rbuka ini, karena
mengingat bahwa kehidupan adalah pendidikan, damdigigan adalah
kehiduparf. Era globalisasi yang terangkat ke permukaan, menikan
persoalan yang kompleks dalam usaha pencapaiah yaa®] optimal di
tingkat global, baik itu dari aspek politik, ekonipteknologi dan budaya yang
berimplikasi pada kebutuhan akan pengetahuan. Kiehntakan pengetahuan
ini tentunya tidak dapat dilepaskan dari pendidjkearena untuk memenuhi
kebutuhan akan pengetahuan diperlukan praksis gi&adi yang baik.
Pendidikan yang baik menjadi kunci dalam prosebajisasi dan dapat pula
menjadi kunci percepatan dalam sekian perubahag tgayadi. Hal ini seperti
diungkapkan oleh Bloom, dalam tulisannya yang lerj@&lobalization and
Education.

I a good education promotes a nonparochial attitudeijlitates,
communication and understanding, and encorrege leetipbroaden
their knowledge and their experience — all of wean speed up the

process of globalization. Children need to develop knowledge and
skill to deal with issues that go beyond their does borders and

* Ibid, hal. 20.
4 Ahmad Tafsir,lImu Kependidikan dalam Perspektif Isla(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 25.



their everyday exisfance — such as environmentajradiation,
international migration, and international security(...... suatu
pendidikan yang baik meningkatkan cara pandang Vialagg sempit,
memudahkan komunikasi dan pemahaman, serta merglan@mg-
orang untuk meluaskan pengetahuan mereka sertalperan mereka.
Anak-anak perlu untuk mengembangkan keterampilann da
pengetahuan guna menghadapi persoalan-persoalggeada di luar
batas negara ataupun keberadaan mereka sehasdyeiti perusakan
lingkungan, imigrasi internasional, dan keamanaerivasional)®

Pendidikan seperti yang tersirat dalam kutipan tds,amemiliki
peran vital dalam proses globalisasi, suatu presesbahan menuju ke
arah pencapaian kualitas yang unggul, kualitas ymgermin dalam
segala aspek kehidupan. Globalisasi, di dalam pnyse tidak dapat
dipungkiri juga terdapat sekian banyak dampak yamgmiliki
kecenderungan negatif, dan ini berpengaruh paddisigmendidikan yang
baik. Kecenderungan negatif ini terjadi dikarenakamasih terdapat
kekurangsiapan sebagian besar manusia di belah@a dotuk menuju
pada proses globalisasi yang ditekankan pada asgmtomi, politik dan
budaya, yang pada perjalanannya telah melahirkaenk@ngan antara
negara maju dengan negara yang belum maju atauanbgekembang.
Pergeseran-pergeseran kepentingan terjadi yang lpagkah berikutnya
menciptakan suatu kondisi budaya pasar.

Orientasi pendidikan yang diarahkan pada pelay&epentingan
pasar (modal) itu jelas tercermin dari penggantsitlah dari manusia

yang bermakna multidimensional, menjadi SDM (Sunib&ya Manusia).

Keduanya, secara filosofis, jelas memiliki maknaxgaberbeda. Kata

> Marcelo M Suaroz-Orozco, & Desiree Baolian (edS)pbalization Culture and
Education in the New MilleniurgCalifornia: University of California Press, 2004gl. 69.



manusia mengandung makna multidimensi, amat korapdekingga ada
yang menyebut manusia sebagai makhluk berpikir, hiodk bermain,
makhluk penuh misteri, dan sebagainya. Semua sebtgasebut
mencerminkan bahwa sebutan manusia itu amat kosydiedlgantung dari
sudut mana mengambilnya. Setiap orang memiliki pdian sendiri
tentang manusia. Tetapi istilah SDM lebih mengaadapaspek sumber
daya ekonomis yang dapat dieksploitasi dan diandgapnakna bila
memberikan kontribusi langsung untuk pertumbuhasnekni. Akhirnya
pendidikan hanya berorientasi pada kepentinganr p@&das), dengan
kata lain lebih diarahkan untuk mengabdi pada kipgan pertumbuhan
ekonomi belaka, tidak untuk memandirikan, mendekeasa apalagi
memerdekakah Dalam dataran ini, pendidikan dijadikan atau meifn
trade servisdi mana ia harus tunduk pada peraturan WTO (Workti&
Organization), sebabducation serviceadalah salah satu dari 12 sektor
yang dikenakan peraturan WTO, yaitu bisnis, komasiik konstruksi,
distribusi, pendidikan, lingkungan keuangan, tugsm rekreasi,
transportasi, dan jasa lainnya. Inilah yang mengathab utama terjadinya
komersialisasi pendidikan dan pendidikan menjadiagen mahal.

Bentuk pendidikan Islam saat ini, secara globalakidbisa
menyajikan wajah Islam secara menyeluruh. Hal bertsenenyebabkan
sistem pendidikan menjadi terdikotomi. Sistem péikdin Yyang

dikotomik, menyebabkan lahirnya sistem pendidikanau Islam yang

204.

® DarmaningtyasPendidikan yang Memiskink&iYogyakarta: Galang Press, 2004), hal.



sekularistik, rasionalistik, empiristik, intuitiflan materialistik semata, dan
keadaan tersebut tidak mendukung pola kehidupant ust@am yang
berkemampuan dalam melahirkan peradaban islamsoB@n dikotomi
pendidikan Islam secara lebih terperinci diuraikéeh Amrullah Achmad
sebagai berikut:

“Pertama,kegagalan dalam merumuskan tauhid dan bertauhid.
Kedua, kegagalan butir pertama di atas, menyebabkannigdngyirik
yang berakibat adanya dikotofirah islami. Ketiga, dikotomi fitrah
islami, menyebabkan adanya dikotomi kurikulukeempatdikotomi
kurikulum menyebabkan dikotomi dalam proses peneap&ujuan.
Kelima, dikotomi proses pencapaian tujuan pendidikan datdenaksi
sehari-hari di lembaga pendidikan menyebabkan dikotabiturien
pendidikan dalam bentuksplit personality ganda dalam arti
kemusyrikan, kemunafikan yang melembaga dalamrsig&yakinan,
sistem pemikiran, sikap, cita-cita, dan perilakung/alisebut dengan
sekularismeKeenamsuasana dikotomik ini melembaga dalam sistem
pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang ditaddagan kondisi
‘mengulurkan tangan’ keluar untuk meminta bantuaamad atau
fasilitas tertentu dan dukungan secara politis danglasan obyektif
atau subyektif; bahwa terjadinya krisis dalam péryggaraan
pendidikan.Ketujuh, lembaga pendidikan akan melahirkan manusia
yang berkepribadian ganda, yang justru melahirkeanrdemperkokoh
sistem kehidupan umat yang sekularistik, rasiotilalismpirik, intuitif
dan materialistik.Kedelapan,tata kehidupan umat yang demikian,
hanya mampu melahirkan peradaban Barat sekuler yhpgles
dengan nama IslanKesembilandalam proses regenerasi umat, maka
tampillah da’i yang berusaha merealisir Islam dakemtuknya yang
memisahkan kehidupan sosial, ekonomi, politik, ilpengetahuan,
teknologi dengan ajaran Islam agama urusan akideat ilmu
pengetahuan untuk urusan dunia”.

Pendidikan Islam yang berkembang di masa sekaramg
khususnya di Indonesia masih menghadapi berbagaiogan dalam

berbagai aspek. Upaya perbaikan belum dilakukararaemendasar,

" Amrullah Achmad, "Kerangka Dasar Masalah Pendidikelam” dalam Muslih Usa
(editor), Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan RakYogyakarta: PT. Tiara Wacana,
1991), hal. 52 — 53.



sehingga berkesan seadanya saja. Menurut AsSegalfitas pendidikan
Islam saat ini mengalamintellectual deadlock. Konflik tersebut
indikasinya terlihat pada: (1) minimnya upaya pehavaan, yang sering
kali kalah cepat dengan perubahan sosial, poldén kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi; (2) praktek pendidilstemi sejauh ini masih
memelihara warisan yang lama, dan tidak banyak kakén pemikiran
kreatif, inovatif, dan kritis terhadap isu-isu a&itu(3) model pembelajaran
pendidikan Islam terlalu menekankan pada pendekatdelektual-
verbalistik dan menegaskan pentingnya interakska&tifudan komunikasi
humanistik antara subyek didik dengan obyek didian (4) orientasi
pendidikan Islam menitikberatkan pada pembentukebd atau hamba
Allah SWT dan tidak seimbang dengan pencapaiankierananusia
Muslim sebagaikhalifah fi al-ardh individu yang terungkap di atas
menunjukkan bahwa pendidikan Islam terkesan tegihdengan realitas
pendidikan lain menghadapi perubahan zaman.

Pendapat Ma'arit, juga tidak jauh berbeda dengan kalangan
pengamat pendidikan Islam lain. Islam sebagai aariperiode klasik
akhir, menurutnya bukan lagi ditegakkan atas fonuslektual spiritual
yang kokoh. Diterimanya prinsip dikotomi antara ulrmgama dan ilmu

umum (bukan agama), merupakan indikasi rapuhnyaardéfosofis

8 Abdurrahman Assegaf, "Membangun Format Pendidilgdam di Era Globalisagi
dalam Imam Machally dan Musthofa (editdPgndidikan Islam dan Tantangan Globalisasi: Buah
Pikiran Seputar Filsafat, Politik, Ekonomi, Sosialan Budaya(Yogyakarta: Presma Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dan Ar-Ruzz Media, 2)0vl. 8-9.

® Ahmad Syafi'i Ma arif, "Pendidikan Islam Sebagair&digma Pembebasardalam
Muslih Usa (editor)Pendidikan Islamhal. 18.



pendidikan Islam. Dikotomi ini terlihat dengan glpada dualisme sistem
pendidikan di negara-negara Islam, sebagai conistens pesantren
dengan segala variasi dan implikasinya dalam petokan wawasan
intelektual keislaman umat terdikotomi dengan sisteekolah umum
dengan segala dampak dan akibatnya dalam perggpmsaa
Persoalan  pendidikan Islam dan  faktor-faktor  yang

menyebabkannya, seperti terlihat di atas, menuajukiahwa paradigma
pendidikan yang digunakan dalam pendidikan Islamdesung berasal
dari luar. Tiga paradigma dalam pengembangan ilmogetahuan dan
proses pendidikannya, telah muncul dalam dunia igé@mh. Masing-
masing paradigma berlomba dan berpacu untuk metidapaespon
positif dari masyarakat internasional. Paradigmadjzikan tersebut bila
dilihat dari sisi geopolitik-ekonomis akan tampadap pemetaannya.
Paradigma konservatif lebih banyak dianut oleh reggang secara
ekonomis memiliki kekayaan yang sangat besar darcukeipi kebutuhan
warganya, dengan sistem pemerintahan model ofantaParadigma
liberal lebih banyak digunakan oleh negara majugdansumber daya
ekonomi yang sangat kuat, dengan sistem pemermtalegmnokratis.
Paradigma kritis lebih banyak digunakan oleh paank marginal yang
terpinggirkan karena kalah dalam persaingan dan caien untuk

membangun struktur sendtfi.

10 Ajnurrafiq Dawam, “Pendidikan Terpadu Sebagai eSist Pendidikan Nasional
Alternatif: Sebuah Pemikiran Sederhanajalam Imam Machally dan Musthofa (editor),
Pendidikan Islamhal. 62.



Ketiga paradigma tersebut merupakan paradigma gisadi yang
terlepas dari aspek yang dimiliki oleh pendidikastam, yaitu aspek
llahiyah atau spiritualitasnya. Paradigma yang mmunebih banyak
berurusan dengan aspek material atau cenderungaspet humanisnya
daripada aspek spiritual, bahkan aspek spiritualdesing dieliminir,
sehingga sering kali paradigma pendidikan secarainundianggap
paradigma pendidikan yang sekuler.

Pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan sekikiarena
mengakui adanya aspek rohani, spiritual, ataupamiyihh. Apabila
melacak paradigma pendidikan Islam, dalam lintasgjarah peradaban
Islam, sebenarnya peran pendidikan benar-benat ddpksanakan pada
masa-masa kejayaan Islam. Kemajuan pendidikan mear mampu
membentuk peradaban sehingga peradaban Islam mepgaddaban
terdepan sekaligus peradaban yang mewarnai segaigaivah Arab, Asia
Barat, hingga Eropa Timur. Artinya, kemajuan pebastadan kebudayaan
Islam pada masa kejayaan pada sepanjang abadgadréen tentu tidak
dapat dilepaskan dari adanya sistem dan paradigemaliggkan yang
dikembangkan dan dilaksanakan pada masa itu, dekgammpuan
teknologi pada masa itu. Kemajuan yang dihasilkemdiperoleh generasi
Islam abad pertengahan adalabrvive pada masanya. Tetapi untuk
melakukan perubahan dan pengembangan pendidikanasgkdan masa
akan datang, tentu kita tidak akan menggunakamtjigma lama” tetapi

harus menggunakan paradigma baru yang sesuai deagaa perubahan
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dan tantangan zaman saat ini. Sebab proses pesidikh sendiri
“dipandang sangat berkaitan dengan kepentingan sreadan masyarakat
untuk masa kini dan masa yang akan datdhd’ntuk itu diperlukan
berbagai terobosan dalam penyusunan konsep, s$ed@kaén-tindakan,
dengan kata lain diperlukan suatu paradigma-pamsaigaru di dalam
menghadapi tuntutan-tuntutan yang baru, demikiaa #isuf Kuhn. Maka
menurut Kuhn, “apabila tantangan-tantangan baru tersebut dgiada
dengan menggunakan paradigma lama, tentu segdla yaag dijalankan
akan memenuhi kegagalatt.”

Melihat realitas pendidikan Islam dalam menghadagriubahan
dan tantangan globalisasi, sudah saatnya paradggndidikan Islam
harus segera diubah. Dalam penyusunan karya yapglbke”Paradigma
Pendidikan Islam Kiritis-Transformatif (Tinjauan Bdofis dan
Metodologi$” ini, diharapkan mampu memberikan alternatif solbagi
keberlangsungan pendidikan Islam yang ideal danatdapenjawab

problematika pendidikan Islam dewasa ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atasmgsalahan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana gagasan paradigma pendidikan Islam-kdinsformatif?

' Suyanto & Djihad HisyamRefleksi dan Reformasi Pendidikan Islam di Indamesi
Memasuki Millenium 11{Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), hal. 28.

12 Hujair AH. Sanaky, “Tantangan Pendidikan Islam Eia Reformasi,” dalam
Mukaddimah Jurnal Studi Islam, No. 16 Th. X/2004, hal. 9adt juga H.A.R. TilaarBeberapa
Agenda Reformasi Nasional dalam Perspektif Aba(Medgelang: Tera Indonesia, 1998), hal. 28.
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2. Bagaimana urgensi paradigma pendidikan Islam Krigissformatif di era
globalisasi?

3. Bagaimana tinjauan filosofis paradigma pendidikaslarh kritis-
transformatif?

4. Bagaimana tinjauan metodologis paradigma pendidikdam kritis-

transformatif?

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, yangadnenjuan
dari penelitian ini adalah:
a. Menjelaskan gagasan tentang paradigma pendidikkm IKritis-
transformatif.
b. Menjelaskan urgensi paradigma pendidikan Islamskniansformatif
di era globalisasi.
c. Menganalisa tinjauan filosofis paradigma pendidikiafam Kkritis-
transformatif .
d. Menganalisa tinjauan metodologis paradigma pendidilslam kritis-

transformatif.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai bierik
a. Secara praktis hasil penelitian ini dapat membaat@ pembimbing
dan pendidik muslim dalam merumuskan pendidikaanisbi masa

yang akan datang.
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b. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikeebagai bahan
rujukan bagi pendidikan Islam, khususnya kajianakajtentang

pendidikan Islam kritis-transformatif.

D. Kajian Pustaka
Sebagai sebuah studi literer, maka kajian pustaiaupakan sesuatu
yang sangat penting untuk mencari sumber data yasg memberikan
penjelasan terhadap permasalahan yang diangkaiggehmenjamin otentitas
dan obyektifitas pembahasan.
Tulisan-tulisan yang berkaitan dengan pembahaskmdskripsi ini,

di antaranya adalah:

1. Penelitian skripsi Hamid Jaba yang berjudRgkonstruksi Paradigma
Pemikiran Pendidikan Islam dalam Mengantisipasi keenbangan limu
Pengetahuan dan Teknolddi Skripsi ini membicarakan paradigma
pendidikan Islam dewasa ini dan pendidikan Islarfardamenghadapi
globalisasi dan peradaban modern. Dalam skripsidibahas berbagai
paradigma pendidikan Islam dalam menghadapi gkdms] namun
paradigma pendidikan Islam dalam skripsi ini tidh&ebutkan namanya,
hanya sebatas rekonstruksi paradigma. Berbeda nlgregeelitian ini yang
secara tegas menyebutkan “jenis kelamin” paradigmanaitu Kritis-

transformatif.

13 Hamid Jaba, “Rekonstruksi Paradigma Pemikiran Rémh Islam dalam
Mengantisipasi Perkembangan lImu Pengetahuan demolagi”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Kalijaga Yogyakarta, 2001.
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2. Penelitian skripsi Asas Watid yang berjudidakna Hijrah Nabi
Muhammad s.a.w. dan Relevansinya dengan Pendidilam di Era
Globalisasi (Telaah Paradigma Pendidikan Islam Tstmmatif)*
Skripsi  ini  membicarakan karakteristik paradigma ngdikan
transformatif dalam upayanya mengatasi problematéaalidikan Islam di
era globalisasi dan realitas pendidikan Islam devirais Karena skripsi ini
berusaha mengambil nilai-nilai dari pemaknaan hijabi SAW maka
pendidikan Islam transformatif diartikan sebagaingidikan yang
mengakses perubahan dengan tetap berpijak padaitdiadasar yang
terkandung dalam pandangan hidup tersebut, dengampertimbangkan
prinsip-prinsip liberalisasi, humanisasi, dan tedensi yang bersifat
profetik. Tentunya skripsi tersebut akan menjadirbbda dengan
penelitian ini yang membahas paradigma pendidikalam Kkritis-
transformatif.

3. Penelitian skripsi Suyadi yang berjudigori Pendidikan Polo Freire dan
Muhammad Abduh (Studi Komparatif Konsientisasi ddodernisasi
Pendidikan.’® Skripsi ini membicarakan dua tokoh pendidikan,twai
Paulo Freire dan Muhammad Abduh yang keduanya hidula abad ke-
XX dan banyak berpengaruh melalui die-idenya, bsdcara tertulis

maupun tidak. Paulo Freire berasal dari Amerikagydianggap mewakili

14 Asas Watid, “Makna Hijrah Nabi Muhammad s.a.w daalefansinya Terhadap
Pendidikan Islam di Era Globalisasi (Telaah Pamadig?endidikan Islam TransformatifgSkripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)20

5 Suyadi, “Teori Pendidikan Paulo Freire dan Muhamimédduh (Studi Komparatif
Konsientisasi dan Modernisasi Pendidikan),” Skrigsakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2007.
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pendidikan dunia Barat, sedangkan yang kedua HedasaMesir yang

dalam kajian penelitian ini dianggap mewakili pemmak pendidikan dunia
Timur atau Islam. Kedua tokoh ini sama-sama memdbiaa ilmu

pengetahuan, hanya saja menurut Freire bahwa dnget adalah
sesuatu yang selalu dicari melalui pengalaman fzedétik dalam proses
pendidikan, sedangkan menurut Abduh, memandang pengetahuan
sebagai sesuatu yang telah ada dalam kitab suciatlan semesta.
Pandangan ilmu pengetahuan yang demikian berpemg&ethadap
konsepsinya pada hakikat manusia, di mana konsepisizakedua tokoh
tersebut mengambil peran paling besar terhadaptasiekonsientisasi dan
modernisasi pendidikan. Manusia dalam pandangarefadalah makhluk
kritis yang berakal. Sedangkan manusia dalam paatanAbduh

merupakan makhluk ciptaan Allah yang mempunyaaliit{(potensi yang
suci) sekaligus berperan sebagai khalifah yangtdikan untuk beribadah.
Pendek kata konsep manusia menurut Abduh mencadalp fangsi dan
tujuannya, sehingga jauh lebih lengkap daripadad-re

Dari studi komparatif di atas, dapat ditarik pagmia baru yang oleh
Suyadi sebut sebagai paradigma kritis religius.aecmum paradigma
ini lahir dari kelemahan konsientisasi, dan mod&si pendidikan.
Pembebasan Freire yang hanya menekankan pada kebdierpikir dan
modernisasi pendidikan yang masih jauh dari praksisdidikan, akan
memperkaya paradigma pendidikan sehingga dapahkigikan secara

praksis dalam dunia pendidikan.
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Penelitian skripsi dari Suyadi tentu sangat berksgtagan penelitian ini,
karena jelas yang terlihat bahwa penelitian Suy@idmempunyai “jenis
kelamin” paradigma pendidikan kritis-religius.

Berdasarkan karya-karya ilmiah di atas, maka peselberjudul
“Paradigma Pendidikan Islam Kritis-Transformatifr{jfRuan Filosofis dan
Metodologis)” ini merupakan penelitian yang berbddagan karya-karya
ilmiah di atas. Perbedaan tersebut terletak pagtas‘jkelamin paradigma”
yang dibahas oleh masing-masing karya ilmiah & dengan paradigma

pendidikan Islam kritis-transformatif yang dibatidam penelitian ini.

E. Landasan Teori

Istilah paradigma menjadi populer setelah Thomas hrKu
menggunakannya dalam bukunyide Structure of Scientific Revolutions
(1945). Kuhn mengatakan bahwa revolusi ilmu pergeta pada dasarnya
adalah pergantian paradigma atau pergantian pkila gara memandang, cara
mendefinisikan suatu gejala atau suatu masalahkiples Kuhn berbicara
panjang lebar mengenai pergantian paradigma, naewmnyata dia sendiri
tidak menjelaskan secara rinci apa yang dimaksuadpgana. Kelalaian Kuhn
untuk menjelaskan secara rinci apa yang dimaksudeyagai paradigma,
menyulitkan kita untuk menggunakannya sebagai Kongenting guna

memahami perkembangan dan mengembangkan ilmu-dsialsudaya®

16 Dikutip dari kamajayadalamkata.multiply.com/journallitem/10 6k§ang diakses 12
Januari 2009 Pukul 15.30 WIB.
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Paradigma menurut Kuhn, setidaknya memiliki duayamg berbeda.

Di satu pihak, paradigma berarti keseluruan koastekepercayaan, nilai,

teknik yang dimiliki bersama oleh anggota masyarakaiah tertentu. Di

pihak lain, paradigma menunjukan sejenis unsurndakanstelasi itu dan

pemecahan teka-teki yang kongkrit yang jika digamagkebagai model, pola,
atau contoh dapat menggantikan kaidah-kaidah y&sglisit sebagai dasar
bagi pemecahan permasalahan dan teka-teki norinalysng masih tersiga.

Sedangkan menurut Pius A. Partanto & M. Dahlan At paradigma

berarti contoh, tasrif, teladan, pedoman; dipakdauki menunjukkan gugusan

sistem pemikiran, bentuk kasus dan pola pemecabhanny

Berdasarkan definisi tentang paradigma di atas, amp&radigma
pendidikan Islam kritis-transformatif, sebagai satyaradigma, setidaknya
memiliki unsur-unsur paradigma sebagai berikut:

1. Asumsi-asumsi dasar, adalah pandangan-pandangagenarsuatu hal
(bisa benda, ilmu pengetahuan, tujuan sebuah idisighn sebagainya)
yang tidak dipertanyakan lagi kebenarannya. Aswassmsi dasar ini
biasanya terlihat dengan jelas rumusan-rumusartgritakikat sesuatu,

dan ini biasanya merupakan jawaban atas pertangpantu? Asumsi-

' Thomas, S. KuhnThe Structure of Scientific Revolution®rj. Tjun Surjaman
(Bandung: Remaja Karya, 1989), hal. 187.

'8 pius A. Partanto & M. Dahlan Al-Barrkamus limiah PopulefSurabaya: Arkola,
1994), hal. 566. Bandingkan dengan pengertian pared menurut kamus filsafat, bahwa
paradigma berarti: (1) cara memandang sesuatun@2el, pola, ideal dalam ilmu pengetahuan.
Dari model-model ini fenomena dipandang dan dilgas (3) totalitas premis-premis yang
menentukan dan atau mendefinisikan suatu studafirkbngkrit dan ini melekat di dalam praktek
ilmiah pada tahap tertentu; (4) .dasar untuk meakgel problem-problem dan pola untuk
memecahkan problem-problem riset

19 Dikutip dari kamajayadalamkata.multiply.com/journallitem/10 6k§ang diakses 12
Januari 2009 Pukul 15.30 WIB.
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asumsi dasar sebagai komponen paradigma pertaraa dadradigma
pendidikan Islam kritis-transformatif digunakan wkitmenginvestigasi
hakikat sesuatu yang yang melatar-belakangi pealumparadigma
pendidikan Islam kritis-transformatif.

. Model-model, merupakan komponen kedua yang tempgsetelah asumsi
dasar, karena model merupakan perumpamaan, an&iagan tentang
gejala yang dipelajari, sehingga seringkali modeajaj menjadi seperti
asumsi dasar. Meskipun demikian model bukanlah sasudasar.
Keduanya tetaplah harus dibedakan. Model-model gegbkomponen
paradigma kedua dalam paradigma pendidikan Islatis-kransformatif

digunakan untuk menginvestigasi model-model gejalasial yang
melingkupi perlunya sebuah paradigma pendidikanamis| kritis-

transformatif.

. Konsep-konsep, sebagai istilah-istilah atau kata-k@&ng diberi makna
tertentu sehingga membuatkan dapat digunakan umhgmnahami,
menafsirkan, menganalisis, dan menjelaskan pedsétau gejala sosial-
budaya yang dipelajari. Konsep-konsep sebagai kaewpgoaradigma
ketiga dalam paradigma pendidikan Islam kritis-¢farmatif digunakan
untuk menginvestigasi konsep-konsep kata yang dapatberikan makna
bagi pemberian nama, pemberian “jenis kelamin” bagiradigma
pendidikan Islam kritis-transformatif.

. Metode-metode penelitian, di mana penelitian dii $iarus diartikan

sebagai pengumpulan data. Oleh karena itu, metedelipan kualitatif
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dan kuantitatif adalah metode atau cara guna mesighemMmengumpulkan
data. Sehingga yang bersifat kualitatif atau kuaatiti bukanlah

metodenya, melainkan datanya. Metode-metode piamelisebagai

komponen paradigma keempat dalam paradigma peadidétam Kkritis-

transformatif digunakan untuk menginvestigasi metotetode penelitian
yang dapat digunakan dalam meneliti paradigma plédah Islam Kritis-

transformatif.

. Metode-metode analisis. Sebagaimana halnya metedelipan, metode
analisis kualitatif dan metode analisis kuantit&idrus diartikan sebagai
metode menganalisis data kualitatif dan metode wmealsis data
kuantitatif. Metode-metode analisis sebagai kompop&radigma kelima
dalam paradigma pendidikan Islam kritis-transfoimdigunakan untuk

menginvestigasi metode-metode analisis yang dapainakan dalam

meneliti paradigma pendidikan Islam kritis-transfatif.

. Hasil-hasil yang dianalisis, harus menyatakan retdasi antar variabel;
antar unsur; atau antar gejala yang kita telitisiHanalisis yang berupa
pernyataan-pernyataan tentang hubungan antar ebaddu antar gejala
inilah yang kemudian sering disebut sebagai tebiasil-hasil yang

dianalisis sebagai komponen paradigma keenam dabamadigma

pendidikan Islam kritis-transformatif digunakan wkitmenginvestigasi
berbagai hasil yang dianalisis atau teori yang slikan dari paradigma
pendidikan Islam kritis-transformatif.

. Masalah-masalah yang ingin diselesaikan, merupakatementasi dari

hasil yang dianalisis (teori). Masalah-masalah yamgin diselesaikan
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sebagai komponen paradigma ketujuh dalam paradmgndidikan Islam
kritis-transformatif digunakan untuk menginvestigasasalah-masalah
pendidikan Islam yang dapat diselesaikan dengaadmana pendidikan

Islam kritis-transformatif.

F. Metode Penditian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakabrary reseach,
yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah bukwikepustakaan dan

literatur lainnya, yang berkaitan dengan judultdsa

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehdagndekatan
filosofis. Pendekatan filosofigaitu dengan cara berpikir menurut logika
dengan bebas kedalamannya sampai ke dasar pefpealgetahuan yang

mendalam tentang rahasia dan tujuan dari segalatseiu®

3. Sumber Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan datanya didasark@s data
primer dan data sekunder. Data primer adalah datey ydiusahakan
sendiri pengumpulannya oleh penyusun dan menja@drersi utama
dalam penyusunan skripsi ini, di antaranya sebagyakut:
a. Sebagai kajian tentang paradigma pendidikan Islans kliulas buku-
buku berikut: (1) karya Mu arif yang berjudMacana Pendidikan

Kritis; (2) karya Agus Nuryanto yang berjudMlazhab Pendidikan

% |smail Muhammad Syah dkkEilsafat Hukum Islan(Yogyakarta: Bumi Aksara dan
Depag, 1991), hal. 19.
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Kritis; dan (3) karya Abdurrahman Assegaf & Suyadi yaeguolul
Pendidikan Islam Mazhab Kritis (Perbandingan Teétendidikan
Timur dan Barat)

b. Sebagai kajian tentang paradigma pendidikan Isleansftormatif
diulas buku-buku berikut: (1) karya H.A.R. Tilaaang berjudul
Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Peddgogi
Transformatif untuk Indonesig2) karya Musthofa Rembangy yang
berjudul Pendidikan Transformatif: Pergulatan Kritis Merunkas
Pendidikan di Tengah Pusaran Globalisaé3) karya Abdul Munir
Mulkhan berjudul Nalar Spiritual Pendidikan: Solusi Problem
Filosofis Pendidikan Islamdan (4) karya Muhaimin & Abdul Mujib
berjudul Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis danriegka
Dasar Operasionalisasinya

Sedangkan data sekunder adalah data yang diusaltsakeliri
pengumpulannya oleh peneliti dan menjadi data pandy dalam
penyusunan skripsi ini, di antaranya karya-karyakbe (1) Muslih Usa

(editor) yang berjuduPendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan

Fakta (2) Abdul Munir Mulkhan yang berjudulNalar Spiritual

Pendidikan: Solusi Problem Filosofis Pendidikanaigl (3) Imam

Machally dan Musthofa (editor) yang berjudBendidikan Islam dan

Tantangan Globalisasi: Buah Pikiran Seputar Filgafolitik, Ekonomi,

Sosial, dan Budayadan (4) Achmadi yang berjudideologi Pendidikan

Islam: Paradigma Humanisme-Teosentris
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Selain pustaka di atas, digunakan pula pustakduytemg dalam
penyusunan skripsi ini yang berupa literatur ataham-bahan pustaka

yang isinya cukup relevan dalam proses penyusukrgrssini.

. Metode Analisa Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, raaketode yang
digunakan untuk menganalisis data adalah metodskriptif-Analitik
Deskriptif yaitu suatu metode untuk meneliti stasekelompok manusia,
obyek, self kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kekasstiwa
dengan membuat paparan, gambaran atau lukisarasesgmatis, faktual
dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungaararfenomena yang
diselidiki. “Sedangkan analitik di sini dimaksudkamtuk menguiji
hipotesa dan mengadakan interpretasi yang leband&ntang hubungan-
hubungan’*

Dalam penelitian ini, penyusun akan menguraikanlismalata.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam metadriptif-analitis
ini adalah:

a. Mengedit data, yaitu memeriksa atau meneliti datagydiperoleh.
b. Menganalisa data, yaitu data yang telah terkum@n dilakukan
pengeditan, maka tahap selanjutnya adalah memberdalisis

terhadap data yang ada. “Metodenya dengamtent-analisisyakni

investigasi tekstual melalui analisis ilmiah terbpdsi pesan suatu

L Nazir,Metode PenelitiafJakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hal. 221.
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komunikasi, khususnya isi pesan komunikasi yangnigkap dalam
media cetak atau bukd@®.

c. Memaknai data, yaitu menghubungkan antara kasusdafgat dengan
konteks permasalahan yang diangkat.

d. Menarik kesimpulan sebagai hasil dari langkah-lahgkersebut di

atas.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagipandahuluan, bagian isi
dan bagian penutup. Bagian pendahuluan terdiri dab satu, bagian isi
terdiri dari bab dua, bab tiga, bab empat, danlimah, dan bagian penutup
terdiri dari bab enam. Setiap bab pada setiap baggahng berhubungan satu
dengan yang lainnya.

Bab satu, berisi pendahuluan, yang meliputi laglakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitigiankpustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahaddab satu ini
mencerminkan pertanggungjawaban ilmiah yang naatieigukung dengan
kedalaman suatu pengertian paradigma pendidikam I&ritis-transformatif
yang nantinya dibahas secara mendalam pada bab dua.

Bab dua, berisi menggagas paradigma pendidikanm Iskaitis-
transformatif, yang meliputi asumsi dasar, modgalgesosial, konsep kata
yang diberi makna, metode penelitian, metode amalda, hasil analisis/teori

yang dihasilkan, dan masalah yang ingin diselesaiRab dua ini merupakan

2 sarjono dkk.Pedoman Penulisan Skripéfogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2004), hal. 22.
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pembahasan mendalam mengenai gagasan paradigmédikemdislam Kkritis-
tranformatif dengan unsur-unsur paradigma ilmiamgy&kemudian akan
terlihat urgensinya pada bab tiga.

Bab tiga, berisi mengenai urgensi paradigma pekaldislam kritis-
transformatif di era globalisasi, yang meliputilit@s pendidikan Islam di era
globalisasi, tantangan pendidikan Islam di era glishsi, dan aktualisasi
pendidikan Islam kritis-transformatif di era gloisaki. Bab tiga ini
merupakan alasan-alasan pentingnya gagasan paedigmdidikan Islam
kritis-trasnformatif di era globalisasi yang kemamliakan ditinjau secara
filosofis pada bab empat.

Bab empat, berisi mengenai tinjauan filosofis peya pendidikan
Islam kritis-transformatif, yang meliputi dasarofbfis pendidikan Islam, dan
tinjauan filosofis paradigma pendidikan Islam ledtransformatif. Bab empat
ini merupakan tinjauan filosofis terhadap paradigmeadidikan Islam kritis-
transformatif yang telah dibahas pada bab duaatian) filosofis ini kemudian
akan menjadi dasar reorientasi metodologis yang dikehas pada bab lima.

Bab lima, berisi mengenai reorientasi metodologiaragigma
pendidikan Islam Kkritis-transformatif, yang melipkierangka metodologis
pendidikan Islam dan reorientasi metodologis pekdidislam. Bab lima ini
merupakan reorientasi metodologis untuk paradigeraidikan Islam kritis-
transformatif yang telah ditinjau secara filosqfeeda bab empat.

Bab enam, berisi penutup, yang meliputi kesimpwan saran. Bab
enam ini merupakan jawaban dari rumusan masalab ganjadi masalah

utama dalam penelitian dan dilengkapi dengan saran.



BAB 11
MENGGAGAS PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM

KRITISTRANSFORMATIF

Salah satu permasalahan utama pendidikan Islamgaet@na telah
disebutkan pada uraian-uraian di atas adalah pafates paradigma. Paradigma
pendidikan yang digunakan dalam pendidikan Islanderung berasal dari luar
sehingga menyebabkan terjadi dikotomi antara ilnganga dan ilmu umum
(bukan agama), yang pada gilirannya memunculkamasailahan-permasalahan
pendidikan Islam yang kompleks. Permasalahan-peatdatzan yang ditimbulkan
karena kesalahan paradigma yang dipakai oleh pé&adidslam ini kemudian
mewujud dalam suatu sistem yang juga bermasalaftingeya menggunakan
paradigma pendidikan Islam yang benar merupakatu sw& yang sangat urgen
untuk mengembalikan pendidikan Islam sebagai rumdgan umat Islam di
tengah-tengah gelombang perubahan. Dengan demikigrgrlukan adanya
perubahan paradigma pendidikan Islam. Paradigmaigi€an Islam Kkritis-
transformatif merupakan salah satu gagasan dalambg®an paradigma
pendidikan Islam di tengah-tengah gelombang pemamati berbagai bidang.
Perubahan paradigma pendidikan Islam menuju paradigendidikan Islam
kritis-transformatif ~ diharapkan mampu memberikan ntkibusi dalam
memecahkan permasalahan-permasalahan pendidikamdgiwasa ini.

Paradigma pendidikan Islam kritis-transformatifasgdns sebuah paradigma
tentunya juga memiliki unsur-unsur paradigma yanignilci oleh ilmu

pengetahuan, yaitu asumsi dasar, model gejalalsé&siasep kata yang diberi

24
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makna, metode penelitian, metode analisa, hadiksaiteori yang dihasilkan, dan
masalah yang ingin diselesaikan. Berikut akan diaraunsur-unsur paradigma

pendidikan Islam kritis-transformatif.

A. Asums Dasar

Pendidikan adalah sesuatu yang secara bertahayamitan ke dalam
manusid, karena manusia merupakan faktor terpenting dalamseg
pendidikan dan pembentukan kehidupan, sosok maiteahmerupakan cita-
cita pendidikan yang diharapkan menjadi aktor utatalam pembentukan
kebudayaan. Maka dengan sendirinya ketika berbidardang konsep
pendidikan, mesti dihubungkan dengan hakekat mandan tidak dapat
terlepas dari gambaran tentang sosok ideal marsekiagai muara cita-cita
pendidikan yang tidak hanya berbicara aspek jasshagén ruhaniah belaka,
tetapi aspek lain dari manusia itu sendiri. Olelreka itu, pengertian
seseorang atau suatu golongan tentang pendidikagatséergantung pada
pandangan tentang manusia, hakekat, sifat-sifat &taakteristiknya dan
tujuan hidup manusia itu sendiri, dengan kata l@Emumusan pendidikan
tergantung pada pandangan hidupnya. Apakah mandiftzat sebagai
kesatuan badan dan jiwa, ataukah jasmani dan rahApakah manusia
dianggap memiliki kemampuan bawaannn@te yang menentukan
perkembangannya dalam lingkunganngatéplasti3 atau lingkungannyalah
yang menentukan dalam perkembangan manwa@pléstig? Bagaimana

kedudukan individu dalam masyarakat? Apa tujuamuichanusia? Apakah

! Muhammad An-Naquib Al-Attas<onsep Pendidikan dalam Isla(Bandung: Mizan,
1984), hal. 36.
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manusia dianggap hanya hidup sekali di dunia taikah hidup lagi di hari
akherat? Demikian beberapa pertanyaan-pertanybemoffs tentang hakekat
manusie’.

Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di atas,entuo&an
pandangan terhadap hakekat dan tujuan pendidikan. $nilah pangkal
perbedaan rumusan pendidikan atau timbulnya a#itiaan pendidikan
seperti: pendidikan Islam, Kristen, Liberal, Prajfeatau Pragmatis,
Komunis, Demokratis, dan lain-lain. Keanekaraganiamtang pendidikan
merupakan suatu hal yang wajar, tetapi dalam keaagkman tersebut
terdapat titik-titik persamaan tentang pengertiandidikan, yaitu pendidikan
dilihat sebagai suatu proses; dengan proses iteosEs) (dewasa) secara
sengaja mengarahkan pertumbuhan dan perkembarggoraeg (yang belum
dewasa). Sedangkan proses adalah kegiatan mengarahkannpekgan
seseorang sesuai dengan nilai-nilai yang merupgiveatoan atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut di atas. Kemudian dari pemget&rsebut, tergambar
bahwa kegiatan atau proses pendidikan hanya bepakia manusia tidak
pada hewan.

Pembicaraan tentang pendidikan dan tujuan pendidikamastikan
kita berbincang tentang sifat-sifat asahture manusia menurut pandangan
Islam, sebab pada manusia itulah dicita-citakanaasyang ditanamkan oleh
pendidikan, dengan kata lain manusia macam mang ipgm dibentuk oleh

pendidikan itu. Maka gambaran tentang manusia idé@n menentukan

2W.A. GarunganPsikologi Sosialcet. ke-9 (Bandung: Eresco, 1986), hal. 55.
*Ibid., hal. 55.
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perumusan dan konseptualisasi tujuan pendidikag ya@rupakan arah dan
target dari keseluruhan proses, dan tujuan perahdigkan mengilhami
rumusan teori pendidikan sebagai dasar pendidikéemudian proses
selanjutnya secara berturut-turut akan menjadi patopenyusunan sistem,
strategi, metode, dan teknik dalam pelaksanaaramgembelajarahMaka
dengan pandangan yang dikemukakan di atas, periganaselanjutnya di
bawah ini akan dipusatkan pada konsep manusiaj g@pakah manusia itu
sendiri?, kemampuan dasafiffas) manusia, dan manusia sebagai makhluk

pedagogik.

1. Siapakah Manusiaitu?

Pertanyaan tentang manusia telah banyak mempejatedban
dari para ahli pikir yang terdahulu. Filosof Yunatino Aristoteles (384-
322 SM), memberikan jawaban yang menitik-beratkadapkemampuan
manusia berpikir dan berkodrat hidup bermasyarddanusia dikatakan
sebagaianimal rasional (makhluk berpikir)® Sarjana-sarjana Muslim
mendefinisikan manusia/-hayawanun natig yang dalam istilahnatiq
berarti rasional. Manusia memiliki suatu fakultagit yang merumuskan
makna-makna, yaitau nurg.® Selain itu, ada pandangan tentang manusia
dilihat dari sudut manusia memiliki keistimewaannggunakan symbol-
simbol. Filsuf Inggris Ernest Cassiner (1976) meakan bahwa manusia

adalahanimal symbolicum(hewan yang bersimbol). Sebagian para ahli

* Konsep Dasarla 'dib, From: http//www.pii.4t.com/konsep.htm.8/1/2004l.18.

® Ahmad Azhar BasyirCitra Manusai Muslin{Yogyakarta: Fakultas Hukum Ull, 1985),
hal. 1.

® Muhammad An-Naquib Al-Attasg{onsep Pendidikanhal. 37.
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melihat manusia dengan menitik-beratkan keharusamusia bekerja
memproduksi bahan-bahan alami menjadi bahan-bakanomi guna
memenuhi kebutuhan hidup manusia sehari-hari, rfakbhMarx (1818-
1883) mengatakan bahwa manubkiamo faber(makhluk pekerjaf, dan
masih banyak lagi pandangan tentang manusia ystendkakan para
ahli yang masing-masing menitik-beratkan pada sakth dari ciri-ciri,
karakteristik dan sifat-sifat yang dimiliki manusia

Bagaimana jawaban Islam atas pertanyaan tersebiamdAl-
Quran ditemukan penciptaan manusia bermula dadipian jasad yang
berasal dari sari pati tanah (QS. 7: 148, 11: 618223: 12, dan 55: 14).
Unsur jasad mengandung makna bahwa manusia befasahlam dan
sepenuhnya terikat dengan hukum-hukum alam atewnr uliah. Di dalam
jasad terdapat kehidupawa/{aayar) yang menggerakkan tubuh manusia
untuk berinteraksi dengan realitas alam, dan manusempunyai
kecenderunganir(stink dan pertumbuhan. manusia. Ditiupkannya ruh
Tuhan yang menjadi salah satu unsur kehadiran naarikerena dengan
unsur ini manusia mampu mendayagunakan instrunsa jdanayamya
untuk menangkap dan memahami kebenaran (QS. 35:29, 66: 12,
dan 58: 22) yang kemudian akan memunculkan kesaddw@n hakekat
diri dan kehidupannya. Ruh yang ditiupkan pada reanumerupakan
sarana untuk membangun kekuatan berpikir yang mgkmitan manusia

menyusun pengetahuan dan berhubungan dengan kabebasur-unsur

" Ahmad Azhar BasyirCitra Manusia, hal. 1.
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inilah yang membentuk kepribadian manusia-fiaf9, yaitu pribadi yang
mempunyai pandangan, pemikiran, dan sikap yang kRghinan berbeda
satu dengan yang lain.

Selain argumentasi yang dikemukakan di atas, sdahayat Al-
Quran yang mendasar atas pertanyaan pertanyaan tgesigat dalam
firman Allah SWT dalam Surat Al-Mukminun (23): 11§ang artinya
“Apakah kamu sekalian mengira bahwa Kami ciptakanikaia-sia tanpa
hikmah dan tanggungjawab? dan bahwa kamu semuangak t
dikembalikan kepada KanfiAhmad Azhar Basyir, menyatakan bahwa
dalam ayat ini diperoleh tiga unsur untuk memberigangertian tentang
manusia, yaitu: (1) penegasan manusia sebagai oiakiiah SWT; (2)
manusia diciptakan tidak sia-sia; (3) manusia aifairdikembalikan pada
Allah  SWT untuk mempertanggung-jawabkan perbuatiymtannya
selama hidupnya di dunia. Maka dari surat ini dapsimpulkan bahwa
rumusan pengertian manusia adalah makhluk fungsioyang
bertanggungjawab, artinya masing-masing manustafggungjawan atas
apa yang dilakukannya (QS. 6: 164). Sedangkan dgtetas manusia
kemudian diaktualisasikan di dalam kehidupannyagyditentukan oleh
kemampuan untuk mengubah dan mendayagunakan dsely@gaimana
tersirat dalam Al-Quran (8): 53 dan Surat (13)211.

Maka untuk memenuhi kemampuan manusia mendayagunaka

potensi dirinya, manusia dibekali dengan kemampumehajar dan

® Ibid., hal. 2.
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mengetahui. Kemampuan belajar ditegaskan dalamafirillah SWT
Surat Al-‘Alag Ayat 3 dan 5, yang artinyaBacalah dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurdhdan “Dia mengajarkan kepada manusia apa yang
tidak diketahuinyd Selain itu juga, Allah SWT membekali manusia
dengan pengetahuan membaca dan potensi pengetat®yuenti tersirat
dalam firman Allah SWT Surat Al-Bagarah ayat 31-32ng artinya:
“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benddd)e
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada padaikaia lalu
berfirman: Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-beridajika kamu
mamang benar orang-orang yang benar! Mereka menpavidaha Suci
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari gpag Telah Engkau
ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya Engkaulah yangavWengetahui
lagi Maha Bijaksand.

Dari ayat tersebut nampak bahwa manusia telah dibdkngan
kemampuan pengetahuan dan untuk menfungsikan adnget tersebut,
manusia dibekali dengan berbagai sarana belajagrtsepenglinatan,
pendengaran, dan hati. Maka secara jasmaniah naatelah dilengkapi
dengan sarana pendengaran, penglihatan dan hatgaselsarana
merenungtafkur, berpikir jernih, serta meneliti alam semesta [@ngan
akal dan hatinya, manusia mengolah alam untuk idgadsesuatu yang
bermanfaat bagi kehidupannYalan inilah ciri manusia sebagai makhluk

fungsional. Sarana pendidikan lain yang dimilikimasia adalah bahasa,

® Abdurrahman An-Nahlawy{Jsul At-Tarbiyah Islamiyah wa Asalibiha fi Al-Baiti wa
Al-Madrasati wa Al-Mujtama’, terj. Shihabudin (Jakarta: Gema Insani Press, 19@)44.
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berupa kemampuan untuk mengeluarkan gagasan, daankguan untuk
menulis. Manusia telah diberi kelengkapan kemampyasmaniah

(fisiologis) dan kemampuan rohaniah (mental psigspyang dapat dapat
dikembangkan seoptimal mungkin. Manusia mempunyandmpuan
untuk dididik secara ilmiah melalui kemampuan barpiobservasi, dan
diskusi hingga meraih ilmu pengetahuan dan menlifaasisesuatu.
Melalui kemampuan berpikir dan belajar diharapkaanuosia mampu
mempelajari dan memahathifenomena-fenomenasiunatullah) yang

ada.

Dari bagian atas, apabila dilihat dari segi kemamnpuwasar
“pedagogis” manusia dipandang sebagai “homo edurahdmakhluk
yang harus dididik, atau juga disebut “animal etiltamakhluk sebangsa
binatang yang dapat dididik, maka jelas manusiaséndiri tidak dapat
terlepas dari potensi psikologis yang dimiliki secandividual berbeda
dalam ability dan kapasitasnya dari kemampuan individual manusia
lainnya!* karena manusia sejak dilahirkan telah membawanpbtgzrah)
untuk dapat dididik dan dapat mendidik antara mianysng satu dengan
yang lainnya berbedabilitynya. Jadi pengetahuan tentang asal kejadian
manusia merupakan hal penting dalam merumuskamrtupendidikan,
karena manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWTtidak muncul
dengan sendirinya atau berada oleh dirinya sendiginusia diciptakan

dari segumpal darah (Al-‘Alaq Ayat 2), dan jugaekhli dengan potensi

%1pid., hal. 43-44.
M HM. Arifin, Filsafat Pendidikan IslanfJakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 44.
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bawaan. Manusia adalah makhluk utuh yang terdas gsmani, akal dan
rohani sebagai potensi pokok. Oleh karena itu, ksjgdian manusia ini
justru dijadikan pangkal tolak dalam menetapkan dengembangkan
pandangan hidup baginya, sebab manusia merupaksn sstu makhluk
ciptaan Tuhan, yang perkembangannya dipengaruhi pgenbawaan dan

lingkungannya.

2. Kemampuan Dasar (Fitrah) Manusia

Dalam pandangan Islam kemampuan dasar atau pembawaa
disebutfitrah yang dalam pengertian etimologi mengandung ajéidian,
dan fitrah berasal dari kata kerjaarara yang berarti menjadikaff.
Penyebutan kat#zrah terdapat dalam Al-Quran Surat Ar-Rum ayat 30
yang artinya: itulah fitrah yang Allah ciptakan manusia di ata&rah
itu,” dan Hadits Nabi SAW yang artinyatidp-tiap anak dilahirkan di
atas firrahnya”'® Dengan demikian, anak manusia dilahirkan dalam
keadaanfitrah atau dengan membawa potensi tertentu. Maka ti@dull
pertanyaan apakafitrah itu?

Fitrah berasal dari katarara yang sepadan dengan k&t@alaga
artinya mencipta. Biasanya kaf@rah dankhalagayang digunakan dalam
Al-Quran menunjukkan pengertian mencipta sesuatg ysebelumnya
belum ada dan masih merupakan pola dasar yang penlyempurnaan.

Penyempurnaan kadang-kadang secara langsung dilakaleh Allah

12 4M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis d@raksis Pendidikan
dengan Pendekatan Interdisiplinglakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 88.
Y Ibid., hal 88.
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SWT sendiri, tetapi kadang-kadang pengembangan dan
penyempurnaannya diserahkan kepada mantikiata-kata yang biasanya
digunakan dalam Al-Quran untuk menunjukkan penyemgmn pola
dasar ciptaan Allah SWT itu adalg@iala yang bermakna menjadikan dan

kataja’ala disebut dalam Al-Quran Surat Al-Insan (76): 2

- > z 2
z /r/ P e - ¥ P gtk - 20 27
Q ERN 2 "o - - . o | N
) s = S Z P P2 : *
z

Dari ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa peragefitrah yang
berasal dari kat#zrara sepadan dengan kdthalaga berarti kajadian asal.
Apabila dikaitkan dengan kejadian manusia, makagedm@nnya ialah
kejadian asal atau pola dasar kejadian manusia,agabila dikaitkan
dengan sifat-sifat manusia, maka pengertiannyaahdsifat aslinya yang
secara kodrati ada pada manusia. Sedangkan pamgé&djadian yang
berasal dari katga’ala adalah kejadian lanjut atau kelengkapan manusia
untuk mengembangkafitrainya® Dengan demikianfitrah adalah pola
dasar yang merupakan salah satu aspek potens@glagknpada manusia.
Fitrah mengandung kemampuan berpikir manusia, di mana @au
intelegensia (kecerdasan) menjadi pusat perkembagga Di samping
memiliki kapasitas untuk berkembang seoptimal mumgkn juga banyak
bergantung pada daya guna proses kependidi#aa# manusia masih

merupakan pola-pola dasar atau sifat-sifat aslyysium dikembangkan.

14 Achmadi,Pendidikan Islam sebagai Paradigma llmu Pendidikgngyakarta: Aditya
Media, 1992), hal. 28-29.
Ibid., hal. 30.
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Pola dasar pada manusia, mengandung potensi p3&kojang
kompleks, karena di dalamnya terdapat aspek-aspakakipuan dasar
yang dapat dikembangkan secara dialektis reaksisalthg mengacu dan
mempengaruhi’ untuk terbentuknya kepribadian yaegoa utuh dan
sempurna melalui arahan kependidikarEizrah masih merupakan pola
dasar atau sifat-sifat asli, dafitrah itu memiliki arti bagi kehidupan
manusia, apabilditrah tersebut ditumbuh-kembangkan secara wajar dan
optimal. Pembentukatizrah melalui proses pendidikan yang dilakukan
secara sadar oleh manusia (pendidik) dan harualéemli atas pola dasar
dari fitrah yang telah dibentuk oleh Sang Penciptanya dalaispseribadi
manusia, yaitu manusia memiliki nilai-nilai llahlygang berasal dari ruh-
Nya (QS. 15: 29, 38: 72 dan 58: 22), dan dengam sdrta potensi dasar
tersebut manusia akan membentuk jati dirinya.

Dengan demikian, dapat dikatakan sejak manusiar lelah
memiliki kemampuan dasar untuk berkembang, se@rdikebebasan
untuk memilih dan berkehendak. Tetapi dalam proseskembangan
untuk membentuk pribadi, manusia sangat berganpau pengalaman
dan lingkungan sekitarnya, sebab manusia itu sesntitah makhluk yang
perkembangannya selalu dipengaruhi oleh pembawaanlidgkungan.
Kemudian potensi psikologi yang terdapat di dalanbguli manusia
bersifat alami atau manusiawi, karena mengandurigjaksanaan dan

keadilan Khalignya. Sebab Allah SWT menjadikan aldamn manusia

18 HM. Arifin, Filsafat Pendidikan hal. 158.
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dalam proses bertumbuh dan berkembang sesuai ddngam alam

(sunnatullah), sehingga manusia tumbuh dan berkembang jugaikuging

hukum alam {unnatuiiah). Tuhan tidak sekaligus menjadikan manusia di

atas bumi beriman kepada-Nya karena hal semacarbuikean proses

manusiawi atau alami. Misalnya untuk menjadikan usén Muslim harus
melalui proses pengalaman kependidikan berkeim&iami, dan untuk
menjadikan manusia Nasrani, juga melalui proses ggaman
kepandidikan nasraniah, demikian pula untuk menjadnusia Yahudi
atau Majusi, bahkan menjadi manusia Atheis-Komwsa@kalipun harus
melalui pengaruh kependidikan yang seirama dendealaginya:’ Jadi
dengan modal potensi dasar saja, tentu manusia lhelarti, maka untuk
menjadikan manusia itu bernilai, beriman, berkegdian dan sebagainya
harus melalui proses pendidikan, pengalaman dgkuimgan sekitar.

Di dalam fitrah terkandung komponen psikologi yang satu sama
lain saling mempengaruhi. Komponen-komponen podé¢&iah tersebut
antara lain:

a. Kecenderungan berimartftauhid), Al-Syaibani mengatakan bahwa
manusia itu berkecenderungan beriman kepada kekuasdinggi dan
paling unggul menguasai jagat raya ini. Kecendeaarigi dibawanya
sejak lahir. Jadi, manusia ingin beragama. Keingiita meningkat

mengikuti meningkatnya taraf pemikiran; akal maaysada akhirnya

7 Ibid., hal. 160.
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akan mengakui bahwa Tuhan itu dfa@enada dengan pandangan
yang dikemukakan Erich Fromm, yang dikutip Ahmadfsira
mengatakan bahwa pengabdian kepada kekuatan yangemden
adalah suatu ekspresi kebutuhan akan kesempuredigiugan. Oleh
karena itu, tidak ada seorangpun yang tidak menkkbutuhan akan
agama’ Jadi kecenderungan keimanan merupakan kebututesi as
bagi manusia.

b. Hereditas atau keturunan, merupakan faktor kemamplagar yang
mengandung ciri-ciri psikologis dan filosofis yawmiifurunkan atau
diwariskan oleh orang tua, baik dalam garis yangatienaupun yang
telah jauh.

c. Bakat (mawahib) dan kecerdasan, bakat merupakan suatu kemampuan
pembawaan yang potensial mengacu kepada perkenmtbanga
kemampuan akademis (ilmiah) dan keahlian (profedjomalam
berbagai bidang kehidupan. Bakat berpangkal padaakguan
kognisi (daya cipta), konasi (kehendak), dan erfrasia) yang disebut
dalam psikologi filosofi dengatri chotomie(tiga kekuatan rohaniah)
manusia’’

d. Potensi komunikasi dengan bahasal-bayan), manusia diberi
kemampuan a/-bayan (fasih perkataan), yaitu suatu daya untuk

melukiskan atau menyampaikan pikiran dan perasaanatau

8 Omar Muhammad At-Taomy Al-Syaibarkilsafat Pendidikan Islamterj. Hasan
Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal..123

19 "Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspektif IslanBandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), hal. 35.

2 HM. Arifin, llmu Pendidikan hal. 101.
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kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bal@gSa Ar-
Rahman (55): 3-4).

e. Nafsu Qrives), pada diri manusia juga terdapat kecenderungan
pertentangan atau keselarasan yang disééuvate (penurunan) dari
pribadi, yaitu dorongan kemauan atau kehendak yéasp kita sebut
nafsu. Dalam manusia terkumpul berbagai macam, sfaara lain
sifat kebuasan, sifatsataniyah sifat syaAwaniyah, dan sifat
ketuhanarf! Dalam tasawuf dikenal adanya nafsu-nafswwamah
(nafsu penimbang/pencela), yaitu nafsu yang memdprke arah
perbuatan mencela dan merendahkan orang &gosentros nafsu
ammarah (polemo$ nafsu penggerak yang mendorong ke arah
perbuatan merusak, membunuh atau memusuhi orang¢diestruktif),
nafsubirahi (ero9, nafsu yang mendorong ke arah perbuatan seksual
untuk memuaskan tuntutan akan pemuasan hidup berkel nafsu
mutmainnah (relegio9, nafsu ketenagan atau kesadaran, yaitu nafsu
yang mendorong ke arah ketaatan kepada Tuhan Yaita Ms&”
Menurut Al-Ghazali, nafsu manusia terdiri dari nafsalakiyahyang
cenderung ke arah perbuatan mulia sebagai halnya dalaikat,
karena manusia juga ditiupkan Ruh Tuhan ke dalaimydi, sehingga

kecenderungan kepada kebaikan ada pada diri mandsia nafsu

2L Sukanto,Nafsiologi, Suatu Pendekatan Alternatif atas Psigolintegritas cet. ke-1
(Jakarta: Integritas Press, 1985), hal. 82-83.
22 HM. Arifin, llmu Pendidikan hal. 102.
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bahimiyah yang mendorong ke arah perbuatan rendah sebagaimana
nafsu binatang®

f. Karakter atau watak tabiat, merupakan kemampuakolpsgji yang
terbawa sejak manusia dilahirkan. Karakter sangakditan erat
dengan tingkah laku moral dan sosial serta etissang. Karakter
atau watak tabiat ini memang terbentuk oleh kekudtai dalam diri
manusia, dan bukan terbentuk karena pengaruhudariKarakter uga
erat hubungannya dengan kepribadian (personalitas).

g. Intuisi (Ilham), merupakan kemampuan psikologis usda untuk
menerima ilham Tuhan. Kemampuan intuisi ini dapahggerakkan
hati nurani ¢onsciencemanusia yang dapat membimbingnya ke arah
perbuatan dalam situasi khusus di luar kesadanakelmampuan akal
pikirannya, namun perbuatan itu mengandung makmey \zersifat
konstruktif bagi kehidupan manusia. Bagi kalangaaork sufi, intuisi
ini lebih banyak dirasakan sebagai getaran haamwang merupakan
indikasi panggilan Tuhan untuk berbuat sesuatu yamgt khusus.
Sedangkan filosof Perancis, Bergsom memandang baintuasi
sebagai élan vitale (kekuatan pokok) yang menggerakkan dan
mendorong manusia untuk berpikir dan berbuat sesuat

h. Insting-Naluri (Garizah), merupakan suatu kemampuan untuk berbuat
atau bertingkah laku dengan tanpa melalui proskgabePotensi ini

merupakan pembawaan sejak lahir. Dalam psikologidiogkan,

2 |pid., hal. 102-103.
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kemampuan insting ini termasuk kapabilitas, yakmimpuan untuk

berbuat sesuatu dengan tanpa melalui betajar.

3. Manusia sebagai M akhluk Pedagogik

Pendidikan menurut Islam didasarkan pada asumsvdatanusia
dilahirkan dalam keadaafitrah, yaitu dengan membawa potensi bawaan
seperti potensi keimanan, potensi untuk memikul rerthadan tanggung
jawab, potensi kecerdasan dan potensi fisik. Demgdansi ini manusia
mampu berkembang secara aktif dan interaktif dengsgkungannya
dengan bantuan orang lain (pendidik) secara semgajamenjadi manusia
yang mampu menjadisalifzh dan mengabdi kepada Allah SWT. Dengan
demikian, posisi pendidikan berupaya untuk menurkbonhpemahaman
dan kesadaran kepada manusia.

Apabila dilihat dari segi sosial psikologi, manusialam proses
pendidikan juga dipandang sebagai makhluk yangubdrtih dan
berkembang dalam proses komunikasi antara indilitdaaya dengan
orang lain atau lingkungan sekitarnya dan proseddpat membawanya
ke arah pengembang&hBila manusia sebagai makhluk bertumbuh dan
berkembang, maka sangat urgen sekali untuk mentgerh&konsep dan
pandangan Islam tentang manusia sebagai makhlukgpgdyang dapat
diproses ke arah kebahagiaan dunia dan akherathlMakedagogi ialah
makhluk Allah SWT yang dilahirkan dengan potenspatadididik dan

dapat mendidik. Makhluk Allah SWT itu adalah mamausManusialah

24 |bid., hal. 101-103.
2 HM. Arifin, Filsafat Pendidikan hal. 58.
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yang memiliki potensi dapat dididik dan mendidikhisggga mampu
menjadi khalifsh di  bumi, sebagai pendukung dan pengemban
kebudayaan. Manusia dilengkapi Allah SWT dengatah, berupa bentuk
wadah yang dapat diisi dengan berbagai bentuk lapeek dan
keterampilan yang dapat berkembang, sesuai dengaudkkannya
sebagai makhluk yang mulia. Sehingga pikiran, @eras dan
kemampuannya untuk berbuat merupakan kompaie itu.?®

Dalam Al-Quran dikatakan bahwa manusia secara piateadalah
makhluk yang pantas diberi kewajiban dan tanggam@gp. Maka, upaya
pendidikan lebih didasarkan pada asumsi bahwa rendgadikan
sebagaikhalifah di bumi untuk mengabdi kepada Allah SWT, karena
manusia dilahirkan dalamzrah, yaitu dengan membawa potensi berupa
potensi keimanan (tauhid), potensi untuk memikubaain dan tanggung
jawab, potensi kecerdasan (akal), potensi kemamp&komunikasi
dengan bahasana/{bayan), potensi fisik, dan potensi-potensi lainnya.
Dengan potensi-potensi tersebut, manusia mampeimdkng secara aktif
dan interaktif dengan lingkungannya dengan bantdan pengarahan
pendidikan secara sengaja agar menjasin kamil. Selain itu, dengan
potensi bawaan yang dapat dproses melalui pendidikeka manusia
dapat dibedakan dengan makhluk Allah SWT lainnya.

Potensi bawaanffrah) manusia tersebut diterjemahkan dengan

potensi yang dapat dididik dan mendidik, dan segkali memiliki

hal. 16.

% 7akiyah Daradjat dkkllmu Pendidikan Islamget. ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),



41

kemungkinan untuk berkembang dan meningkat sehikggempuannya
dapat melampaui jauh dari kemampuan fisiknya yadaktberkembang
terus-menerus. Jadi apabifarah manusia itu tidak dikembangkan niscaya
ia akan kurang bermakna dalam kehidupdfitrah manusia perlu
dikembangkan dan pengembangan itu senantiasa kiilakdalam usaha
dan kegiatan pendidikan. Apabila kita dicermati itkadNabi SAW yang
menggunakanfaabawahu yang bermakna lingkungan dan pendidikan,
serta teori nativisme dan empirisme yang diperteanuloleh teori
konvergensi, telah ikut membuktikan bahwa manuslaladn makhluk
yang dapat dididik dan dapat mendfditau makhluk pedagogis.

Maka dengan upaya pendidikan dan pengajaran, patersusia
itu dapat dikembangkan, meskipun di satu sisi bamaausia dilahirkan
dengan membawa potensi-potensi yang tersembunyi dapat
berkembang sendiri, namun perkembangan itu tidan akaju apabila
tidak melalui proses lingkungan dan pendidikan. Maiemungkinan
upaya pengembangan potensi itu mempunyai arti bamavaisia mungkin
dididik, dan sekaligus mungkin pula pada suatu saanusia akan
mendidik®® Selain itu, jika kita cermati Surat Al-‘Alagq ay&4 yang
mengandung makna perintah membaca, manusia digagangalam
(pena), dan Tuhan mengajari manusia tentang sesuatg ia tidak
ketahui, dan Surat Al-Bagarah ayat 31 yang mengamadoakna bahwa

Tuhan mengajarkan Adam nama-nama benda selurunmgaynjukkan

27 |pid., hal. 17
28 |pid., hal. 17.
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bahwa manusia memiliki potensi untuk diajar. Jikanosia tanpa melalui
belajar, niscaya ia tidak dapat mengetahui segaaatu yang ia butuhkan
bagi kelangsungan hidupnya di dunia dan akherakaMiengan upaya
pengembangan potensi yang ada pada manusia memmartybahwa
pada prinsipnya manusia adalah makhluk yang dapaitild dan

sekaligus dapat mendidik.

B. Model Geala Sosial

Pendidikan telah merupakan sebagian dari perubabsial dan jika
mungkin perubahan sosial itu sendiri perlu dan tagipengaruhi oleh
pendidikan. Di dalam kaitan ini, pendidikan tidakil dibatasi sekedar sebagai
proses pendewasaan anak atau mengajarkan berbagai pengetahuan
kepada anak, tetapi merupakan sebagian dari pandasar yang terjadi di
dalam kehidupan manusia. Dengan kata lain, peratidperlu direposisi di
dalam dunia yang berubah dengan sangat cepat.ddendatau pedagogi di
Indonesia perlu dikembangkan dan direposisi aggr sienghadapi dinamika
perubahan kehidupan glofdl.Di antara sekian perubahan sosial yang
menjadi model gejala sosial yang mengiringi perturgagasan paradigma
pendidikan Islam ke arah paradigma pendidikan Iskaiis-transformatif

adalah sebagai berikut:

1. Globalisas
Memasuki millenium ketiga ini kita disibukkan demgpengertian

yang baru, yaitu globalisasi sebagai suatu kekugtamy tidak dapat

% H.A.R. Tilaar,Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pedagdgansformatif
untuk IndonesidJakarta: Grasindo, 2002), hal. xxxviii.
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dibendung. Di dalam Konferensi Berlin dari kelompgéng menyebut
dirinya sosial demokrat, Simon Peres mengatakamudtak globalisasi
sebagai pengalaman seseorang yang bangun pagi dhiimatmsegala
sesuatu sudah berubah. Banyak hal yang kita andgsga, banyak
paradigma yang kita anggap suatu kebenaran tibartienghilang tanpa
bekas™® Itulah globalisasi.

Istilah globalisasi sering diberi arti yang berbeddar yang satu
dengan lainnya, sehingga di sini perlu penegashim ldulu. Akbar S.
Ahmed dan Hasting Donnan memberi batasan bahwaalggdabi “pada
prinsipnya mengacu pada perkembangan-perkembangag gepat di
dalam teknologi komunikasi, transformasi, informgaing bisa membawa
bagian-bagian dunia yang jauh (menjadi hal-hal)gy&msa dijangkau
dengan mudaft

Globalisasi berasal dari katéhe globé (Inggris) atau fa mondé
(Perancis) yang berarti bumi, dunia ini. Makaldbalisast atau
“mondialisatiori secara sederhana dapat diartikan sebagai proses
menjadikan semuanya satu bumi atau satu dnii. dalam Oxford
Advance Learner’'s Dictionary of Current Englistisebutkan bahwa

istilah ‘globalisasi’ berasal dari kata ‘global’ g dalam bahasa Inggris

%% |bid., hal. 56.

31 Akbar S. Ahmed & Hasting Donnafslam, Globalization and Postmodernityondon:
Routledge, 1994), hal. 1. Lihat A. Qodri Aziayielawan Globalisasi: Reinterpretasi Ajaran Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 18-19.

%2 |mam Machali, “Pendidikan Nasional dalam Telikungalobalisasi: Telaah Dampak
Globalisasi terhadap Sistem Pendidikan NasiondBrddmam Machali & MusthofaRendidikan
Islam dan Tantangan Globalisasi: Buah Pikiran SepEilsafat, Politik, Ekonomi, Sosial dan
Budaya(Yogyakarta: Presma Fakultas Tarbiyah UIN Sunanj&gd dan Ar-Ruzz Media, 2004),
hal. 109.
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berartiembracing the whole of a group of itefmserangkul keseluruhan
kelompok yang ada) Secara lebih lengkap globalisasi banyak
didefinisikan oleh para ilmuwan dunia. Baylis damith misalnya,
mendefinisikan globalisasi sebagai suatu prosesnglsikan keterkaitan
antara masyarakat sehingga satu peristiwa yaragdtetj wilayah tertentu
semakin lama akan kian berpengaruh terhadap madasianasyarakat
yang hidup di bagian lain di muka bumi. Anthony @@ds memandang
globalisasi sebagai sebuah proses sosial yangdditatengan semakin
intensifnya hubungan sosial yang mengglobal. Agikghidupan manusia
di suatu wilayah akan berpengaruh pada kehidupanildyah lain dan
begiti pun sebalikny&’

Supriyokd® menunjukkan bahwa dalam globalisasi terdapatgalin
ketergantunganir{terdepedengy dalam masalah-masalah sosial, politik,
dan kultural antarbangsa. Artinya, perkembangank@®dupan sosial,
kultural, dan politik suatu bangsa akan saling magngengan bangsa
lainnya. Dalam dimensi lain Wallerstain seorangopet teori sistem
dunia memandang globalisasi tidak sebatas hubulngfas batas negara,
namun globalisasi merupakan wujud kejayaan ekonkeapitalis yang
digerakkan oleh logika akumulasi kapitdlSenada dengan Wallerstain,

Jin Young Chung ilmuwan politik asal Korea memlgiinisi globalisasi

% Abdullah Idi & Toto Suharto,Revitalisasi Pendidikan IslanfYogyakarta: Tiara
Wacana, 2006), hal. 102.

% Lihat www. sociologyonline.co.uk/GlobalGiddensiht

% Supriyoko, “Pendidikan Politik di Era Globalisdsialam M. Masyhur Amin & Ismail
S. Ahmad (editor),Dialog Pemikiran Islam dan Realitas Empirifogyakarta: LKPSMNU,
1993), hal. 103.

% J. Robert HoltonGlobalization and Nation Staté.ondon: Macmillan Press, 1998),
hal. 11.
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sebagai suatu proses terintegrasinya dunia meladmingkatan arus
kapital, hasil-hasil produksi, jasa, ide manusiagydintas batas negara.
Proses ini merupakan hasil dari perkembangan-pdréiegan teknologi

informasi dan telekomunikasi yang revolusioner, tesetiberalisasi

perdagangan dan keuangan di negara-negaraesar.

Globalisasi, dengan demikian ditandai dengan belaenal, yaitu:
pertama,globalisasi terkait erat dengan kemajuan dan inaeksologi,
arus informasi atas komunikasi yang lintas batagare Kedua,
globalisasi tidak dapat dilepaskan dari akumulaapital, semakin
tingginya intensitas arus investasi, keuangan, p@magangan global.
Ketiga, globalisasi berkaitan dengan semakin tingginya nsitas
perpindahan manusia, pertukaran budaya, nilai danyang lintas batas
negara. Keempat, globalisasi ditandai dengan semakin meningkatnya
tingkat keterkaitan dan ketergantungan tidak haaytarbangsa namun
juga antarmasyarakat.

Seiring dengan berkembangnya aktivitas manusiaglefaalisasi
pun mengandung banyak kecenderungan. Pengklasifikasatas
kecenderungan yang muncul sangat tergantung padsita memahami
dinamika dunia, dan sejauh mana kita merasa terlilsdam kondisi
global. Emil Salim berpendapat, era globalisasi ihkimbeberapa
kecenderungan berikut: perkembangan globalisasi nakg

perkembangan teknologi yang cepat, perubahan defnogerubahan

37 Jurnal llmu Sosial dan Politik/ol. 7 No. 2 November 200Bakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Gadjah Mada, hal. 181.
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politik, dan perubahan sistem nilai. Sedangkan mertupriyoko, konsep
dasar globalisasi dapat ditinjau dari hadirnya begee aspek berikut: (1)
ketergantungan ir{terdependenqy dalam masalah sosial, politik, dan
budaya; (2) peran strategis informasi; dan (3) erdustri sebagai
kemajuan suatu bang¥a.

Para pakar dari sudut penglihatannya yang lain ngasiasing
melihat adanya berbagai kecenderungan gelombabglgasi. Ali Alatas
melihat empat perubahan mendasar yang dapat tefjddadanya suatu
gelombang perubahan di dalam konstelasi politikbglo (2) saling
menguatnya hubungan antar negara yang berarti serkafitnya saling
ketergantungan; (3) globalisasi menonjolkan penpaimain baru di dalam
kehidupan masyarakat, yaitu aktor-aktor nonpemnenintian (4) lahirnya
berbagai isu baru di dalam agenda hubungan-hubtintgnasionaf®

Dalam konteks Indonesia, globalisasi awal dapaindit mulai
abad 19 yaitu berawal dari petualangan para peda@aopa seperti
Spanyol, Portugis, Inggris dan kemudian disusul gdan pedagang
Belanda. Pada tahap selanjutnya Belanda menggunakamada
perdagangan yang dikenal dengan VOC untuk memonpgaagangan —
cara kerja VOC mirip dengatransnasional/multi-corporatesaat ini —

sehingga benih aktivitas ekonomi local pada saatumpuh, Indonesia

3 Supriyoko, “Pendidikan Politik., hal. 103.
% H.A.R. Tilaar,Perubahan Sosialhal. 56-57.
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hanya berfungsi sebagai penghasil bahan mentalsaetmyai pasar untuk
mendukung berbagai kegiatan industri di Er&pa.

Pada akhir abad 19, modal asing masuk secara besaran ke
Indonesia. Hal ini disebabkan pihak kolonial Belmndengundang dan
mengizinkan para pengusaha Eropa untuk menanamiadelnya di
Indonesia dengan kebijakan pertanahagrdria law), yaitu menerapkan
sistem sewa jangka panjang dan hak pengusaha waggtsringan dan
menguntungkan pengusaha yang mau menanamkan mad&eybeda
dengan abad awal globalisasi di Indonesia, makiaatjkasi abad 21 tentu
semakin sistematis dan canggih, cara kerjanya tidakensional seperti
sebelumnya, namun hegemoni, ideologi, dan penciptemang-undang
perdagangan dunia yang menguntungkan para pemsdsj aehingga
modal asing mengalir terus, mereka melakukan kamasjoin) dengan
pengusaha pribumi dalam perdagangan dan indtsBlobalisasi yang
telah merambah ke segala aspek kehidupan berbdagsbermasyarakat
di Indonesia ini telah menyebabkan batas-batasyahlapolitik, budaya
dan lain sebagainya menjadi semakin tipis dangdiendung, serta dapat
dilihat realitasnya dewasa ini.

Dalam konteks inilah, tak dapat kita pungkiri bahvkia
seharusnya bijaksana dalam memahami arti globglizalsan melihatnya
sebagai ancaman, tetapi sebagai tantangan. Diaatataiangan-tantangan

globalisasi adalah: (1) tantangan gerakan kultdeali agama terhadap

4% 1mam Machalli, “Pendidikan Nasional., hal. 115.
“1|bid., hal. 116-117.
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globalisasi; (2) tantangan danew social movemendan global civil
societyterhadap globalisasNew social movememtdalah gerakan sosial
untuk menentang pembangunan dan globalisasi, segendkan hijau,
feminisme, gerakan masyarakat akar rumput; dartaf¥angan gerakan
lingkungan terhadap globalis&si.

Dengan demikian, realitas global saat ini menumbasyarakat
berpikir secara komprehensif atau menyeluruh, badigma global,
namun tetap berkesadaran kritis, yakni kesadarang yaampu
menguraikan secara kritis keterkaitan soal satwaeryang lain pada
seluruh aspek kehidupan manusia. Saat ini, traoist manusia untuk
mempertahankan eksistensi mereka melalui pendidikaendapat
tantangan yang jelas sekali, di mana globalisasabinanya semata-mata
proses “globalisasi ekonomi” melainkan juga pengeasa, teknologi dan
budaya yang kini telah dirasakan. Perkembangan pengetahuan dan
canggihnya teknologi saat ini barangkali menjadtaagan tersendiri bagi
dunia pendidikan, di sisi lain, kita menyadari bahakibat perkembangan
mutakhir yang pesat tersebut berimplikasi posaidig aspek pendidikan.

Dalam konteks pendidikan, informasi dan teknologenpadi
sumber pengetahuan dan menunjang kompetensi yanijkdisubyek
pendidikan. Kita dihadapkan banyak pilihan-pilihaergantung pada
bagaimana kita memilih informasi, ide dan temuanttan tersebut. Akan

tetapi, sebagaimana yang disebutkan sebelumnya, ihalmenjadi

42 Mansour FakihRuntuhnya Teori Pembangunan dan Globaliga®igyakarta: Insist
Press, 2002), hal. 223-225.
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tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan. Tumtytendidikan berbasis
teknologi dan informasi sangat memungkinkan, seamanintuk mengejar
tantangan tersebut dibutuhkan biaya yang besarnaaibatkan faktor

ekonomi dan peran serta pemerintah dalam pembigyeatidikan.

. Gelombang Demokratisasi

Proses demokratisasi sedang melanda dunia. Di mana-
pemerintah yang otoriter diturunkan oleh rakyatlgan diganti dengan
pemerintah yang demokratis. Meskipun proses derspkigkannya tanpa
hambatan, namun dewasa ini menurut Huntington Jdehog
demokratisasi telah mencapai tahap ketiga. Menpernngamatannya
gelombang demokratisasi yang pertama berakar damlRsi Prancis dan
Revolusi Amerika yang memperjuangkan hak-hak rakydtik mengatur
dirinya sendiri. Gelombang kedua terutama terj@dugdah Perang Dunia
Kedua dengan lahirnya negara-negara baru di AttdkaAsia dari daerah-
daerah eks jajahan. Gelombang ketiga ditandai méeherintahan diktator
di Eropa Selatan seperti Portugal terjadi penuméangemerintahan
diktator pada tahun 1974, diikuti oleh pendemolaasnegara-negara
Eropa Selatan lainnya seperti di Yunani dan Sparfyejak tahun 1980
proses demokratisasi mulai menelan dunia komunpersePolandia.
Rontoknya negara-negara komunis pada penghujung 3B-an ditandai
oleh rontoknya tembok Berlin yang memisahkan Bearat yang
demokratis dan Berlin Timur yang komunis. Rontokm@merintahan

diktator komunis mencapai klimaksnya dengan bulmrnggara Uni
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Sovyet. Sampai permulaan abad 21 ini proses dentisdksa terus
berlangsung?®

Proses demokratisasi erat kaitannya dengan semakionjolnya
tuntutan kepada penghormatan terhadap hak asasisraaKini hak asasi
manusia (HAM) telah menjadi isu internasional. Didam halnya di
Indonesia, euforia demokratisasi terus berjalamirggidengan tuntutan
reformasi dan bergulingnya orde baru. Sebagaimanaedara-negara
berkembang, di Indonesia masalah pelaksanaan dasigdalitik tidaklah
mudah. Rakyat telah terbiasa dibungkam dan ditinglelingga tidak
mengenal makna dari kebebasan individu. Kebebasdimidu haruslah
dipelajari, kalau tidak, kebebasan individu akamuje kepada anarkisme.
Kebebasan dalam masyarakat demokratis adalah kebebgang
bertanggung jawab, bukan kebebasan yang “kebablasamggota
masyarakat harus mengenal batas-batas kebebasiam, kggja sama
dengan sesama warga negara untuk mencapai cita-gaag
diperjuangkart?

Dengan demikian, di dalam masyarakat demokratierhian
warga negara yang inteligen, artinya yang dapatgemabil bagian secara
inteligen di dalam kehidupan politik. Warga negteesebut harus dapat
memilih sesuai dengan pertimbangan-pertimbangag {epat dan cepat.

Pengambilan keputusan-keputusan politik banyakndibaleh penemuan

“H.A.R. Tilaar,Perubahan Sosialhal. 26.
4 Ibid., hal. 33-34.
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di dalam bidang teknologi khususnya teknologi infasi*> Hal inilah

yang menjadi tantangan dunia pendidikan di tengabah gelombang
demokratisasi yang dihiasi dengan peran penemuagrpgean di bidang
teknologi yang mengharapkan warga setiap negarakumtempunyai

peranan dalam setiap pengambilan keputusan politik.

Fenomena Pluralis-Multikutural

Fenomena pluralis-multikultural merupakan suatwifeena lama
yang menggejala dan selalu menjadi pembahasan mets@am setiap
diskusi dan penelitian. Fenomena ini timbul seiridgngan semakin
menjagabya semua aspek kehidupan. Secara etimologisahstitau
pluralis berasal dari bahasa latpluralis dari kataplus, pluris, plures
yang berarti lebih dari satu, atau janfakKata-kata tersebut juga
mengandung arti “beberapa” yang memiliki implikaperbedaafi’
Pluralisme biasanya didefinisikan sebagai doktretafisika bahwa semua
yang ada itu pasti dapat diubah menjadi aneka raganjud/unsur
(multiplicity of beings or elementsyang berbeda dan berdiri sendiri,
sehingga ia dianggap sebagai anti tesis dari manibahkan berbeda
dengan dualisme tidak hanya dalam penekanan tgrhhdh banyak
(many), tetapi juga dalam menunjukkan keanekaragardasrsity) yang

memiliki kualitas lebih besar. Oleh karena itu, rplisme berasosiasi

225.

** Ipid., hal. 41.
8 penulis Rosdakamus Filsafat cet. ke-1 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hal

4" Nurkholis Madjid, “Kebebasan Beragama dan Plualitdalam Islam,” dalam

Komaruddin Hidayat & Ahmad Gaus AF. (editdPassing Over: Melintas Batsa Agarfiakarta:
Gramedia dan Yayasan Paramadina, 1998), hal. 184.
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bahwa kenyataan itu tidak terdiri dari substangiuatiua substansi
melainkan banyak substarigi.

Sementara istilah lain menyebutkan bahwa kata lgora tidak
hanya menunjuk pada makna banyak, jamak, multi ikekhan,
keberagaman atau keanekaragaman tetapi lebih meksekaada sikap
positif, yaitu kesediaan untuk mengakui, menghormdén menerima
adanya perbedadf.

Istilah pluralisme menjadi semakin popular ketikaak pemikiran
postmodernisme berhasil menjadi mainstream diskupara sarjana di
akhir abad ke-26° Seiring dengan perkembangan dunia informatika yang
telah menjadikan dunia ini sekedagiobal village postmodernisnié
menggugat pula pikir linier modernisme yang mengamh kebenaran
ilmiah (scientific truth) sebagai kebenaran yang “mutlak”. Pola pemikiran
tersebut dianggap monoton, positivis, teknoserdes, rasionalistis.

Sebaliknya postmodernisme secara sadar mendukuhgmpa
relativisme dan pluralisme, yaitu pandangan baheleekaran itu relatif

dan beragam. Setiap bangsa, masyarakat, dan keflomemiliki standar

8 Ali Mudhafir, Kamus Teori dan Aliran dalam Filsafat dan Teologet. ke-1
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998), 134.

9 Nurkholis Madijid, “Kebebasan Beragama., hal. 184.

%0 |stilah postmodernisme pertama kali dipakai oleédErick Deonsis pada tahun 1930-
an. Dewasa ini istilah tersebut dipakai dalam tig§ yaitu: (1) wilayah ilmu dan kesenian; (2)
pergeseran dalam wilayah sosial-politik dan saskalnomi; dan (3) perubahan pengalaman hidup
suatu kelompok menuju identitas baru.

! Inti corak pemikiran postmodernisme adalah memntaegala hal yang berbau
kemutlakan dan kebakuan, menolak dan menghindatussistematika, uraian atau pemecahan
persoalan yang sederhana dan skematis, serta naatianf nilai-nilai yang berasal dari berbagai
aneka rasa sumber. Lihat M. Amin Abdullakalsafah Kalam di Era Postmodernisme
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal. 95-166.
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kebenaran sendiri, khususnya dalam bidang etika llataya? Oleh
karena itu, para pendukung postmodernisme berupssgembangkan
sikap dialogis, empati, dan toleran untuk menjadikesyarakat dunia ini
semakin sadar akan pluralitas dan hak masing-md&tfgnpok budaya
dan agama yang ada. Sehingga konsep pluralitas andaiffan adanya
hal-hal yang lebih dari satum@ny; keragaman menunjukkan bahwa
keberadaan yang lebih dari satu itu berbeda-bestardgen, dan bahkan
tidak dapat disamakan. Pada abad ke-20, kemajemuicanjadi syarat
demokrasi serba tunggal, misalnya satu ideolodgy parpol, satu calon
pemimpin dianggap sebagai bentuk pemaksaan daaraeg

Dalam konteks ke-Indonesiaan, istilah pluralismiamgoengertian
majemuk pertama kali digunakan oleh H. J. Bocke SGFurnivall dan
sarjana-sarjana Hindia-Belanda lainnya. Istilahsdbut mula-mula
digunakan dalam arti ekonomi, yakni ada ekonomiitkp dan pra-
kapitalis, ada berbagai ras, kemajuan dan sebagainyalam
perkembangannya, istilah pluralisme dan derivaskgraudian digunakan
pada berbagai sektor kehidupan manusia, baik yangubungan dengan
filsafat, teologi, sosiologi, maupun seni/sastséildh-istilah seperti plural,
pluralis, pluralistik. Biasanya digunakan sebagataksifat &djective,
sedangkan kata pluralitas dan pluralisme digunaetmagai keterangan

(adverh atau kata bendaalfstrak nov@ yang pertama hanya menunjuk

®2 Dalam konteks ini, filsafat hermeunetika dianggsbagai metode yang paling pas
untuk memahami dan mengembangkan postmodernismbat LKomaruddin Hidayat,
“Postmodernisme dan Kebangkitan Agama,” dalam Suyetlitor), Postmodernisme dan Masa
Depan PeradabalYogyakarta: Aditya Media, 1999), hal. 108-109.
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pada fakta tentang adanya keanekaragaman atauekeulan, misalnya:

pluralitas warna kulit terdiri dari kulit putih, taim, kuning, sawo matang,
dan sebagainya; pluralitas etnik yang terdiri @amis Jawa, Sunda, Bugis,
Banjar, Bali, Minang, Batak, Tionghoa dan sebagairpluralitas agama
yang terdiri dari agama Kristen Katolik, KristenoRstan, Islam, Hindu,

Budha, dan sebagainyi.

Keanekaragaman suku, bahasa, adat istiadat, agasma d
kepercayaan adalah wujud pluralisme yang melekndatruktur dan
kultur bangsa Indonesia, kenyataan tersebut tanypakvenar-benar
disadari sepenuhnya oleh pda@nding fathernegara ini. Pada tahun
1945, mereka menggambarkan pluralitas masyarakat dadaya
Indonesia dengan mengumandangkan selogan mottonaisBhineka
Tunggal lka (beraneka ragam menjadi satu). Selogatiambil dari buku
Sutasoma karya Empu TantufAr.

Keberadaan pluralitas inilah yang kemudian memukacul
fenomena multikultural. Istilah multikulturali itsendiri adalah berakar
dari kata kultur yang berarti budaya atau peradaban. Dalam
multikulturalisme selalu muncul dua kata, yakultur dan pluralitas.>
Multikulturalisme ternyata bukanlah suatu pengerti|ang mudah. Di

dalamnya mengandung dua pengertian sangat kompigks “multi”

*3 Nurkholis Madjid, “Kebebasan Beragama., hal. 184.

* Faisal Ismail |deologi Hegemoni dan Otoritas Agama: Wacana Ketega Kreatif
Islam dan Pancasil§Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), hal. 2.

%> Umi Khumaidah, “Pendidikan Multikultural, MenujieRdidikan Islam yang Humanis”
dalam Imam Machalli & Musthofa (edBendidikan Islam.hal. 264



55

yang berarti plural, dan “kulturalisme” berisi pengan kultur atau
budaya>®

Fenomena multikultural telah menjadi bahan wacadkén pokok
kajian para akedimisi maupun praktisi di setiap abgl kehidupan
manusia. Berbagai macam kegiatan ilmiah dilangsamgkuntuk
membahas tema ini sebagaimana yang akhir-akhidisglenggarakan
dalam rangka membangun paradigma pendidikan ndsiciaéam
masyarakat multikultural’ Keberagaman kultur (budaya) Indonesia
merupakan kekayaan tersendiri bagi suatu bangdainHaisa kita lihat
dari aspek agama, suku, ras, dan lain sebagaiiNgmaun, kenyataan ini
justru akan menjadi tantangan bahkan problemagksendiri bagi suatu
bangsa kalau keanekaragaman budaya tersebut tldd@ld dengan baik.

Terutama dalam konteks dewasa ini kita berada dakmbahan
masyarakat termasuk perubahan ketatanegaraan getabahan-
perubahan sosial lainnya di tengah gelombang pkarbalunia yang
sangat besar. Salah satu yang menonjol untuk diateratah bagaimana
membangun masyarakat Indonesia yang multikultrahdidikan sebagai
bagian dari kebudayaan dengan sendirinya masukmdaldlayah

multikulturalisme, dan ini tentu merupakan sebuahtangan. Dengan

* H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme: Tantangan-tantangan Global Magsepan dalam
Transformasi Pendidikan Nasion@akarta: PT. Grasindo, 2004), hal. 82

" Misalnya, Panel Forum Nasional “Menggagas Paradif®ndidikan Nasional dalam
Era Globalisasi,” Presma Tarbiyah UIN Sunan Kahjagogyakarta, 18 Mei 2002; Sarasehan
Pendidikan Agama Pluralis yang diselenggarakan Klglompok Studi llmu Pendidikan (KSiP)
Yogyakarta, 9 Maret 2005.
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demikian, pendidikan multikultural merupakan sudiharusan dalam
membangun masyarakat Indonesia yang Baru.

H.A.R Tilaar mengemukakan, sebenarnya Indonesiadalam
gerakan kemerdekaannya sejak kebangkitan nasieladdl menunjukkan
upaya membangun masyarakat dan bangsa Indonesi@dashgtan
kesetaraan kultural. Kita lihat saja Boedi Oetoraag/ didasarkan kepada
kebudayaan Jawa, perkumpulan-perkumpulan pemudg Java, Jong
Sumatra, Jong Selebes, dan sebagainya menunjuldarinkkaan dari
masyarakat Indonesia. Selanjutnya, ikatan-ikatamgydidasarkan pada
identitas suku disatukan di dalam sumpah pemudag ylertujuan
membangun satu kebudayaan Indonesia. Proses usi berlanjut sampai
pada proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 17 #gya945, kita lihat
multikulturalisme muncul ketika pada waktu penyusunpembukaan
Undang-Undang Dasar 198%.

Fenomena multikultural Indonesia akan menjadi sunklir&uatan
bagi bangsa Indonesia dalam membangun bangsa yahgdaya dan
menghargai keanekaragaman budaya yang ada. Ki H&#jwantara,
bapak pembangunan pendidikan nasional, berpendapltva untuk
membangun suatu bangsa yang perlu dilakukan adakmpertinggi
derajat budayanya, tekanan pertamanya adalah paddidgkannya.
Pembentukan pribadi manusia akan lengkap bila seigmbantara

perkembangan intelektual dan emosinya.

% H A.R. Tilaar,Kekuasaan dan PendidikgMagelang: Indonesistera, 2003), hal. xxvi.
**bid., hal. 165.
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Konsep Ki Hadjar tersebut memiliki makna yang mdsmala
Namun terkadang banyak kalangan yang memahamidgk thenyeluruh
atau terpecah-pecah ataupun anggapan yang Jaw&sS&abudayaan
yang dimaksud mencakup: (1) kebudayaan selalu fatrkebangsaan
(nasional) dan mewujudkan sifat atau watak keprdradangsa. Inilah
sifat kemerdekaan kebangsaan dalam arti kultur@) {tiap-tiap
kebudayaan menunjukkan keindahan dan tingginyakaaanusiaan pada
hidup masing-masing bangsayang memilikinya. Kelahutan kehalusan
hidup manusia tersebut selalu dipakainya sebagarank (3) tiap-tiap
kebudayaan sebagai buah kemenangan umat terhakiagtde alam dan
zaman selalu memudahkan dan melancarkan hidupmiga memberikan
alat-alat baru untuk meneruskan kemajuan hidupmdemudahkan serta
memajukan dan mempertinggi kehidupan.

Pemahaman kebudayaan sangatlah luas, namun sering
diformulasikan dalam aspek kehidupan masyarakeriter, seperti agama,
bahasa, rasa, suku, dan lain sebagainya serta kasgan memiliki
kekhasan budaya masing-masing. Dalam konteks budayaan manusia
selalu berkembang, baik pola pikir, pola tingkakulamaupun karya yang
dihasilkannya seiring dengan konteks zaman. Olefenka itu, aspek
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari persoalataippa karena dengan

adanya budaya mampu menumbuhkan integrasi dan karjsa yang

% H.A.R. Tilaar,Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Iredtex Strategi
Reformasi Pendidikan Nasion@andung: Remaja Rosdakarya, 1999), hal. 43.
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saling memahami meskipun harus tetap melestarikadaya setempat
yang telah dimilikinya.

Dengan demikian, pendidikan dan kebudayaan hardaluse
berhubungan secara sinergis. Prinsip penyelenggarpandidikan
Indonesia sangat mengahargai keberagaman sebagaima#émya dalam
Undang-Undang Sisdiknas Nomor: 20 Tahun 2003 teliakur dengan
jelas; (1) pendidikan diselenggarakan secara deatiskdan berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggk asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kulttural, dan kemajemukan bang@2g;pendidikan
diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistdamigan sistem
terbuka dan multimakna; (3) pendidikan diselenggamasebagai suatu
proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta dilik berlangsung
sapanjang hayat; (4) pendidikan diselenggarakangatenmemberi
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangieativikas
peserta didik dalam proses pembelajdfan.

Dalam konteks agama, pluralisme-multikultural abdalproses
penyadaran yang berwawasan pluralis secara ag&alégss berwawasan
multikultural. Pendidikan pluralis-multikultural has dilihat sebagai
bagian usaha komprehensif mencegah dan menangglaniyk etnis
dan agama, radikalisme agama, separatisme, dantedjsasi bangsa.

Untuk itu, cukup hanya membentuk wadah-wadah usthal seperti

1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor T2hun 2003, Pasal 4
(Bandung: Citra Umbara, 2003), hal. 7.
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secketariat bersama majelis agama-agama, semeprtageam strategis

dan kongkritnya tidak ada sama sekali.

4. Humanisas VS Dehumanisasi

Humanisasi adalah  pertumbuhan rasa perikemanusiaan,
pemanusiaan, proses harus ditumbuhkan sejak seawsaig di bangku
pendidikan rendaff Humanisasi dalam bahasa Inggrisnya adalah
humanization yang artinya: (1) pemberian sifat-sifat manus{@)
menjadikan beradab. Kata tersebut berasal daritkatzan yang artinya
(1) berkenaan dengan manusia yang mempunyai besdnk kondisi
seperti manusia men, women, and children are human beinlgki-laki,
wanita dan anak-anak adalah manusia; (2) yang nwilhgikan kasih
sayang terhadap sesama sesama mantisenerse is very human person
— perawat itu adalah orang yang penuh k&ih.

Manusia adalah penguasa atas dirinya dan karefigraiu manusia
adalah menjadi merdeka, menjadi bebas. Humanigasgnanya juga
berarti pemerdekaan atau pembebasan manusia tasissituasi batas
yang menindas di luar kehendakif{d.ebih jauh lagi, bagi Freire, fitrah
manusia sejati adalah menjadi pelaku atau subya@tarbpenderita atau

obyek. Panggilan manusia sejati adalah menjadkpefang sadar, yang

%2 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 316.

% peter SalimSalim’s Ninth CoilegiateEnglish Indonesia DictionaryModern English
Press, 2000), hal. 710-711.

* Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan, dan Peiabkan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Read, 2000)phal.
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bertindak mengatasi dunia serta realitas yang rdasiratau mungkin
menindasny&>

Pemanusiaan adalah proses memanusiakan manusimafelsia,
sebuah diskursus pendewasaan. Agenda proses peasang§pandang
berhasil manakala dengan itu lahir manusia dewefsdi,smanusia yang
syarat dengan tampilan nilai-nilai kemanusi&afedewasaan itu dapat
dilihat di sisi pribadi, sosial, ekonomi, sebagaakmiuk Tuhan, dan
pemegang mandat kultural. Manusia dewasa adalalusizgagang berani
berbuat dan bertanggung jawab atas perbuatannipag&econtoh, malas
belajar siap memikul kebodohan, malas bekerja harap menerima
realitas menjadi miskin dan sebagainya.

Namun, dalam perjalanan sejarah manusia selalu sdalu
ditemui berbagai hal pelanggaran kemanusiaan, tsepearaknya
kekerasan, praktek aborsi, pornografi, tawuranamgaran etika dan
norma-norma sosial lain yang terjadi di sekitankRelanggaran terhadap
pemanusiaan biasa kita kenal dengan istilah dehisasn Bagi Freire,
penindasan, apa pun nama dan alasannya, adalkhrtadausiawi, sesuatu
yang menafikan harkat kemanusiaan (dehumani¥asi).

Maka dari itu tidak ada pilihan lain, ikhtiar menosrakan kembali
manusia (humanisasi) merupakan pilihan mutlak. Husasi satu-satunya

pilihan bagi kemanusiaan, karena walaupun dehumsinigdalah

®®|bid., hal. viii.

® sSudarwan DanimAgenda Pembaharuan Sistem Pendidikfogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), hal. 4

®" Paulo FreirePolitik Pendidikan, hal. vii.
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kenyataan yang terjadi sepanjang sejarah manusidedap merupakan
suatu kemungkinan ontologis di masa mendatang, uikardah suatu
keharusan sejarah. Secara dialektis, suatu kemy#iek mesti menjadi
suatu keharusan. Jika kenyataan menyimpang dararksdén, maka
menjadi tugas manusia untuk merubahnya agar sesugan apa yang
seharusnya.

Dalam proses pendidikan pun, terjadi dehumanishshwa
pendidikan yang telah ada dan mapan selama int dizggradaikan sebagai
sebuah “bank”l{anking concept of educatiprdi mana pelajar diberi ilmu
pengetahuan agar kelak dapat mendatangkan hagl yaripat ganda.
Jadi, anak didik adalah obyek investasi dan sundegosito potensial.
Mereka tidak berbeda dengan komoditas ekonomisiyairyang dikenal.
Depositornya atau investornya adalah para guru yaengakili lembaga-
lembaga kemasyarakatan mapan dan berkuasa, seanelgpositonya
adalah berupa ilmu pengetahuan yang diajarkan kepadk didik. Anak
didik pun lantas diperlakukan sebagai “bejana kgsgrang akan diisi,
sebagai sarana tabungan atau penanaman “modapéngetahuan” yang
akan dipetik hasilnya kelak. Jadi, guru adalah skigktif, sedang anak
didik adalah obyek pasif yang amat penurut, darerthgukan tidak
berbeda atau menjadi bagian dari realitas duniay ydajarkan kepada
mereka, sebagai obyek ilmu pengetahuan teoritig yidak berkesadaran.
Pendidikan hanya akhirnya bersifat negatif di mgoneu harus memberi

informasi yang harus ditelan oleh murid, yang wajlingat dan
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dihafalkan. Secara sederhana Freire menyusun detagonis pendidikan
“gaya bank” itu sebagai berikut: (1) guru mengajanyid belajar; (2) guru
tahu segalanya, murid tidak tahu apa-apa; (3) duetpikir, murid
dipikirkan; (4) guru bicara, murid mendengarkan) @uru mengatur,
murid diatur; (6) guru memilih dan memaksakan pifihya, murid
menuruti; (7) guru bertindak, murid membayangkagdaana bertindak
sesuai dengan tindakan gurunya; (8) guru memilila gpang akan
diajarkan, murid menyesuaikan diri; (9) guru mergkan wewenang
iimu  pengetahuan  dengan  wewenang  profesionalnya,n da
mempertentangkannya dengan kebebasan murid-muaid; (60) guru
adalah subyek proses belajar, murid obyek#fya.

Maka dari itulah, bagi Freire, pendidikan harusla¢rorientasi
pada pengenalan realitas diri manusia dan dirieyalis. Pengenalan itu
tidak cukup hanya bersifat obyektif atau subyekt#pi harus kedua-
duanya. Kebutuhan obyektif untuk merubah keadaang yaidak
manusiawi selalu memerlukan kemampuan subyektif sa#aran
subyektif) untuk mengenali terlebih dahulu keadgeaamg tidak manusiawi,

yang terjadi senyatanya, yang obyeR{if.

. Dikotomi IImu

Tidak syak lagi bahwa sampai saat ini pengajaran ilmu
pengetahuan di dunia Islam masih mengalami dikgtada ilmu “agama”

dan ilmu “umum.” Ini adalah kategorisasi yangnfusion(rancu).Akan

% paulo FreirePolitik Pendidikan, hal. x-xi.
% bid., hal. ix.
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tetapi, itulah kenyataannya di lapangan. Ketikaesesg belajar ilmu
agama di pesantren atau madrasah, maka pengudsaammumnya pas-
pasan, sedangkan mereka yang belajar ilmu umumekiolah atau
kampus-kampus umum, maka penguasaan ilmu agamaatykit sdan
kurang dapat difungsikan.Tragedi demikian terjadak saja di sekolah
dasar, tapi secara hirarkis terjadi sekolah mertedga perguruan tinggi.
Inilah sekularasasi pendidikan secara sistemik atapuh terhadap umat
Islam oleh para orientalis Barat, yang selanjutmij@njutkan para 'murid’
mereka.

Survei historis mengisyaratkan bahwa penyebab aolkbtitu
memang cukup kompleks, yang meliputi sikap mentadlatu yang
dikotomis waktu di dalam ataupun di luar institysendidikan, serta
tribalisme baru yang berupa fanatisme mazhab yariglbhan. Dua sikap
ini jelas telah ikut mempengaruhi pola pandang uhsédm tentang
pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Habelut
menyebabkan sistem pendidikan menjadi terdikot@igtem pendidikan
yang dikotomik, menyebabkan lahirnya sistem peidiai umat Islam
yang sekularistik, rasionalistik, empiristik, iti6ii dan materialistik
semata, dan keadaan tersebut tidak mendukung pbidupan umat Islam
yang berkemampuan dalam melahirkan peradaban isl&misoalan
dikotomi pendidikan Islam secara lebih terperinaraikan oleh Amrullah
Achmad sebagai berikut:

“Pertama,kegagalan dalam merumuskan tauhid dan bertauhid.

Kedua,kegagalan butir pertama di atas, menyebabkambgir
syirik yang berakibat adanya dikotonirzah islami. Ketiga,
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dikotomi fitrah islami, menyebabkan adanya dikotomi
kurikulum. Keempat, dikotomi kurikulum menyebabkan
dikotomi dalam proses pencapaian tujulelima, dikotomi
proses pencapaian tujuan pendidikan dalam intersédsari-
hari di lembaga pendidikan menyebabkan dikotomiuadn
pendidikan dalam bentukplit personalityganda dalam arti
kemusyrikan, kemunafikan yang melembaga dalam nsiste
keyakinan, sistem pemikiran, sikap, cita-cita, garnlaku yang
disebut dengan sekularismEeenam,suasana dikotomik ini
melembaga dalam sistem pengelolaan lembaga peadidik
Islam yang ditandai dengan kondisi ‘mengulurkangsam
keluar untuk meminta bantuan dana atau fasilitetertelr dan
dukungan secara politis dengan alasan obyektif suayektif;
bahwa terjadinya krisis dalam penyelenggaraan péd.
Ketujuh, lembaga pendidikan akan melahirkan manusia yang
berkepribadian ganda, yang justru melahirkan dan
memperkokoh sistem kehidupan umat yang sekularistik
rasionalistik, empirik, intuitif dan materialistiKedelapantata
kehidupan umat yang demikian, hanya mampu melahirka
peradaban Barat sekuler yang dipoles dengan nalam.ls
Kesembilandalam proses regenerasi umat, maka tampillah da’i
yang berusaha merealisir Islam dalam bentuknya yang
memisahkan kehidupan sosial, ekonomi, politik, ilmu
pengetahuan, teknologi dengan ajaran Islam agamsamir
akhirat dan ilmu pengetahuan untuk urusan duffia”.

C. Konsep Kata yang Diberi Makna
Paradigma pendidikan Islam kritis-transformatif opakan suatu
gagasan pemikiran yang tergolong baru dalam wagemalidikan Islam.
Dalam skala yang sangat mikro, paradigma lama péadi Islam yang telah
lama juga dijadikan sebagai praksis proses pendvatajdi hampir semua
jenjang pendidikan, hanya memusatkan perhatianaga fxemampuan otak
kiri peserta didik. Sebaliknya, otak kanan pesédithk serta pusat berpikir
transendental, kurang ditumbuh-kembangkan dan Ipaltapat dikatakan

tidak pernah disinggung secara sistematis padeatafgedagogis. Kondisi itu

0 Amrullah Achmad, Kerangka Dasar Masalah Pendidilsam,” dalam Muslih Usa
(editir), Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan Faktogyakarta: Tiara Wacana, 1991),
hal. 52 — 53.
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semua, menyebabkan pendidikan Islam hanya mampghasitkan orang-
orang yang tahu ilmu agama tetapi tidak mampu naikgasikannya dalam
praksis kehidupaft Oleh karena itu, perlulah kiranya kita mengemukaka
konsep kata yang diberi makna terkait dengan pgmaalipendidikan Islam
kritis-transformatif. Namun, karena wacana pendidik Islam Kkritis-
transformatif merupakan suatu wacana yang baru,anfalu diuraikan
terlebih dahulu tentang pendidikan kritis dan pdik@in transformatif.

1. Pendidikan Kritis'

Pendidikan kritis ¢ritical pedagogy adalah mazhab pendidikan
yang meyakini adanya muatan politik dalam semudavitdd pendidikan.
Aliran ini dalam diskursus pendidikan disebut jugdiran kiri” karena
orientasi politiknya yang berlawanan dengan mazfiaeral® dan
konservatif'* Dalam konteks akademik, mazhab ini disebut derfdaa

new sociology of educatibnatau ‘critikal theory of educatidh’™

' Abdurrahman Assegaf & SuyadPendidikan Islam Mazhab Kritis: Perbandingan
Teori Pendidikan Timur dan Baré¥ogyakarta: Gama Media, 2008), hal. 217.

2 Lihat Agus NuryatnoMazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Penbatmn
Politik dan KekuasaaflYogyakarta: Resist Book, 2008), hal. 1-10.

3 pendidikan liberal bermuara pada konsep modeiniaBarat. Salah satu karakter
modernitas ialah pengekuan sepenuhnya terhadapd&sdre individu. Di samping kebebasan
individu, modernisasi juga sangat mengedepankasaka#al manusia (rasionalitas). Pendidikan
liberal berkiblat pada aliran filsafat eksistenisiadan progresif. Namun sekali lagi, pendidikan
liberal itu tetap berorientasi untuk melanggengkanma-norma yang telah mapan. Akibatnya,
pendidikan liberal tidak konstruktif atau dinamigkar permasalahan yang melatarbelakangi
konsep pendidikan liberal ialah pandangan yang edsgankan aspek pengembangan potensi,
perlindungan hak-hak dan kebebasfreedom: hurriyyah Lihat Mu’arif, Wacana Pendidikan
Kritis: Menelanjangi Problematika, Meretas Masa RepPendidikan KitgYogyakarta: IRCiSod,
2005), hal. 58-61.

™ pendidikan konservatif, atau dengan istilah laémdidikan tradisionalis, merupakan
kerangka pemikiran pendidikan yang berbasis paa@teori klasik. Ciri khas pendidikan klasik
bernuansa determinis, normatif, dan anti terhadaph@han. Bahkan bisa dikatakan, pendidikan
konservatif berorientasi untuk mempertahankan nemorana yang telah mapan. Pendidikan
konservatif tidak mengenal adanya konsep perub&fzgn suatu kondisi sosial. Sama artinya
bahwa pendidikan konservatif tidak progresif. Lilad., hal. 54-57.

S Lihat Agus NuryatnoMazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Penbatm
Politik dan KekuasaaflYogyakarta: Resist Book, 2008), hal. 1.
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Kelahiran pendidikan kritis sebagai suatu alur p@&mn baru yang tidak
terlepas dari keadaan kehidupan masyarakat dunisukhya setelah PD
II. Kebangkitan kembali masyarakat yang bebas, l$nga generasi pasca
perang telah melahirkan suatu alur pemikiran bamngymempertanyakan
jalan kehidupan manusia.

Mazhab pendidikan kritis merupakan suatu mazhalg yiEhak
merepresentasikan suatu gagasan yang tunggal dasgka. Namun, para
pendukung mazhab ini disatukan dalam satu tujuarg ygsama, yaitu
memberdayakan kaum tertindas dan mentransforméidekadilan sosial
yang terjadi di masyarakat melalui pendidik&nOleh karenanya,
pendidikan kritis barangkali tidak bisa dipisahkdari berkembangnya
filsafat post-modernisme, di mana sebenarnya postermisme bukanlah
merupakan suatu aliran filsafat, atau lebih tepatmapat dikatakan
sebagai suatu gerakan pemikiran. Istilah posmoisendrupakan suatu
hibrida dari berbagai banyak penafsiran untuk tgabaanyak bidang,
termasuk pendidikan.

Jika menyebut pendidikan kritis, pantaslah kitaajugenyebut
Paulo Freire karena memang kekuatan konseptualo FHengdire dalam
merumuskan pendidikan yang kemudian menjadi re$eremjib bagi
model pendidikan kritis. Pemikiran pendidikan Pakteire berangkat dari
pandangan bahwa pada dasarnya manusia adalah knajdobg unik
dibanding dengan eksistensi lain. Manusia unikabetia berusaha untuk

memproses mengeadi dunia ini. Lain dengan eksistensi lain yangyzan

% Ibid., hal. 1
"H.A.R. Tilaar,Perubahan Sosialhal. 211.
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sekedar ada tanpa proses madg’® Dalam proses mengga inilah
manusia tidak bisa memisahkan diri dari dunia, karenanusia harus
berkomunikasi dengan yang lain.

Dengan demikian, menurut Agus Nuryatno bahwa:

“Visi pendidikan kritis dilandaskan pada suatu pbaman
bahwa pendidikan tidak bisa dipisahkan dari kontsbsal, kultural,
ekonomi, dan politik yang lebih luas. Institusi dehkan tidaklah
netral, independen, dan bebas dari berbagai kewgmami tapi justru
menjadi bagian dari institusi sosial lain yang na€nj ajang
pertarungan kepentingan. Pendidikan harus dipalklalaim kerangka
relasi-relasi antara pengetahuan, kekuasaan daslogie Berbagai
kepentingan inilah yang akan membentuk wajah unstipendidikan
dan mempengaruhi subyektifitas peserta didik. Hadisadari,
subyektifitas manusia tidak bisa dipisahkan damt&ks sosial yang
lebih luas. Subyektifitas manusia sangat dipengaoigh apa yang
dibaca dan dipelajari, lingkungan sekolah tempahuse belajar,
lingkungan sosial tempatnya berinteraksi, lingkungaluarga tempat
dia tinggal, sistem politik yang mengatur kehidugaublik, media
massa dan televisi yang menyuplai informasi pubdln entitas-
entitas lain yang turut membentuk dan mempengakdsadaran
individu.”"®

Visi pendidikan kritis di atas, harus diwujudkantwkhmembangun
kesadaran kritis peserta didik dalam merespon sgmeuabahan sosial,
kultural, ekonomi dan politik yang terjadi di sekit lingkungannya.
Berangkat dari tipologi kesadaran mantfSianenurut Freire, maka
kesadaran kritis adalah kesadaran yang bersiféitiasgkaligus praksis:
Seseorang mampu memahami persoalan sosial mulai pganetaan

masalah, identifikasi serta mampu menentukan umssw Yyang

8 Mu’arif, Wacana Pendidikanhal. 75.

" Agus NuryatnoMazhab Pendidikanhal. 2.

8 Tipologi kesadaran manusia menurut Freire dib&as &esadaran magis, kesadaran
naif, kesadaran kritis dan kesadaran transformakiat Mu’arif, Wacana Pendidikanhal. 80-82.

8 Mu’arif, Wacana Pendidikanhal. 81.
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mempengaruhinya, dan akhirnya mampu menawarkaragarialternatif
solusi untuk menyelesaikan persoalan-persoalaalgessebut.

Dalam konteks di atas, maka pendidikan kritis ditalakan dalam
kerangka penyetaraan. Guru dan murid adalah sulpetdidikan,
sedangkan realitas sosial adalah obyeknya. Pemdgididilaksanakan
dengan proses dialogis, di mana manusia dalam &ahannya selalu
berdialog dengan subyek yang lain dan dengan dymiahanpa dialog
manusia tidak dapat mewujudkan dirinya. Manusiaaktiddapat
beremansipasi, baik terhadap dirinya sendiri maugemgan orang lain

dan terhadap dunia yang Ifs.

2. Pendidikan Transformatif

Pendidikan transformatif pada dasarnya adalah mpeledidikan
yang bersifat kooperatif terhadap segenap kemamanak didik menuju
proses berpikir yang lebih bebas dan kreatif. Mogehdidikan ini
menghargai potensi yang ada pada setiap individdiny®, potensi-
potensi individual seorang peserta didik tidak dik@a dengan berbagai
bentuk penyeragaman dan sanksi-sanksi, akan titagrkan tumbuh dan
berkembang secara manusiawi. Pendidikan transfdrmagnjelaskan
adanya relasi sosial yang timpang, menindas, memdem dan
mengeksploitasi. Relasi itu perlu diubah agar ndingetara, saling

menghargai, tak ada diskriminasi, dan pada akhimgmanusiakaft

8 H.A.R. Tilaar,Perubahan Sosialhal. 236.
8 DarmaningtyasPendidikan Pada dan Setelah Krigiéogyakarta: Pustaka Pelajar &
LPIST, 1999), hal. 152.
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Oleh karena itu, ada beberapa prinsip umum sebapaya
reorientasi pemikiran pendidikan transformatif dalkonteks masyarakat
global saat ini, di antaranya: (1) tumbuhnya kesad&ritis peserta didik;
(2) berwawasan futuristik (masa depan); (3) pemtyagkill/keterampilan;
(4) orientasi pada nilai-nilai humanis; dan (5)mgajaminan kualita&’

Pendidikan transformatif pada dasarnya mengasumskanomi
manusia yang terus berkembang atau mengalami ptasesformasi di
dalam proses menjadi manusia. Karena pada dasamayaisia adalah
otonom dan memiliki berbagai jenis potensi. Potensidikembangkan
sehingga manusia mempunyai bentuk yang lain, atagah kata lain
terjadi transformasi manusia itu sendfri.

Pada dasarnya pendidikan itu didasarkan padadtlskifiususnya
filsafat manusia. Dari filsafat manusia inilah damhsimak orientasi
terhadap kebudayaan, terhadap pendidikan dan kingstsrhadap proses
belajar dan perkembangan individu. Perhatikan kaberkembangan

pendidikan transformatif di bawah iffi:

. Orientas Orientas s, Orientas
Al Budaya | Kependidikan | Fro%S | ndividu
y P Belajar
: Revitalisasi | Perenialisme | Transfer | Pengembangan
Idealisme i L e -
: Budaya Esensialisme | nilai potensi individu
Skolatisme . .
Eksistensialisme budaya
Positivisme Sumber Progresivisme | Aktif Kebebasan
Realisme daya Liberalisme kreatif individu
Pragmatisme menusia Strukturalisme

8 Musthofa

RembangyPendidikan Transformatif: Pergulatan Kritis Merunkas
Pendidikan di Tengah Pusaran Globalis@éogyakarta: Teras, 2008), hal. 100.
% H.A.R. Tilaar,Perubahan Sosialhal. 261.
% Ibid, hal. 261-262.
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eksperimentalisme
Interaktif Kebebasan
. Rekonstruk{ Rekonstruk- . | individu dalam
Pragmatisme L . kreatif, )
sionisme sionisme e lingkungan
kritis .
sosial budaya
Interaksi
) kebebasan
o Interaktif, | . ..
Kritisisme ! individu untuk
. kreatif,
Kontemporer perubahan | Transformatif kritis mengembangkan
sosial artiéi atif potensinya
P P dalam dan untuk
perubahan sosidl

Pada kolom pertama mengenai aliran-aliran filsakfisusnya
filsafat antropologi, masing-masing aliran mempurgydentasi terhadap
kebudayaan. Filsafat idealisme dan skolatisme, meyg orientasi
terhadap perlunya revitalisasi budaya. Kebudayadwmridah merupakan
sutu yang statis, yang tidak berubah, tetapi teraserus di dalam proses
perubahan. Idealisme melihat perubahan kebudagaarah kepada suatu
yang ideal, misalnya yang didasarkan kepada iderag luhur (sejarah
perkembangan manusia dan ide-ide abstrak di mgsanyjedan ide-ide
yang merupakan prinsip-prinsip atau nilai-nilai bBya yang
dikembangkan, misalnya oleh budaya Islam. Di ddb&tang pendidikan,
aliran-aliran filsafat ini memberikan orientasi petkan tertentu seperti
aliran perenialisme, esensialisme, dan eksistesisial Perenialisme
beranggapan bahwa proses pendidikan haruslah meingekan dan
mentransmisikan nilai-nilai perenial (abadi) yanglah terbukti
manfaatnya di dalam kehidupan bersama manusia.-Buku klasik, baik

buku-buku sekuler maupun buku-buku agama (bukung)nmerupakan
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sumber cita-cita pendidikan. Kemudian aliran esdisshe menganggap
bahwa kebudayaan mempunyai nilai-nilai yang eskdaiaoleh sebab itu
perlu dipertahankan dan ditransmisikan kepada gsnénanusia untuk
menjaga kelangsungan hidup manusia. Sedangkantasigpendidikan
aliran eksistensialisme menekankan pada keberadaansia itu sendiri,
karena itu aliran ini menganggap bahwa revitalishedaya demi
kelangsungan hidup manusia sebagai manusia, datotidknya bukanlah
budaya melainkan manusia, sedangkan nilai-nilaiapadadalah media
untuk bereksisten&l. Orientasi proses belajar dari pandangan filsafat
tersebut di atas menjadi jelas, yaitu transmisaismillai kebudayaan
dengan melihat pentingnya pengembangan potensidodt’

Pemikiran  filsafat  positivisme, realisme, pragmats
eksistensialisme mempunyai orientasi budaya terteyditu pentingnya
pengembangan sumber daya manusia, karena padanydasaanusia
adalah suatu realitas yang aktif, maka kebudayaamipakan hasil karya
kreativitas menusia. Oleh sebab itu, sumber dayausia haruslah
dikembangkan, sehingga kebudayaan terus hidup el&ermbang sebagai
suatu kenyataan. Manusia mempunyai tanggung jawatiuku
mempertahankan dan mengembangkannya. Dari alira@mgbemikiran
itu lahirlah apa yang disebut orientasi kependidikprogresivisme,
liberalisme, dan strukturalisme. Pendidikan progiesie melihat kepada

kemampuan manusia untuk mengembangkan dirinya desyarakatnya,

87 bid, hal. 261-263.
8 |pid., hal. 263



72

karena pada dasarnya kebudayaan itu dinamis danbdier oleh
kemampuan manusia, oleh sumber daya manusianyaent@si
kependidikan liberalisme, yaitu pendidikan yang rherikan kebebasan
kepada individu atau peserta didik untuk mengemkeamgootensinya
seluas-luasnya dan akan melahirkan perkembangand&gaan yang
pesat. Sedangkan aliran strukturalisme melihat deegangsi struktur di
dalam kehidupan bersama dalam pengembangan mandarma
kebudayaannya.  Kebudayaan  mempersiapkan  adanya ktustru
kelembagaan, di mana manusia dapat berkembang dagembangkan
lebih lanjut kebudayaannya.

Proses belajar dari aliran progresivisme, libenadis dan
strukturalisme adalah suatu proses yang akltif ki@atif. Peserta didik
bukan hanya menerima rangsangan dari luar, te¢gpra aktif dan kreatif
berintegrasi dengan sesama manusia beserta lingkoya,
mengeksploitasi lingkungannya, juga mengeksplopméensi yang ada
didalam dirinya, sehingga mengembangkan daya kredlam
membangun dirinya sendiri dan kebudayaannya. Cdeénla itu, kita lihat
adanya pengakuan kepada kebebasan indi¥idu.

Sebagai aliran filsafat yang ketiga ialah pragmagis Pemikiran
pragmatisme melihat kebudayaan sebagai suatu asalfang terus
menerus berubah. Dengan kata lain, kebudayaaru saidalam proses

rekonstruksi, yaitu membangun suatu yang baru ygarg ada, demikian

8 |bid., hal. 263-264.
% bid., hal. 264-265.
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seterusnya perkembangan kebudayaan itu. Didalantasi kependidikan
terkenal aliran rekonstruksionisme, dan memandaaigvb pendidikan

bertujuan untuk merekonstrusi kebudayaan. Pendidik@emberikan

peluang-peluang kepada individu untuk memahami m@nekonstruksi

kebudayaannya. Proses belajar menurut aliran inilipekan suatu proses
interaktif yang kreatif, dan juga kritis. Oleh kaeeitu, dalam aliran ini ada
pandangan terhadap individu yang memiliki kebebaksdam lingkungan

sosial budayany¥.

Bagaimana dengan pedagogik transformatif? Aliramiliean
filsafat yang telah ikut melahirkan pedagogik tfanmatif menurut
anggapan H.A.R. Tilaar adalah aliran filsafat EritiSikap kritisisme
terhadap realitas akan melihat kebudayaan sebagi entity yang terus-
menerus berubah. Karena dikaji secara kritis dgadieterus-menerus,
maka kebudayaan akan terus-menerus berubah daenidgahkg. Orientasi
kependidikan dengan jelas menunjukkan bahwa tinddependidikan
merupakan pula tindakan kebudayaan, sebab prosefidpan terjadi
didalam konteks kebudayaan. Manusia yang mempuimgdiungan
interaktif dengan kebudayaannya, tentunya didalarnsgs belajar
didasarkan pada prinsip dialog, kreatif, kritisn gaartisipatif. Oleh karena
itu, pandangan tentang individu adalah adanya pergaakan interaksi
kebebasan individu untuk mengembangkan potensiaj@mddan untuk

perubahan sosiéf.

1 1bid., hal 265.
%2 1bid., hal 265-267
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Beberapa prinsip pokok pedagogik transformatif, lada (1)
pedagogik transformatif mengkaji proses pendidikang normatif; (2)
proses pendidikan adalah proses individuasi; (8ntiths individu; (4)
pedagogik transformatif adalah pedagogik komunikdb) Pedagogik
transformatif adalah pedagogik dialogis; (6) Oraamntke masa depan
(future oriented); (7) Hak Asasi Manusia (HAM); (8ingkungan
proksimatif, artinya manusia dilahirkan ke dunia dalam lingkungan
kemanusiaan dan lingkungan kehidupan, tidak ditahirdalam keadaan
terisolasi; (9) proses perkembangan dari dalam uJag; 1(10) proses
perkembangan dari luar ke dalam; (11) harmonisatsira kekuatan dari
dalam dan kekuatan dari luar; (12) proses pendidikdalah proses
memberi arti (meaning); (13) pendidikan sepanjaagah dan (14) proses
humanisast-

Jadi pada dasarnya pendidikan transformatif yatdplikan yang
mengakses perubahan dengan tetap berpijak padanitdiadasar yang
terkandung dalam pandangan hidup tersebut, daaldimdproses belajar
didasarkan pada prinsip dialog, kreatif, kritis,ndpartisipatif, karena
adanya pengakuan akan interaksi kebebasan indivigintuk

mengembangkan potensinya dalam dan untuk perulsaisaad.

. Perbedaan Pendidikan Kritis dan Pendidikan Transfor matif**
Dari uraian di atas, mengenai pendidikan kritis geemdidikan

transformatif, maka dapat dilihat beberapa perbedadara pendidikan

% bid., hal. 296-307.
% bid., hal 336-340.
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kritis dan pendidikan transformatif sebagaimanaatiajlihat pada tabel

berikut ini.
Pedagogik Pedagogik Pedagogik
Tradisional Kritis Transformatif
Berpusat pada Sosio-politik Individuasi partisipatif
pembelajar dalam masyarakat.
(learnercenteredl
Pengembangan | Memberdayakan | Penyadaran dan
potensi (empowermeit pengembangan potens
individu dalam
kebersamaan
SRR IR bermasyarakat.
Humanisme Humanisme- Humanisme sosio-
politik kultural.
Steril dari Bagian dari Penggerak kebudayaan
kebudayaan kebudayaan

Evolusionisme

Revolusionisme

“Jalan Ketig&hgé
Third Way)

Pedagogik | Pedagogismu Sosio-politik Hermeneutik-
sebagai pedagogik humanistik pedagogik
disiplin ilmu

Guru/ Investor data Pemberdaya Mitra belajar
Instruktur

Peserta didik

Sebagai subyek

Sebagai subyek

yang sadar akan
keberadaan dan

perannya dalam

kehidupan sosio-
politik

Sebagai subyek yang
partisipatif antisipatoris
dalam perubahan sosial

Proses

pendidikan/ | Aktif mekanistik Dialogis Dialogis partisipatif
belajar

Kelembagaan

?Secr;%g:k;n E:E&ig;;r? s;]terr Rekonstruktor Dekonstruktor dan
soe ada Yang | sosial rekonstruktor sosial.
institution)

jenis pendidikan tersebut,

Pertama-tama, apabila kita lihat dari segi pendekakari ketiga

maka tampak dengan

jgdandidikan

transformatif tidak berpusat atau bertitik tolakidaeserta didik I€arner
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centeredl, juga tidak terbatas kepada pendekatan sositipalari si
pembelajar, tetapi pendidikan transformatif melilpmoses pendidikan
sebagai proses individuasi yang partisipatif dalkeomteks kehidupan
sosial individu. Sudah kita lihat, proses menjagbrang individu hanya
dapat terjadi di dalam suatu masyarakat berbudaye yerus-menerus
berubah. Selanjutnya, seorang individu adalah aaggmsyarakat yang
aktif di dalam kehidupan global yang terus berubah.

Apabila dalam pendidikan kritis tekanan diberikaep&da upaya
pemberdayaan peserta didilkenjpowerme) sebagai reaksi terhadap
pendekatan yang tradisional, dalam pendidikan dradal menekankan
kepada pengembangan potensi yang ada pada indimiaka pendidikan
transformatif bukan hanya mengembangkan kesad&m @otensi yang
dimiliki individu, tetapi juga pengembangan terselanya dapat terjadi di
dalam kebersamaan hidup bermasyarakat. Pandangarbukanlah
pandangan yang individualistis, tetapi yang sastighhumanistik. Sejalan
dengan itu pendidikan transformatif menggunakardpkatan humanisme
yang berorientasi kepada kehidupan sosio-kultutengan kata lain,
menggunakan pendekatan budaya yang berkembang sboamis. Bagi
pendidikan kritis, pendekatan yang digunakan ialglkendekatan
humanisme politik, yaitu memperhatikan hak-hak ias@susia di dalam
masyarakat yang didominasi oleh sistem kekuasaang yaudah
established sehingga sukar untuk diubah. Bagi pendidikanigradal,

pendekatan yang digunakan adalah semata-mata @@adekumanistis
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yang menghargai martabat manusia. Apabila pendidikadisional

melihat perkembangan individu seakan-akan sterillddbudayaan, maka
pendidikan kritis melihat tugas pendidikan untukepaskan individu dari
cengkeraman nilai-nilai budaya yang sudeadtablished yang menjadi

penghambat, atau yang memenjarakan perkembangarnvidind
Pendidikan transformatif menggunakan pendekataayaugang dinamis,
yaitu yang memberikan kesempatan bagi pemiliham$étdividu untuk

mengembangkan potensinya sebesar-besarnya untektkegan dirinya
dan bagi masyarakat luas.

Dengan pendekatan yang humanistis, pendidikan stcadil
melihat perkembangan pribadi manusia dalam prosesbelajaran
sebagai suatu proses yang evolusionistik. Sedangkgn pendidikan
kritis perkembangan tersebut menuntut tindakan yamglusioner karena
harus merontokkan sistem nilai yang berlaku, yaataht mengikat
perkembangan individu. Bagi pendidikan transforfnatang ada ialah
bukan evolusionisme, juga bukan cara yang revahagsjo tetapi
perkembangan pribadi manusia melalui jalan ketiga third way karena
proses humanisasi tidak berjalan dengan sendijnga tidak berjalan
tanpa sesama manusia, tetapi di dalam kebersamaagard sesama
manusia, tetapi di dalam kebersamaan dengan ses@nasia demi
kemajuan kebudayaan dan kemuliaan kehidupan.

Bagaimana dengan pendidikan sebagai disiplin ilndybila

pendidikan tradisional jatuh kepada pemikiran yaegihak, yang disebut
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pandangan pedagogisme, maka di dalam pendidikas pandangan yang
sempit ini beralih kepada dunia di mana proses igéwh itu terjadi
terutama di dalam dunia sosial-politik. Oleh selbaptugas pertama-tama
dari pendidikan sebagai ilmu ialah mengadakan saadlisis kehidupan
sosio-politik di mana proses pendidikan terjadihokarena kekuatan-
kekuatan sosio politik yang berlaku, ternyata tetabngungkung atau
memenjarakan suatu individu di dalam suatu sisteku&saan tertentu.
Pendidikan transformatif cenderung melihat disiplinu pendidikan dari
kaca mata hermeneutika humanistis artinya yang hatelisejarah
pengertian dan penafsiran gejala proses pendigikag tidak terlepas dari
faktor-faktor tertentu. Dengan kata lain, pendidikaansformatif harus
bekerja sama dengan disiplin-disiplin lain yandgaéragar memperoleh
pengertian yang menyeluruh mengenai proses peaahidlil.

Mengenai mitra antara pembelajar dan guru/instruktendidikan
transformatif melihat proses belajar sebagai prdsssitraan, di mana
keduanya mempunyai kedudukan yang sama. Bagi pkadidkritis
perhatian diarahkan kepada upaya pemberdayaan tgpeditik dari
berbagai kungkungan atau pemenjaraan peserta @dilem pendidikan
tradisional guru atau instruktur adalah investaiadaepada peserta didik
sebagai penerima data. Dengan demikian pesertia di@hggap sebagai
obyek dan bukan sebagai subyek yang sadar akamakieaenya dan

berperan dalam perubahan sosial-politik, sebagangang di kemukakan
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oleh pendidikan kritis. Bagi pendidikan transforihaieserta didik adalah
subyek yang berpartisipasi secara aktif di dalaralghan sosial.

Sesuai dengan kedudukan yang dialogis partisipkif peserta
didik dalam pendidikan transformatif, maka di dalg@ndidikan kritis
peserta belajar adalah peserta yang dialogis nmel@indangan dalam
pendidikan tradisional yang melihat peserta digikagjai seseorang yang
aktif-mekanistik.

Apabila kita telah melihat berbagai perbedaan, kdakam hal
pendekatan maupun dalam kedudukan pendidikan setegalin ilmu
pengetahuan, demikian pula dilihat dari segi gutau anstruktur dan
peserta didik serta proses belajarnya, maka teatfunygsi dan peranan
lembaga-lembaga pendidikan akan mempunyai perbguE@edaan.
Bagi pendidikan tradisional, lembaga pendidikakd@teh atau pusat-pusat
pelatihan), seakan-akan terisolasi dari kehidupaasyarakat. Bagi
pendidikan kritis, lembaga pendidikan merupakamrsardan arena bagi
rekonstruksi sosial. Perubahan sosial dapat dimsgaara efektif dan
konstruktif melalui lembaga-lembaga pendidikan dagvelatihan.
Bagaimana pandangan pendidikan transformasi tephatianbaga
pendidikan? Di sinilah terletak salah satu paradigpenting yang
dikemukakan oleh pendidikan transformatif, yaitumlbega pendidikan
merupakan arena yang sangat penting di dalam reké&essosial. Namun
demikian, perubahan sosial bukan hanya melaluingkoksi dari yang

ada, tetapi lebih lanjut yang diperlukan ialah psodekonstruksi. Artinya
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tatanan yang ada apabila perlu diganti walaupurgalermenggunakan
sarana-sarana yang ada, namun diberikan fungsilyanug Oleh sebab itu,
proses dekonstruksi disusuli dengan proses rekisssosial.
Berdasarkan wuraian di atas, yaitu mengenai perahdikritis,
pendidikan transformatif dan perbedaan antara pédd kritis dengan
pendidikan transformatif, maka dapat diambil kesitap bahwa pendidikan
Islam kritis-transformatif adalah pendidikan Islayang responsif terhadap
perubahan dengan tetap berpijak pada nilai-nilaadgundamental valugs
yang terkandung dalam ajaran Islam. Paradigmaeibihl mengedepankan

proses pengembangan peserta didik menuju ke asalolden kritis.

D. Metode Penelitian®

Sebagai sebuah paradigma ilmiah, paradigma pemdiddtam Kkritis-
transformatif tentunya memiliki metode peneliti@®rkenaan dengan metode
penelitian ini umumnya kita mengenal perbedaanrantaetode penelitian
kuantitatif dan metode penelitian kualitatif. Mgskin demikian banyak sekali
mahasiswa dan sarjana ilmu ilmu sosial budaya yaegpunyai pengertian
kurang lengkap tentang metode penelitian ini, s|darketika mereka ditanya
“di mana letak kualitatifnya dan kuantitatifnya sah metode?” mereka tidak
dapat menjawab.

Membicarakan tentang metode penelitian ini, kitamiiearakan
terlebih dahulu konsep yang ada di sini agar majadita ketahui dengan

baik. Pertama yang dimaksud “penelitian” di sinrusadiartikan sebagai

% Dikutip dari kamajayadalamkata.multiply.com/journal/item/10 -kG@ng diakses 12
Januari 2009 Pukul 15.30 WIB.
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“pengumpulan data”. Oleh karena itu, metode paaglitkualitatif dan

kuantitatif tidak lain adalah metode atau cara gunma@emperoleh,

mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif. Jgaing bersifat kualitatif atau
kualitatif bukanlah metodenya, melainkan datanya) glang penting dalam
suatu penelitian adalah bagaimana menjawab pedanyartanyaan yang
dikemukakan dengan memuaskan, dengan meyakinkam, irda sangat

tergantung pada data yang dikemukakan. Data iai lésupa data kuantitatif
atau kualitatif atau kedua-duanya.

Sebelum kita membicarakan tentang jenis-jenis ddtam cara
mendapatkannya, ada baiknya kita pahami dengantdxdébin dahulu makna
dari: realita, fakta dan data. Tiga konsep ini samgriu diketahui maknanya
serta dimensi-dimensinya, agar kita tidak mengaldmsulitan dalam

menggunakannya dalam penelitian.

1. Realita, Fakta dan Data

Apa yang dimaksud dengan “realita” atau “kenyat@aecara
sederhana kenyataan dapat didefinisikan sebagsiuidse yang dianggap
ada.” Pengertian “ada” di sini juga bias berarth ail dunia, di jagat raya
ini, baik secara empiris maupun dalam pikiran kFakta sering kali
disamakan dengan “kenyataan”. Akan tetapi kalaa kitelakukan ini
timbul pertanyaan: mengapa kita harus menggunakam lkéta yang
berbeda untuk menyatakan hal yang sama? Jika adakaia yang
berbeda, maka keduanya harus menunjuk dua hal yargeda. Bahkan
apa yang kita sebut sinonim pada dasarnya tidaktdapnunjuk kepada

dua hal yang persis sama.
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Ada pengertian-pengertian tertentu yang terdapda matu kata
tidak kita temukan dalam sininomnya. Jadi, faktaubkakita bedakan
dengan realita atau kenyataan. Fakta di sini, Befinisikan sebagai
pernyataan tentang realita, tentang kenyataanuSakta selalu bersifat
“subyektif’, dalam arti bahwa fakta tersebut seldinasilkan lewat sudut
pandang orang tertentu. Suatu kenyataan yang saapat dsaja
dikemukakan dengan cara-cara yang berbeda. Faktdapat menjadi
data, tetapi tidak semua fakta adalah data. Apg ganaksud data? Data
di sini dikatakan sebagai fakta yang relevan, yaerkaitan secara logis
dengan: (1) masalah yang ingin dijawab atau magagalelitian; dan (2)
kerangka teori atau paradigma yang digunakan umekjawab masalah
tersebut. Jadi, data adalah fakta yang telah Wjpiliseleksi berdasarkan

atas relevansinya.

. Data Kuantitatif dan Data Kualitatif

Data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian bisaipgae data
kuantitatif atau data kualitatif, atau kedua-duargan sebuah penelitian
bisa saja memerlukan dan memanfaatkan dua jenia ot untuk
menjawab masalah-masalahnya. Data kuantitatif dkuikan dengan cara
yang berbeda dengan data kualitatif. Data kuaiftitatalah kumpulan
simbol, bisa berupa pernyataan, huruf atau angkg geenunjukkan suatu
jumlah @uality) atau besaran dari suatu gejala. Seperti jumlaldymiik,
jumlah laki dan perempuan, jumlah anak sekolah|ghnmumabh, jumlah
tempat ibadah, luas sebuah kelurahan, jumlah padig ydipanen,

dalamnya sumur dan lain sebagainya.
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Data kualitatif tidak berupa angka, tetapi beruparngataan-
pernyataan mengenai isi, sifat, ciri, keadaan, siesuatu atau gejala, atau
pernyataan mengenai hubungan-hubungan antarsedeatgan sesuatu
yang lain. Sesuatu bisa berupa benda-benda fisl&;gola perilaku, atau
gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-norma, bisa fondrupa peristiwa-

peristiwa yang terjadi dalam suatu masyarakat.

. Metode Penditian: Kuantitatif dan Kualitatif

Metode adalah cara, sedang penelitian adalah legiat
mengumpulkan data. Jadi metode penelitian adalata-czaa yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Jadi menurut &stanya,
“metodologi penelitian” adalah ilmu tentang caraacanengumpulkan
data, termasuk di dalamnya jenis-jenis data. Addbdgai cara untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian, dan cemaa yang akan
digunakan tergantung pada jenis data yang dipemlukara dan kegiatan
untuk mengumpulkan kualitatif tidak akan bisa sadesngan kegiatan
mengumpulkan data kuantitatif.

Dalam metode pengumpulan data kuantitatif, yangngeinya kita
sebut metode penelitian kuantitatif, terdapat migal (1) metode kajian
pustaka; (2) metode survei; dan (3) metode angketlangkan dalam
metode penelitian kualitatif terdapat: (1) metodajidn pustaka; (2)
metode pengamatan; (3) metode pengamatan partis{pasticipant
observatiol; (4) metode wawancara sambil lalu; (5) metode armara

mendalam, dan (6) metode mendengarkan.
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E. Metode Analisis®

Sebagaimana halnya metode penelitian, metode snklialitatif dan
metode analisis kuantitatif harus diartikan sebageiode menganalisis data
kualitatif dan metode menganalisis data kuantitalenggunaan metode
analisis tertentu sangat ditentukan oleh masalaklpi@n dan kerangka teori
atau paradigma yang digunakan, dalam hal ini bigdoindari kerangka teori
sangat penting, sehingga dalam analisis kualitatifungan antara kerangka
teori (asumsi, model dan konsep-konsep) dengandeetnalisis terasa lebih
erat, lebih kuat, daripada penelitian yang menggamabanyak data
kuantitatif. Selain itu, paradigma yang dicerminkiaarus dapat tercermin
dalam hasil analisis dengan asumsi, model dan kogaag digunakan ini
membuat metode analisisnya juga disebut dengan nang agak sama

dengan nama paradigma.

F. Hasll Analiss/Teori yang Dihasilkan

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka teori yhhgsilkan untuk
mengatasi krisis paradigma pendidikan Islam, addlpkrlukannya gagasan
perubahan paradigma pendidikan Islam menjadi pgmaalipendidikan Islam
kritis-transformatif. Paradigma pendidikan Islamtikrtransformatif adalah
pendidikan Islam yang responsif terhadap perubaleamgan tetap berpijak
pada nilai-nilai dasarfyndamental valugsyang terkandung dalam ajaran
Islam. Paradigma ini lebih mengedepankan prosegegmebangan peserta

didik menuju ke arah kesadaran kritis.

% Ibid.
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Bertolak dari asumsi bahwiéfe is education and education is life
dalam arti pendidikan merupakan persoalan hidupkeardupan, dan seluruh
proses hidup dan kehidupan manusia adalah prosedidgen, maka
pendidikan Islam kritis-transformatif pada dasarhgamdak mengembangkan
pandangan hidup islami, yang diharapkan dalam dikdyp dan keterampilan
hidup orang Islam. Kemudian timbul pertanyaan: Aadangan dan sikap
hidup kita? Hal ini bisa dipahami dari makna hicde@mdiri yang dalam bahasa
Arab disebut denganm/-hayah. Makna al-hayah (hidup) adalahal-harakah
(bergerak atau gerakan/kegiatan), @#harakah adalahal-barkah (bergerak
atau beraktivitas yang bisa mendatangkan berkatm adbarkah adalaha/-
ziyadah (nilai tambah dalam hidupgl-ni'mah (kenikmatan atau kenyamanan
hidup), danal-sa’adah (kebahagiaan). Karena itu, pandangan hidup yang
dimanifestasikan dalam sikap hidup dan keterampiidnp seseorang harus
mendatangkan berkah, yakni nilai tambah, kenikmatan kebahagiaah.

Pandangan hidup dan sikap hidup ini tidak bisaepas dari realitas
lingkungan dan perubahan yang terjadi di sekitdmidkgpan manusia, seperti
globalisasi, gelombang demokratisasi, fenomena alumultikultural,
humanisasi VS dehumanisasi dan dikotomi ilmu. Rasliingkungan dan
perubahan yang terjadi tersebut juga harus direspteh pendidikan Islam
kritis-transformatif dalam upayanya menjadikdiie is education and
education is life Oleh karena itulah, pendidikan Islam kritis-tfamsatif
harus mencitrakan diri dengan pendidikan Islam ybegvawasan global,

berdimensi demokrasi, berbasis pada pluralitasikoltiiral, berdasarkan

" Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengaktifkan Adikén Agama
Islam di Indonesiacet. ke-8 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008) 38al
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pada humanisasi dan bersifat non-dikotomik settgptdalam kerangka untuk
menciptakan kesadaran kritis.

Berdasarkan uraian di atas, maka pendidikan Islatis-kransformatif
sudah harus diupayakan untuk mengalihkan paradigang berorientasi ke
masa lalu (abad pertengahan) ke paradigma yangidrgasi ke masa depan,
yaitu mengalihkan dari paradigma pendidikan yangyhaisa mengawetkan
kemajuan, ke paradigma pendidikan yang merintis dgeam. Mengalihkan
paradigma yang dari yang berwatidodal ke paradigma pendidikan yang
berjiwa demokrati§® Mengalihkan paradigma dari pendidikan sentraligasi
paradigma pendidikan desentralisasi, sehingga migpgadidikan Islam yang
kaya dalam keberagaman, dengan titik berat padanperasyarakat dan
peserta didik. Dalam proses pendidikan, perlu dikak kesetaraan
perlakukan sektor pendidikan dengan sektor laimdkkan berorientasi
rekonstruksi sosial, pendidikan dalam rangka ped#dy@an umat dan bangsa,
pemberdayaan infrastruktur sosial untuk kemajuamdigikan Islam.
Pembentukan kemandirian dan keberdayaan untuk mpandaunggulan,
penciptaan iklim yang kondusif untuk tumbuhnya tafesi dan konsensus
dalam kemajemukan. Dari pandangan ini, berarti rtlikan perencanaan
terpadu secara horizontal (antarsektor) dan vértdaarjenjang -buttom up
dantop down planning pendidikan harus berorientasi pada peserta didik
pendidikan harus bersifat multikultural serta peliidin dengan perspektif

global®®

% hitp://www.bpk.penabur.or.id/kps-jkt/berita/200086ikel2.htm
% Fasli Jalal,Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daef¥bgyakarta:
Adicita, 2001), hal. 5.
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Pendidikan Islam kritis-transformatif seharusnyatiblke tolak dari
pandangan bahwa perubahan sosial mempengaruhisppeselidikan dan
sebaliknya, perubahan sosial disebabkan karenatiktasa manusia itu
sendiri. Oleh karena itulah, pendidikan Islam krttiansformatif lahir dari
proses timbal balik dari kedua kekuatan tersebatai konteks ini, betapa
pendidikan Islam perlu disimak kembali tempatnyan geeranannya atau
direposisi di dalam konteks perubahan yang terjddiam masyarakat
Indonesia sebagai bagian dari masyarakat dunissePBrpendidikan Islam
kritis-transformatif tidak terjadi dalam ruang kogp tetapi merupakan
sebagian dari perubahan sosial dan jika mungkinhadran sosial itu perlu
dan dapat dipengaruhi oleh pendidikan. Di dalantakaini pendidikan tidak
lagi kita batasi sekedar sebagai proses pendewasadnatau mengajarkan
berbagai ilmu pengetahuan kepada anak, tetapi raleanpsebagian dari
perubahan besar yang terjadi di dalam kehidupart oraausia. Dengan kata
lain, berdasarkan pernyataan H.A.R. Tilaar bahwaljikan perlu direposisi
di dalam dunia yang berubah dengan sangat cepatada pendidikan perlu
dikembangkan dan direposisi agar siap menghadapndka perubahan
kehidupan globat®

Untuk mencapai itu semua, pendidikan Islam harkembangkan
untuk kepentingan membangun dan menciptdkaming societydan social
capital sehingga semua lulusannya mampu memahami berlphgailitas
sistem kehidupan yang ada di masyarakat. Denganikidem integritas
pendidikan Islam dalam jangka panjang dapat ditegaktoleransi beragama

dapat diajarkan sebagai sistem nilai yang harughdimi dan diamalkan

101 A.R. Tilaar,Perubahan Soaial hal. xxxviii.
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dalam kehidupan oleh semua peserta didik, sertareghman yang berharkat
dan bermartabat dapat ditanamkan dalam proses psgarbe di semua jenis,
jenjang dan jalur pendidikan Islaf?:

Dengan rumusan paradigma pendidikan Islam kriiegformatif
tersebut, paling tidak memberikan arah sesuai deagah pendidikan, yang
secara makro dituntut mengantarkan masyarakat memagyarakat Indonesia

yang demokratis, religius dan tangguh menghadagklingan global.

. Masalah yang Ingin Diselesaikan
Sebagaimana telah disebutkan di atas, persoalatididen Islam dan

faktor-faktor yang menyebabkannya, menunjukkan ahwaradigma
pendidikan yang digunakan dalam pendidikan Islamdesung berasal dari
luar. Tiga paradigma dalam pengembangan ilmu pahgah dan proses
pendidikannya, telah muncul dalam dunia pendidik&masing-masing

paradigma berlomba dan berpacu untuk mendapatkspomepositif dari

masyarakat internasional. Paradigma pendidikarehetsbila dilihat dari sisi
geopolitik-ekonomis akan tampak jelas pemetaanRgaadigma konservatif
lebih banyak dianut oleh negara yang secara ekanomemiliki kekayaan
yang sangat besar dan mencukupi kebutuhan wargaigmgan sistem
pemerintahan model otoritarian. Paradigma libeeain banyak digunakan
oleh negara maju dengan sumber daya ekonomi yamgas&uat, dengan

sistem pemerintahan demokratis. Paradigma kritishldbanyak digunakan

191 Abdurrahman Assegaf & Suyadfiendidikan Islam hal. 220.
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oleh para kaum marginal yang terpinggirkan karemlatk dalam persaingan
dan mencoba untuk membangun struktur sefiri.

Ketiga paradigma tersebut merupakan paradigma giadi yang
terlepas dari aspek yang dimiliki oleh pendidikatam, yaitu aspek llahiyah
atau spiritualitasnya. Paradigma yang muncul |d&aihyak berurusan dengan
aspek material atau cenderung pada aspek humandagpada aspek
spiritual, bahkan aspek spiritual cenderung diglimisehingga sering kali
paradigma pendidikan secara umum dianggap paradggndidikan yang
sekuler.

Dengan demikian, gagasan paradigma pendidikan Iskaitis-
transformatif merupakan salah satu gagasan untuknyefesaikan
permasalahan paradigma pendidikan Islam di atagn&apendidikan Islam
berbeda dengan pendidikan sekuler, di mana peratidiklam mengakui
adanya aspek rohani, spiritual, ataupun llahiyahraKteristik pendidikan
Islam kritis-transformatif yang responsif terhadperubahan dengan tetap
berpijak pada nilai-nilai dasafufdamental valugsyang terkandung dalam
ajaran Islam, dengan lebih mengedepankan prosegepdrangan peserta
didik menuju ke arah kesadaran kritis, merupakatusparadigma yang dapat
mencakup semua aspek, baik aspek gelombang perubgiay terjadi
maupun aspek rohani, spiritual ataupun llahiyalnir@ga dengan paradigma
pendidikan Islam kritis-transformatif diharapkanngelikan Islam kembali
menemukan kembali jati dirinya sebagai paradigmadjpikan yang merintis

kemajuan bukan pendidikan yang mengawetkan kemajuan

192 Ainurrafiq Dawam, "Pendidikan Terpadu Sebagai éBistPendidikan Nasional
Alternatif: Sebuah Pemikiran Sederhanajalam Imam Machally dan Musthofa (editor),
Pendidikan Islamhal. 62.
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URGENSI PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM KRITIS

TRANSFORMATIF DI ERA GLOBALISASI

A. Realitas Pendidikan Islam di Era Globalisasi

Untuk memotret bagaimana realitas pendidikan Iskdemvasa ini,
setidaknya bisa dicerna pandangan dan penilaiais yara cendekiawan
Muslim. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islantasa makro masih
mengalami keterjajahan oleh konsepsi pendidikamtB&arena itu, kita perlu
menelaah dan mengkaji permasalahan-permasalahan tggadi di dalam
pendidikan Islam sebagai cermin dan refleksi unto&mperbaiki wajah
pendidikan Islam.

Pendapat Prof. Winarno Surachmad yang juga dilaléip Prof. Hasan
Langgulung, menjelaskan bahwa sejak selesainyan@&ania ke-2, negara-
negara dunia ketiga termasuk negara-negara Islamperéhatkan ciri-ciri
tertentu yang sama dalam pertumbuhan kependidikaituy semuanya
langsung mengambil pola kekuatan kolonial dan nptakan sistem
pendidikan kolonial yang menggunakan institusi gleotahan sebagai badis.
Kemudian setelah negara-negara itu merdeka, kekanyaberusaha
menyempurnakan sistem yang diwarisi itu dalamragimbuatnya lebih peka
terhadap keperluan-keperluan pembangunan nasioasingimasing. Akan

tetapi dari segala usaha penyempurnaan itu, kedalm usaha perumusan

! Hasan Langgulung?endidikan Islam Menghadapi Abad Ke-glakarta: Pustaka Al-
Husna, 1988)hal. 131.
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kembali tujuan (dari tujuan kolonial yang menjadjuan nasional), sangat
sedikit yang digolongkan sebagai usaha pembaharaag fundamental dan
konseptuaf

Tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat Islam duséi dunia sedang
berada dalam arus perubahan yang sangat dahsymlgsdatangnya era
globalisasi ini. Sebagai masyarakat mayoritas dalania ketiga, sungguhpun
telah berusaha menghindari pengaruh westernisaapitdalam kenyataannya
modernisasi yang diwujudkan melalui pembangunanbdmzi sektor,
termasuk pendidikan, intervensi, dan westernisasiebut sulit dielakkah.
Hal senada yang dikemukakan oleh Dr. Migdad Yelgailam bukunya
"Globalitas Persoalan Manusia Modern: Solusi Tabiyislamiyah", ia
menuliskan:

Sungguh kita sedang berada di tepi jurang kehancsebuah
peradaban. Satu milyar penduduk dunia yang mengkkoya
Muslim, hampir-hampir tak mampu membebaskan diriri da
hegemoni dan peradaban hedonisme dunia modern dad a
globalisasi dewasa ini. Kita yang semestinya mengagn-agen
kebudayaan peradaban Islam yang secara kondusif pmam
mewujudkan suatu masyarak@ta/-dunya hasanah, justru menjadi
masyarakat konsumtif dan sangat apresiatif terhdmetaya dan
peradabanzu/umat yang dikutuk Allah SWT tersebut..... Islam
memiliki sistem pendidikan tersendiri yang sehayasmampu
membangun pandangan dan sikap hidup sosio berdasakk
Quran-Sunah Rasul, seolah larut dalam orbitrasiagaidup
modernisme. Penyakit apakah yang telah menyeraagtufig"
umat Islam tersebut hingga mereka tampak lemahrdardur?......
Kelemahan dan kemunduran yang dialami oleh dunlamis
tersebut tampak jelas terutama disebabkan sikdpriority
syndromekita terhadap sistem pendidikan maupun peradabaat B

?bid, hal. 131.

% |smail SM, “Paradigma Pendidikan Prof. Dr. SyedHdmmad Naquib Al-Attaslalam
Ruswan Thayib (editor)Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Tokoh Klasik d&ontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 293.
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dan dengan paradigma Barat itu pula tanpa kita readta
mencoba mencari jalan keluar dari krisis tersébut.

Dapat disimpulkan bahwa realitas pendidikan Islawaka ini, secara
makro telah terkontaminasi dan terintervensi olehsep pendidikan Barat
dengan paradigmanya yang mengutamakan pengajamgetpBuan serta
menitik-beratkan pada segi teknik empiris dan jaah landasan spiritual.
Dalam konteks yang lebih khusus lagi, merupakaruaelrealitas bahwa
pendidikan Barat tidak mengarahkan perhatiannya padsalah moral atau
akhlak serta nilai-nilai llahiyah. Kalaupun ada gieiikan nilai, nilai yang
menjadi target adalah nilai humanistik belaka yaegsifatanthroposentrik
(berkisar manusia). Paradigma Barat yang sekulselet mengakibatkan
hilangnya nilai etik dan transendental dalam peakdit yang akhirnya justru
menimbulkan dehumanisasi, bukanny@umanizing of human beifg
Dehumanisasi pendidikan inilah yang kemudian memlkao berbagai
permasalahan dan krisis dalam pendidikan Islam.

Pendidikan Islam yang berkembang di masa sekamanghususnya di
Indonesia masih menghadapi berbagai persoalan deddmagai aspek. Upaya
perbaikan belum dilakukan secara mendasar, sehlvgyj@asan seadanya saja.
Menurut Assegal, realitas pendidikan Islam saat ini mengalaméllectual

deadlock. Konflik tersebut indikasinya terlihat pada: (1) mimnnya upaya

4 Migdad Yeljen,Globalisasi Persoalan Manusia Modern: Solusi Taatiylslamiyah,
terj. Rofi Munawar (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 24.

® |smail SM “Paradigma Pendidikatal. 295.

® Abdurrahman Assegaf, “Membangun Format Pendidilsdam di Era Globalisasi,”
dalam Imam Machally & Musthofa (editofPendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi: Buah
Pikiran Seputar Filsafat, Politik, Ekonomi, Sosialan Budaya(Yogyakarta: Presma Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dan Ar-Ruzz Media, 2)0v%l. 8-9.
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pembaharuan, yang seringkali kalah cepat dengambalean sosial, politik,
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi; (2ktge pendidikan Islam
sejauh ini masih memelihara warisan yang lama,tidiak banyak melakukan
pemikiran kreatif, inovatif, dan kritis terhadapudisu aktual; (3) model
pembelajaran pendidikan Islam terlalu menekankapade pendekatan
intelektual-verbalistik dan menegaskan pentingngteraksi edukatif dan
komunikasi humanistik antara subyek didik dengawye&bdidik; dan (4)
orientasi pendidikan Islam menitikberatkan pada lpamtukan abd atau
hamba Allah SWT dan tidak seimbang dengan pencapgaeakter manusia
Muslim sebagai khalifah fi al-ard, individu yang terungkap di atas
menunjukkan bahwa pendidikan Islam terkesan tegdhglangan realitas
pendidikan lain mengahadapi perubahan zaman.

Krisis yang terjadi pada pendidikan Islam bagi Mas dengan
mendasarkan pada asumsi kenyataan kemunduran yslag diungkapkan
oleh Abu Sulayman, disebabkan oleh: (1) kemunduramat (he
backwardness of the ummah2) kelemahan umatthe weakness of the
ummabl; (3) stagnasi pemikiran umathé intellectual stagnation of the
ummabl; (4) absennya kemajuan ijtihad uméte absence of ijtihad in the
ummabl; (5) absennya kemajuan progresifitas untla¢ @bsence of progress
in the umma}y dan (6) tercerabutnya umat dari norma-normardasaadaban

Islam the ummah's losing touch with the basic norm ainhét civilizatior).

" Abdurrahman Mas'ud, “Menggagas Pendidikan Non-@ikik: Humanisme Relegius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islamidlam Imam Machally & Musthofa (editodpendidikan
Islam, hal. 4.
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Krisis yang terjadi pada pendidikan Islam di atasgngakibatkan
tercerabutnya sistem pendidikan umat yang diharagklm, yang dapat
dilihat dari dua aspek, yaitu aspek pendekataredpek perangkat lunék.

Aspek pertama, yakni aspek pendekatan, meliputiaémpersoalan, di
antaranya: (1) agama cenderung hanya dipelajaar@easional teoritik saja,
sehingga agama lebih sebagai ilmu daripada tuntateun pandangan hidup
yang membuahkan pemikiran, perilaku, dan dan akydelg islami; (2) ilmu
agama mengalami stagnasi perkembangan dan segtgard itu para ahli di
bidang inipun semakin menyusut, baik kualitatif mao kuantitatif; (3)
pandangan sebagian besar umat tentang Islam masstiab dikotomik atau
bahkan sekularistik; dan (4) strategi pengembarnmgandidikan umat kurang
diorientasikan pada pemecahan problem yang dihadapt di masa datang,
tetapi lebih berorientasi pada masa lalu.

Aspek kedua, yakni pada aspek perangkat lunak gidagapkan pada
pendidikan Islam, yang diantaranya: (1) tujuan jikdn, kebanyakan tidak
terinci atau terlalu umum, sehingga tidak dapatdiijan sebagai alat evaluasi.
Tujuan pendidikan kurang diorientasikan pada aquablematika umat; (2)
banyak lembaga pendidikan madrasah dan sekolaim Isiangalami krisis
kepemimpinan dan krisis kebijakan, karena perkemdamnya lebih banyak
dipengaruhi oleh variabel luar; dan (3) masjgrah majlis-majlis ta’lim
(pengajian), tidak mempunyai program yang utuh demencana sebagai

lembaga pendidikan umat dan bahkan cenderung &erguoradik dan

8 Achmad Amrullah, “Kerangka Dasar Masalah Pendidikelam,” dalam Muslih Usa
(editor), Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan FaKlrogyakarta: Tiara Wacana,
1991),hal. 101-102.
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simplisistik Proses pendidikan lebih bersifat individual dad@ kolektif dan
behavioral.

Menurut Fuad, persoalan pendidikan Islam tidak terlepas dari
persoalan krisis pendidikan yang bersumber dasikmrientasi masyarakat
masa kini. Krisis pendidikan tersebut tidak dapatdiiat pada fenomena
kekinian yang menjadi penyebabnya. Fenomena yartftpié diidentifikasi
oleh beberapa ahli perencana pendidikan masa deeagai persoalan krisis
pendidikan, dapat dijadikan wawasan perubahannsigendidikan Islam, di
antaranya: (1) krisis nilai-nilai; (2) krisis tentakesepakatan arti “hidup yang
baik”; (3) adanya kesenjangan kredibilitas; (4) drelinstitusi sekolah yang
terlalu besar melebihi kemampuannya; (5) kurangikap idealisme dan citra
remaja tentang peranannya di masa depan bangdairélg sensitif terhadap
pola kelangsungan hidup masa depan; (7) kurangelevansi program
pendidikan di sekolah dengan kebutuhan pembanguBaradanya tendensi
dalam pemanfaatan secara naif kekuatan teknologggiia; (9) makin
membesarnya kesenjangan si kaya dan si miskin;|€t@kan pertumbuhan
penduduk; (11) makin bergesernya sifat manusiar@k pragmatisme yang
pada gilirannya membawa ke arah meterialisme déimidualisme.

Pendapat Ma'ari’ juga tidak jauh berbeda dangan kalangan
pengamat pendidikan Islam lain. Islam sebagai warigeriode klasik akhir,

menurutnya bukan lagi ditegakkan atas fondasi eltahl spititual yang

® Moch. Fuad, “Pendidikan Islam dan Tantangan Giehsi: Perspektif Sosial Budaya,”
dalam Imam Machally & Musthofa (editoPendidikan Islam.hal. 96-100.

19 Ahmad Syafi'i Ma arif, “Pendidikan Islam Sebagair&ligma Pembebasargalam
Muslih Usa (editor)Pendidikan Islam hal. 18.
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kokoh. Diterimanya prinsip dikotomi antara ilmu aga dan ilmu umum

(bukan agama), merupakan indikasi rapuhnya dasasofis pendidikan

Islam. Dikotomi ini terlihat dengan jelas pada dsrak sistem pendidikan di
negara-negara Islam, sebagai contoh sistem pesahtreggan segala variasi
dan implikasinya dalam pembentukan wawasan intgdtkteislaman umat
terdikotomi dengan sistem sekolah umum dengan @&edampak dan
akibatnya dalam persepsi agama.

Persoalan pendidikan Islam dan faktor-faktor yarenyebabkannya,
seperti terlihat di atas, menunjukkan bahwa paradigoendidikan yang
digunakan dalam pendidikan Islam cenderung berakal luar. Tiga
paradigma dalam pengembangan ilmu pengetahuanrdsesppendidikannya,
telah muncul dalam dunia pendidikan. Masing-magagadigma berlomba
dan berpacu untuk mendapatkan respon positif dasyarakat internasional.
Paradigma pendidikan tersebut bila dilihat dari geopolitik-ekonomis akan
tampak jelas pemetaannya. Paradigma konservaili lednyak dianut oleh
negara yang secara ekonomis memiliki kekayaan ysanggat besar dan
mencukupi kebutuhan warganya, dengan sistem petaleaim model
otoritarian. Paradigma liberal lebih banyak diguarakoleh negara maju
dengan sumber daya ekonomi yang sangat kuat, desigtem pemerintahan

demokratis. Paradigma kritis lebih banyak digunaddah para kaum marginal
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yang terpinggirkan karena kalah dalam persaingan wohencoba untuk
membangun struktur sendfi.

Ketiga paradigma tersebut merupakan paradigma giadi yang
terlepas dari aspek yang dimiliki oleh pendidikatam, yaitu aspek llahiyah
atau spirituallitasnya. Paradigma yang muncul léd@ihyak berurusan dengan
aspek material atau cenderung pada aspek humandagpada aspek
spiritual, bahkan aspek spiritual cenderung dielimisehingga seringkali
paradigma pendidikan secara umum dianggap paradggndidikan yang
sekuler.

Pendidikan Islam berbeda dangan pendidikan sekukarena
mengakui adanya aspek rohani, spiritual, ataupwhiyihh. Paradigma
pendidikan Islam yang semestinya diacu dalam ppaerpendidikan Islam,
oleh beberapa kalangan pengamat diistilahkan dangaantroposentris-
teosentris (menurut Aiurafig Dawam), humanisme-relegius (menurut
Abdurrahman Mas'ud), darhumanisme-teosentrigmenurut Achmadi).
Paradigma yang dibangun tidak terlepas pada keoemgkn konsep Islam
tentang manusia dan peranannya. Manusia merupakahluR pribadi
sekaligus sebagai makhluk Tuhan yang diwajibkanbbdah kepada-Nya,
sehingga penekanan pendidikan tertuju pada terkeydu manusi yang
seutuhnya, yang sadar akan kediriannya selaku mlakiaing wajib beribadah
kepada Sang Pencipta, tanpa mengurangi peranarbgga khalifah Allah

SWT di muka bumi.

1 Ainurrafig Dawam, “Pendidikan Terpadu Sebagai eSist Pendidikan Nasional
Alternatif: Sebuah Pemikiran Sederhandglam Imam Machally & Musthofa (editoPendidikan
Islam, hal. 62.
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Perkembangan dunia pendidikan, khususnya pendidiskam, di masa
sekarang ini tidak lepas dari berbagai pengarulkepdbangan kemajuan,
modernisasi, dan globalisasi. Perubahan dalam tbalgasi terjadi di
berbagai bidang dan aspek kehidupan manusia, tekmds dalamnya
penataan dan pengembangan dunia pendidikan. Ab#l lsekarang ini
merupakan abad perubahan besar dalam kehidupansimamasyarakatnya
sendiri merupakan masyarakat transisi. Perubahag texjadi tersebut bisa
dilihat pada kehidupan masyarakat agraris menujayarakat industri, dan
informasi dengan pola kehidupan berbeda, yang ligsar lagi dengan
adanya gelombang globalisasi yang membawa kesadaran

Implikasi dari segenap persoalan globalisasi bagiial pendidikan
ialah bahwa setiap bangsa atau masyarakat ingin peréamankan serta
mengembangkan eksistensinya, dituntut untuk membiséém pendidikan
yang dimilikinya menjadi lebih dinamis dan lebihspensif terhadap
perubahan serta kecenderungan yang sedang bemgngdal ini berarti,
bahwa dalam zaman yang sedang berubah dangan yzpain sistem
pendidikan dituntut untuk memiliki tiga kemampuamajtu: (1) kemampuan
untuk mengetahui pola-pola perubahan dan kecenganuryang sedang
berjalan; (2) kemampuan untuk menyusun gambaraartgndampak yang

akan ditimbulkan oleh kecenderungan yang sedangldertadi; dan (3)
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kemampuan untuk menyusun program-program penyesutiayang akan
ditempuhnya dalam jangka waktu tertetftu.

Uraian di atas sudah dapat menyajikan suatu telaabm yang
mewakili realitas pendidikan Islama dalam era ti@msasi sosial budaya
yang dewasa ini berkembang pesat di dunia IslaoseBrtransformasi berlaku
hampir di seluruh belahan dunia, memberikan andikup besar dalam
pengembangan dan perkembangan pendidikan, khuspemghdikan Islam.
Bagi Abdul Munir Mulkhan® reformasi pendidikan Islam merupakan
keharusan sejarah. Pendidikan Islam harus mempuwist@m budaya yang
mampu menggerakkan roda reformasi dan transforkedgshanan dan sosial.
Kuncinya ialah jika kita mampu menangkap pesan l@dran zaman dan
memberi kepercayaan atas menusia yang kritis dzatikdalam menentukan

eksistensi dirinya yang baik.

B. Tantangan Pendidikan Islam di Era Globalisas
Anthoni Giddens memberi batasan bahwa globalisada prinsipnya
mengacu pada perkembangan-perkembangan yang degakach teknologi
komunikasi, transportasi, dan informasi yang bisaminawa bagian-bagian
dunia yang jauh (menjadi hal-hal) yang bisa dijangdlengan mudafi.
A. Qodry Azizy, mengemukakan dalam era globalisasiberarti

terjadi pertemuan dan gesekan nilai-nilai budaya atgama di seluruh dunia

2 Muchtar Bukhori,Pendidikan dalam Pembangun&¥ogyakarta; Tiara Wacana dan
IKIP Muhammadiyah Jakarta Press, 1994), hal. 45.

13 Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan: Solusi Problem Filosfi
Pendidikan Islan{Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hal. 293.

4 A Qodry Azizy, Melawan Globalisasi Reinterpretasi Ajaran lIslaYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), hal. 19.
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yang memanfaatkan jasa komunikasi, transportasn odormasi hasil
modernisasi teknologi. Pertemuan dan gesekan im@n akienghasilkan
kompetisi yang luar biasa yang berarti saling dgaenhi @icaplok dan
mempengaruhinjencaplok saling bertentangan dan bertabrakan nilai-nilai
yang berbeda yang akan menghasilkan sintesa atitesanbard® Lebih
lanjut Qodry Azizy mengatakan bahwa istilah "glaasi" dapat berarti alat
dan dapat pula berarti ideologi. Ketika globalisdsrarti alat, maka
globalisasi sangat netral. Artinya, ia berarti dakaligus mengandung hal-hal
positif, ketika dimanfaatkan untuk tujuan yang ba8ebaliknya ia dapat
berakibat negatif, ketika hanyut ke dalam hal-hedatif. Sedangkan ketika
globalisasi sebagai ideologi, sudah mempunyaisantidiri dan netralitasnya
sangat berkurang. Sebab, tidak sedikit akan tehadiuran yang dianggap
sebagai ideologi globalisasi dan nilai agama, teukeagama Islam. Ketika
bermakna ideologi itulah, globalisasi atau pergaudiaup global harus ada
respon dari agama-agama, termasuk Isfam.

Proses globalisasi yang sedang berlangsung akareerebak. Tidak
ada satu wilayahpun dan bidang apapun termasuk hidgng pendidikan
yang dapat menghindar dari kecenderungan perubgdunag bersifat global
tersebut dengan segala berkah, problem dan tamdagtngan yang
menyertainya.

Bebarapa tantangan di era globalisasi bagi perahidiklam, antara

lain sebagai berikut:

5 1bid., hal. 20.
8 1bid., hal. 22.
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1. Industrialisasi

Bila pada era Yunani kuno ditandai dengan Kketdsdari
masyarakat dan manusia pada filsafat dan Reaaissaencalitandai
dengan pemujaan manusia terhadap sains, makaderstrinpasca James
Watt (saat ini) ditandai kepercayaan manusia pada@bel penyelamat
produktifitas, efesiensi dan kompetisi. Dimitri Mafana, seorang
futuralog Indonesia memetakan globalisasi dalaan keyakter dasar, yaitu
terjadi mega competition mega efficiency,dan mega produktifity’
Ramalan tentang era global yang penuh dengan pgesatersebut adalah
cukup beralasan. Masuknya teknologi komunikasi,ormfsi, dan
komputer sebagai pondasi utama globalisasi telambuat segalanya
berubah total, imbasnya dua paradigma barupun tesutken.Pertama,
siapa menguasai informasi dialdde winner sertakedua,mega kompetisi
perusahaan untuk memperoleh pa&ar.

Akhirnya, skill menjadi kata kunci, siapa tidak punya keterampilan
sesuai dengan kebutuhan perusahaan maka ia alsangkér Pranata
sosial yang dinamakan pendidikan di Indonesia tileda terjerat dan
sekaligus tergerak dalam berbagai arus perusatesaa yang didorong
oleh kuatnya watak industri kapitalisme global. d&® pendidikan

semakin peka dan berkiblat pada pasaran kerja dalasyarakat yang

" Rozib Sulistiyo, “Sketsa Proyeksi Pendidikan Isldimindonesia pada Era Global,”
Jurnal Concepto(Yogyakarta: BEM-J KI UIN Sunan Kalijaga, 200131h26.
' Ibid., hal. 26.
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mendadak sibuk berindustrialisa3i.Dalam perubahan yang sudah
berlangsung kebutuhan pasarpun mendikte dinamikdigikan dengan
berbagai aksesnya. Inilah yang kemudian oleh Areflyanto disebut
sebagai industrialisasi pendidik&hMaka tak pelak lagi banyak lembaga
pendidikan yang akan memproduksi makhluk baru/sgesiaru yang
bernama "Robot Girang" (meminjam istilah Jhon Stival).

Marcuse, mengungkapkan fenomena tersebut (indistsg
sebagai sebuah rasionalitas tanpa nalar atau aisienteknologis yang
menafikan sisi manusiawi, atau meminjam istilahlK\darx, bahwa saat
ini telah terjadi proseslienasi. Sebagaimana kalangan buruh, produsen
tak beruntung yang terhegemoni ritualitas k&tjadDengan demikian,
terdapat aspek potensi manusia (khususnya aspekirdan akal) akan
rusak oleh rutinitas yang mekanistik tersebut. Dedwisasi pendidikan
sebagaimana tersebut di atas, merupakan hal yatentangan dengan
Islam. Islam dengan teori fitrahnya bertujuan mewllipn mMmanusia
seutuhnya, tanpa mengurangi dan merusak kemammram gda dalam
diri manusia itu sedikitpun. Islam juga tidak hanyamentingkan salah
satu segi potensi yang dimiliki manusia saja. Mdldak mungkin

dipisahkan dalam diri manusia jasmani, akal, démn%u

19 Ariel Heryanto, “Industrialisasi Pendidikaniajalah Basis No. 07-08, Tahun Ke-49
Juli-Agustus 200QY ogyakarta: Kanisius, 2000), hal. 90 dan 94.

2% |pid., hal. 95.

% Rozib Sulistito Sketsa Proyeksinal. 26.

22 Ansorullah, "Teori Belajar sebagai Dasar Pengemban Kurikulum,” Jurnal
Conceptor, hal. 24.
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Dalam perspektif pendidikan Islam, maka kita hardapat
menciptakan dan mengembangkan sistem pendidikam Ilgang mampu
menjaga fitrah yang dianugerahkan Allah SWT tersddepada setiap

manusia tanpa merusak sedikitpun.

. Modernisasi

Istilah modern,secara bahasa berarti baru, kekiniap,to date
atau semacamnya. Sedangkan setelah memadernisasiberarti adalah
suatu proses untuk menjadikan suatu itu moderAnggapan ini
mengantarkan bahwa perkataaamodern selalu berkonotasi positif,
padahal dalam realitas historisnya tidak selaluiki@am Modernitas telah
hadir dan berkembang di Barat sejak menjelang kbltha belas masehi,
dilatarbelakangi oleh perkembangan ilmu pengetahdan teknologi,
yang oleh sebagian masyarakat sudah mengikat pgsiseolah menjadi
agama baru, sehingga banyak di antara mereka yasgadikannya
sebagai Tuhan. Lebih jauh lagi dikatakan bahvealern, modernismean
post-modernismemenekankan padarogressive (kemajuan), scientific
(ilmiah), danrational (segalanya harus masuk ak4).

Lebih jauh lagi, di Barat yang sekuler tidak seidikasyarakatnya
yang bergaya hidup terpengaruh dan dilandasi atehikpran filosof abad
sembilan belas. Menurut Frederick Nietzsche, batrerad agama sains,
ini memuncak pada filsafat "God is Dead" (Tuhamaheinati). Filsafat ini

kemudian disempurnakan oleh Thomas J. Altizer padan 1960-an dan

23 A. Qodry Azizy,Melawan Globalisasi hal. 5-6.
?Ibid., hal. 8.
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1970-ar’® Sampai titik inilah, maka sekuler berarti lawarmmg. Agama
menjadi korban dan ditertawakan serta diejek. Agatidak boleh
bercampur dengan kehidupan umupukflicc dan agama tidak boleh
bercampur dengan negara, yang tidak bisa ditokdmlah anggapan
bahwa agama merupakan urusan pribadi. Ini adaldk klimaks
modernisasi di Barat yang sekuler. Maka dari itedernisasi yang pada
era global ini telah merambah ke mana-mana. Badiakggap oleh para
ahli, bahwa modernisasi identik dengan westernisagkulerisasi,
demokratisasi dan pada akhirnya liberalisasi.

Dari berbagai literatur dapat dijumpai sekurangakignya delapan
penyakit dalam masyarakat modeRertama,dangkalnya rasa keimanan
dan ketakwaan serta kemanusiaan, sebagai akibakel@dupan yang
terlampau rasionalistik dan individualistikKedua, timbulnya pola
hubungan yang materialistik, sebagai akibat data geehidupan yang
mengejar duniawi yang berlebihaietiga, cenderung menghalalkan
segala cara, sebagai akibat dari paham hedonisnmg yaelanda
kehidupan.Keempat,disintegrasi antara ilmu pengetahuan (spesialisasi
yang terlampau kaku) yang berakibat pada pengWaitdkkan akal
pikiran manusia yang cenderung membingungkan makgarKelima,
kepribadian yang terpecaspft personality, sebagai akibat dari kehidupan
yang dipolakan oleh ilmu pengetahuan yang terlamggssialisasi dan

tidak berwatak nilai-nilai ketuhanatKeenam,mudah stres dan frustasi,

?®|bid., hal. 9.
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sebagai akibat terlampau percaya dan bangga tgrh&dmampuan
dirinya, tanpa dibarengi sikap tawakal dan perckgpada ketentuan
Tuhan. Ketujuh, perasaan terasing di tengah-tengah keramaosmely),
sebagai akibat dari sikap individualistik. Dieedelapankehilangan harga
diri dan masa depan, sebagai akibat dari perbwyatagm menyimpang yang
dilakukan?®

Problem yang dihadapi manusia modern tersebut neewigtki visi
dan orientasi pendidikan (Islam) yang semata-matak t menekankan
pada pengisian otak tetapi juga pengisian jiwa, lpeaan akhlak dan
kepatuhan dalam menjalankan ibadah. Yaitu suatyaupandidikan yang
mengintegrasikan berbagai pengetahuan yang terkotak itu ke dalam
ikatan tauhid, yaitu suatu keyakinan bahwa ilmuilitu harus dilihat
sebagai bukti kasih sayang Allah SWT kepada manu$sm harus
diabdikan untuk beribadah kepada-Nya melalui k&yaa kemanusiaan

yang ikhlas’’

3. Globalisasi Media Informasi dan Komunikasi
Globalisasi informasi dan komunikasi, dua bidanignirerupakan
ujung tombak globalisasi. Kedua hal ini merupakakiba dari
berkembangnya teknologi komunikasi dan informasigyaemakin cepat

dan semakin luas jangkauannya. Sisi positif datkgrebangan ini adalah

% |ihat Nurcholis Madjid,slam Agama Peradaban: Membangun Makna dan Relévans
Doktrin Islam dalam Sejarafakarta: Paramadina, 2008@l. 103. Quraish Shihaldyawasan Al-
Qur'an (Bandung: Mizan, 1996), hal. 376-377. Komaruddinddyiat, “Upaya Pembebasan
Manusia, Tinjauan Sufistik terhadap Manusia Moderaenurut Nasr,"dalam Dawam Raharjo
(editor),Insan Kamil, Konsepsi Manusia Menurut Isl@hakarta: Kuatiti Press, 1987), hal. 191.

" Abuddin NataParadigma Pendidikan Islafdakarta: Gramedia, 2001), hal. 87.
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cepatnya arus informasi di manapun kita beradaldihan bumi ini. Yang
harus diwaspadai adalah globalisasi informasi melahedia cetak
maupun elektronik yang dengan canggihnya telah mboes batasan-
batasan sosial, budagéamour ala Hollywoodaksi kekerasan di televisi,
pornografi dan sebagainya, dengan mudah dapatsiksakdan diakses
oleh masyarakat keseluruh pelosok penjuru dunibihLguh lagi media
ini juga efektif untuk membangun opini global. DarBarat amat lihai
memanfaatkan media ini, bahkan media Barat memikafa@ya untuk
memojokkan Islam. Hal ini sebagaimana digambarkah ¥usron dalam
artikel "Dunia Pendidikan di Tengah Gelombang Glislagi", sebagai
berikut:
Tidak diragukan lagi bahwa dari apa yang secarasjel
diuraikan oleh Edward Said dalam bukunya yang teake
"Orientalisme (1978) dan Covering Islam (1982)", dana
umat Islam tidak bisa berbicara tentang dirinyadsebahkan
tentang Islam, sebagaimana yang bisa kita tangkapedia,
sebenarnya sudah merupakan sosok yang sudah dildanas
dibingkai sesuai dengan selera Barat. Oleh kar&nayang
tampak adalah Islam sebagai teroris, fundamentbs) Islam
yang garang bukan Islam yang membaalamatuntuk seluruh
alam®
Dalam hal ini, dunia pendidikan khususnya pendidilsdam harus
dapat mengantisipasi hal tersebut di atas. Kechaggeknologi informasi
dan komunikasi harus dapat dimanfaatkan untuk kepsm pendidikan

dan propaganda dakwah Islam bagi masyarakat Igas,naasyarakat kita

tidak larut dalam orbitrasi Barat yang akan merusakal dan akidah.

% yusron, “Dunia Pendidikan di Tengah Gelombang @lisasi,” Jurnal Madania Edisi
Indonesia No. 3, Maret 199%ediri: STAIN Kediri, 1999), hal. 10.
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4. Globalisasi Budaya

Seiring dengan laju perkembangan teknologi trariappr
komunikasi, dan informasi tersebut di atas, makad§gan perkembangan
budaya pun sudah mengglobal. Yang namanya budayat Badah
menerobos memasuki wilayah Timur. Bahkan bisa sajmdi dalam
keadaan tertentu orang Indonesia lebih kebaratdraralari orang
Amerika. Mengglobalnya budaya ini telah menghilaagkbatas-batas
teritorial dari batas-batas sosiologis. Budaya ad{stisalnya, yang dari
Eropa kini sudah memasuki wilayah Indonesia, baikala maupun di
desa. Pendek kata, dewasa ini tanpa terkecuatidiapapisan masyarakat
Indonesia sedikit demi sedikit atau sudah banyaig yarkontaminasi oleh
budaya Barat.

Menurut terminologi August Comte, budaya global dsav ini
disebut budaya positivisme. Orientasi kegiatan manusia hanya
mementingkan hal-hal yang positif saja, yaitu y&oggkrit. Persoalan-
persoalan abstrak, spiritual, metafisik, religiilkedampingkar?® Menurut
Sigmund Freud, aktifitas spiritual religius makiitirggalkan® Pemikir-
pemikir Atheis,seperti Karl Marx, Lenin, Nietzche, dan sebagaiteyang-
terangan menuduh agama sebagai alat Kaomuis untuk mengeksploitir
proletar, agama adalah candu masyarakat. Yasraf Amir Bilid@ngan
referensi karya Orientalis masa kini berkesimpwahwa budaya global

dewasa ini didominasi oleh budaya kapitalisme dergamacam-macam

114.

9 David TruebloodFilsafat Agamaterj. HM Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang, 1965)|.ha

%0 |pid., hal. 109.
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anasir distruktif terhadap budaya spiritual, dan budaya agama. Anasir
budaya kapitalisme itu ibarat virus-virus yang amgabas, mewabah dan
menyebar keseluruh penjuru dunia mengancam kehidugaritual
agama!

Dalam situasi demikian itu, pendidikan Islam harmemainkan
fungsinya, yaitu upaya melestarikan, mengembangilan, mewariskan
cita-cita masyarakat yang didukungnya. Dalam funigsal ini pula,
sebuah lembaga pendidikan Islam juga bertugas umekgontrol dan
mengarahkan perkembangan masyarikat.

Berdasarkan uraian tantangan-tantangan pendidikamIdi atas,
maka jawabannya adalah pendidikan Islam secaraektwel dan secara
realitas harus selalu aktif dan mendapatkan pogsig strategis dalam
percaturan masyarakat global beserta segala pansgahg melingkupinya.
Sebab perkembangan pendidikan Islam sesungguhnyailikiepotensi
fleksibilitas dan relevansi sesuai dengan tuntatanan. Memang perlu diakui
globalisasi yang telah membawa kemakmuran ekon@mik&majuan iptek,
telah pula membawa dampak krisis spiritualitas kiggribadian, sehingga lebi
memunculkan kesenjangan dan kekerasan sosial, akatddan dan
demokrasf®

Dari sini tampak bahwa pendidikan Islam memilikamg dalam aspek

spiritualitas, karena kondisi masyarakat globalgyaremiliki kecenderungan

31 yasraf Amir PiliangSebuah Dunia DilipatBandung: Mizan, 1998), hal. 31.

32 Abuddin NataParadigma Pendidikanhal. 87.

% Husni RahimArah Baru Pendidikan Islam di Indonegi#akarta: Logos Wacana limu,
2001), hal. 129.
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melalaikan aspek spiritual-keagamaan, mereka lebikifat sekuler, sehingga
secara manusiawi akan asing dalam dunianya seBdmilasarkan pandangan
di atas, pendidikan Islam secara tegas memilikiainijtidak hanya mengurusi
persoalan keduniawian semata, akan tetapi pendidikslam juga
memperhatikan nuansa agamiel€giusitag. Di samping itu, gelombang
globalisasi telah mengantarkan kehidupan kosmaoliyang di antara
berbagai bangsa, budaya, agama, bahasa, rasjatrsselamin, status sosial
dan pluralitas. Ini berarti bahwa pendidikan mastiharus berpijak pada pilar
learing to live together Untuk mendukung yang terakhir ini, nilai-nilai
kemanusiaan universal, budaya, moral dan agama pékrdayakan, agar
pendidikan menjadi humanistik. Pendidikan Islam selama ini selalu
konsisten dalam aspek humanistik, bahkan pendidgtam melatakkan nilai-
nilai kemanusiaan menjadi pilar utama dalam men@nmtuparadigma dan
strateginya. Karena adanya sebuah persaingan yetag &ntara berbagai
komponen dalam percaturan pasar belieee (market, maka dibutuhkan
persaingan yang sehat dengan mengedepankan malidkernanusiaan.
Dengan segala dalihnya yakni untuk menciptakan jabtraan dan
keadilan serta percepatan laju perkembangan, nigdiak globalisasi telah
menyingkirkan aspek-aspek kemanusiaan, seperti wnys sebuah
kesenjangan antara yang kaya dan yang miskin, damapinggiran dan lain
sebagainya. Memang hal itu adalah indikasi secaak tlangsung yang

dirasakan oleh masyarakat. Pendidikan harus mékmtagondasi kesetaraan

3 Abdurrahman AssegafPendidikan tanpa KekerasafYogyakarta: Tiara Wacana,
2004), hal. ix.
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dan memberdayakan nilai-nilai kemanusiaan. Bahwatiddeadilan,
penindasan harus diberantas melalui dunia pendidManurut Abduraahman
Assegaf, dalam era globalisasi ini pendidikan Istetak perlu membuka atau
menutup diri terhadap turbulasi arus global, megafikkeduanya mengundang
konsekuensi tersendiri, melainkan menjalankan Wiaémuhatadah ‘ala al-
qgadim al-shalih wa al-akhdu bi al-jadid al-aslah. Sains dan teknologi modern
merupakan perkara baru/{adid) yang netralvalues Bilamana diambil oleh
pendidikan yang islami, menjadalue bong akan menghasilkan sains dan
teknologi yang semula netral tadi berisi dengaaidmilai agama. Akibatnya
produk teknologi yang dihasilkan tidak akan disglaiekan untuk
kepentingan pribadi, kelompok, negara tertentuuy atéek negatif berupa
kerusakan yang timbul darinya.

Memang, pendidikan Islam harus senantiasa respodsiigan
perkembangan teknologi yang dilancarkan oleh gishsi, seperti media
massa, baik cetak maupun elektronik, telah mempehgaecara mendasar
pola pikir dan konstruksi karakter masyarakat sena anak-anak yang masih
memiliki budaya meniru. Ambil contoh saja dengarieaa parabola dan
berlangganamdovision maka kita semua bisa menghadirkan dunia ke kamar
kita melalui TV. Kita akan menerima suguhan beritdegan, peristiwa dan
semacamnya yang tidak mungkin bisa kita saksikaaraelangsung. Dari
sekian banyak jenis dan gesekan banyak negarauwttyd yang bermacam-

macam, kita akan dijejali atau dipaksa untuk meaks hal-hal tersebut.

% Abdurrahman Assegaf, “Membangun Format., hal. 17.
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Sudah barang tentu dalam program dan acara di bailasecara langsung
atau dalam pribadi kita akan terjadi gesekan, faratau kompetensi nilai
budaya dan semacamnya.

Untuk menghadapi tentangan tersebut, menurut QAdizy kita
haruslah memiliki landasan, yaitu ajaran agama, Kiglam. Dalam waktu
bersamaan, untuk menghadapi tantangan, maka pgdunmemiliki landasan
motivasi, inspirasi dan akidah. Di sini perlu memko@t dan mempertegas
landasan hidup agar mampu menjawab tantaffyaBalam konteks
pendidikan Islam untuk merespon berbagai tantaggag sekaligus peluang,
pendidikan Islam diperlukan sebuah paradigma yaglgsj baik secara
konseptual ataupun pelaksanaan praktis di lapandantunya untuk
merealisasikan idealitas tersebut dibutuhkan kam@sdan sinergitas antara
seluruh komponen pendidikan Islam, sehingga dalaengmadapi arus
globalisasi, pendidikan Islam akan tetap memberie@pon positif dan tetap
mempertahankan karakter yang dimilikinya dalam kangmembantu
memberikan kontribusi penyelesaian problem yangadhpi masyarakat
global.

Di samping itu agar pendidikan Islam tidak terjebp#da sikap
menutup atau eksklusif yang berakibat ketinggaklman, atau membuka diri
dengan resiko kehilangan jati diri atau kepribadiayaka pendidikan Islam
mestilah kembali ke dasaback to basic yakni Al-Quran dan Al-Hadits,

sebagai identitaddkal” dengan tetap mengambil perkara yang baryddid)

% A. Qodry Azizy,Melawan Globalisasihal. 31-32.
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yang lebih baik dalam sains dan teknologi, sehinggadidikan Islam

berwawasan terbuka, inklusif dgfobal act locallythink globally’

C. Aktualisass Paradigma Pendidikan Islam Kritis-Transformatif di Era

Globalisasi

Fenomena globalis&& memang tidak bisa dihindari lagi, karena
kolonialisme berwajah baru tersebut tengah bersétalengan berbagai sendi
kehidupan manusia, baik aspek ekonomi, politik, dyad tatanan sosial
bahkan dalam aspek pendidikan. Dinamika masyaraleat masyarakat
industri menjadi masyarakat yang didominasi oleformasi dan teknologi
serta ilmu pengetahuan ini telah berlangsung dasegr transformasinya
selalu meningkat, yang belum pernah ditemui dalejarah lintasan manusia
di era sebelumnya. Dinamika tersebut menciptakamgegseran paradigma
(shifting paradigny dan perubahan tingkah laku manusia yang menc&eamin
telah hilangnya nilai-nilai kemanusiaarufmanismedan nilai-nilai agama.

Dalam konteks ini, globalisasi dapat dipahami seabagbuah proses

yang saling terkait dan terjadi dalam strukturdidgmu sistem kerja yang

37 Abdurrahman Assegaf, “Membangun Format., hal. 17.

¥ Globalisasi terjadi sejak diberlakukannya suatukanesme perdagangan melalui
penciptaan kebijakanfree trade’ yakni berhasil ditandatanganinya kesepakataarisional
tentang perdagangan pada bulan April 1994 seteidhlu proses yang sangat sulit di Marrakesh,
Maroko, yakni suatu perjanjian internasional peesan internasional yang dikenal dengan
GATT. GATT sesungguhnya merupakan kumpulan atunérnasional yang mengatur perilaku
perdagangan antar pemerintah dan juga forum negjogiardagangan antar pemerintah.
Kesepakatan ini dibangun atas dasar sistem perdagaerbuka dan efisien. Kemudian muncul
yang namanya WTO dan berbagai kesepakatan yangysifeegional seperti NAFTA dan SIJORI
yang bersifat kawasan. Untuk lebih jelasnya lihaansbur Fagih,Jalan Lain: manifesto
Intelektual OrganikYogyakarta: Pustaka Pelajar & Insist Press, 2002).
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dibangun di atas model-model produksi kapitalisteda *° Dengan ditandai
perkembangan arus informasi yang begitu cepat data tbatas semisal
kejadian di mana pun berada dan kapan pun waktuglam waktu yang
bersamaan orang di seluruh penjuru dunia akan mudahgakses dan
mengetahui segalanya. Di samping itu, arus pesdgiyalogi menciptakan
persaingan-persaingan antara orang yang satu defgenlainnya, negara
yang satu dengan negara yang lainnya.

Fenomena tersebut perlu mendapatkan respon yang,skarena di
tengah masyarakat telah terjadi sebuah transaldayla pemikiran, modal
dari berbagai lintasan penjuru. Sehingga percatugdobal tersebut
menciptakan tatanan sosial masyarakat yang indalistik dan konsumeris,
budaya hedonis, politik yang oportunis, ekonomiitedis dan yang lebih
parah telah terjangkit pada persoalan pendidikdringga pendidikan lebih
bersifat materialistik.

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa pendidikamiliki peran
vital dalam proses globalisasi, suatu proses péarbamenuju ke arah

pencapaian kualitas yang unggul, kualitas yangeterin dalam segala aspek

% Lihat James Petras & Henry Veltmey@ipbalization Unmasked: Imperialism in the
2: Century terj. (Yogyakarta: kreasi Wacana, 2002), halGhbalisasi juga dijelaskan bahwa
merupakan deskripsi sekaligus preskripsi. Maksudms@ah sebagai sebuah deskripsi, globalisasi
mengacu pada perluasan dan penguatan arus perdagamgdal, teknologi dan informasi
internasional dalam sebuah pasar global tungga) yaenyatu. Sebagaimana istilah-istilah seperti
kampong global, istilah globalisasi mengidentifikas sebuah kompleksitas perubahan yang
dihasilkan oleh dinamika perkembangan kapitalisewasdifusi nilai-nilai dan praktik kultural
yang berhubungan dengan perkembangan ini. Dalanek®rini, acuannya seringkali berupa
perubahan-perubahan yang terjadi di dalam pengepn@uksi dan masyarakat secara kapitalis,
perluasan-perluasan proses akumulasi modal samgai tingkat nasional dan dalam batas (serta
kekuatan-kekuatan pengatur) negara. Sebagai sgiresakripsi, globalisasi meliputi liberalisasi
pasar global dan pasar nasional dengan asumsi bahwga perdagangan bebas, modal dan
informasi akan menciptakan hasil yang terbaik fpggiumbuhan dan kemakmuran manusia. Lihat
Musthofa Rembangy, “Pendidikan Islam dalam ForrBasiial Globalisasi (Sebuah Refleksi Kritis
dan Pencarian Format),” dalam Imam Machally & Mo$th(editor),Pendidikan Islam hal. 135.
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kehidupan. Globalisasi, di dalam prosesnya tidapatadipungkiri juga
terdapat sekian banyak dampak yang memiliki keaemggn negatif, dan ini
berpengaruh pada kondisi pendidikan yang baik. Kéesingan negatif ini
terjadi dikarenakan masih terdapat kekurangsiaphagian besar manusia di
belahan dunia untuk menuju pada proses globaligas)y ditekankan pada
aspek ekonomi, politik dan budaya, yang pada @erginya telah melahirkan
kesenjangan antara negara maju dengan negara gang maju atau negara
berkembang. Pergeseran-pergeseran kepentingadi tggag pada langkah
berikutnya menciptakan suatu kondisi budaya pasar.

Orientasi pendidikan yang diarahkan pada pelayakegpentingan
pasar (modal) itu jelas tercermin dari pengganisiileh dari manusia yang
bermakna multidimensional, menjadi SDM (Sumber Daltanusia).
Keduanya, secara filosofis, jelas memiliki maknag/derbeda. Kata manusia
mengandung makna multidimensi, amat kompleks sghingda yang
menyebut manusia sebagai makhluk berpikir, makHiekmain, makhluk
penuh misteri, dan sebagainya. Semua sebutan eénmseimcerminkan bahwa
sebutan manusia itu amat kompleks, tergantung dardut mana
mengambilnya. Setiap orang memiliki pengertian seridntang manusia.
Tetapi istilah SDM lebih mengacu pada aspek sundaga ekonomis yang
dapat dieksploitasi dan dianggap bermakna bila neeikdn kontribusi
langsung untuk pertumbuhan ekonomi. Akhirnya pekdid hanya
berorientasi pada kepentingan pasar (bebas), ddw@garain lebih diarahkan

untuk mengabdi pada kepentingan pertumbuhan ekohetaka, tidak untuk
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memandirikan, mendewasakan, apalagi memerdeK8kaalam dataran ini,
pendidikan dijadikan atau menjadikénade servisdi mana ia harus tunduk
pada peraturan WTO (World Trade Organization), kBedmhucation services
adalah salah satu dari 12 sektor yang dikenakaatyran WTO, yaitu bisnis,
komunikasi, konstruksi, distribusi, pendidikan glkungan keuangan, turisme,
rekreasi, transportasi, dan jasa lainnya. Inilangyanenjadi sebab utama
terjadinya komersialisasi pendidikan dan pendidikeemjadi semakin mahal.
Bentuk pendidikan Islam saat ini, secara globalkibdisa menyajikan
wajah Islam secara menyeluruh. Hal ini disebabkamerha paradigma
pendidikan yang digunakan dalam pendidikan Islamdesung berasal dari
luar. Sebagaimana telah diuraikan pada bab satwabtiga paradigma dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan proses pendigikaitelah muncul
dalam dunia pendidikan. Masing-masing paradigmdoivdra dan berpacu
untuk mendapatkan respon positif dari masyarak&irnasional. Paradigma
pendidikan tersebut bila dilihat dari sisi geopklgkonomis akan tampak
jelas pemetaannya. Paradigma konservatif lebih damjanut oleh negara
yang secara ekonomis memiliki kekayaan yang sabpgsdar dan mencukupi
kebutuhan warganya, dengan sistem pemerintahan |motiwitarian.
Paradigma liberal lebih banyak digunakan oleh reegaaju dengan sumber
daya ekonomi yang sangat kuat, dengan sistem paafesin demokratis.

Paradigma kritis lebih banyak digunakan oleh pasank marginal yang

40 DarmaningtyasPendidikan yang MemiskinkgiYogyakarta: Galang Press, 2004), hal.

204.
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terpinggirkan karena kalah dalam persaingan darcatenuntuk membangun
struktur sendirf!

Ketiga paradigma tersebut merupakan paradigma giadi yang
terlepas dari aspek yang dimiliki oleh pendidikatam, yaitu aspek llahiyah
atau spiritualitasnya. Paradigma yang muncul I&ainyak berurusan dengan
aspek material atau cenderung pada aspek humandagpada aspek
spiritual, bahkan aspek spiritual cenderung diglimisehingga sering kali
paradigma pendidikan secara umum dianggap paradggndidikan yang
sekuler.

Pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan sekukarena
mengakui adanya aspek rohani, spiritual, ataupamiyihh. Munculnya
gagasan paradigma pendidikan Islam kritis-transédifimyang merupakan
paradigma pendidikan Islam yang responsif terhgaapbahan dengan tetap
berpijak pada nilai-nilai dasafufidamental valugsyang terkandung dalam
ajaran Islam. Paradigma ini lebih mengedepankarsegrgpengembangan
peserta didik menuju ke arah kesadaran kritis.

Dengan demikian, di tengah-tengah era globalisasiradigma
pendidikan Islam kritis-transformatif diupayakan tukh mengalihkan
paradigma yang berorientasi ke masa lalu (abackmgahan) ke paradigma
yang berorientasi ke masa depan, yaitu mengalihkan paradigma
pendidikan yang hanya bisa mengawetkan kemajuan, pkeadigma

pendidikan yang merintis kemajuan. Mengalihkan gigraa yang dari yang

“ Ainurrafig Dawam, "Pendidikan Terpadu Sebagai &ist Pendidikan Nasional
Alternatif: Sebuah Pemikiran Sederhanajalam Imam Machally dan Musthofa (editor),
Pendidikan Islamhal. 62.
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berwatak feodal ke paradigma pendidikan yang berjiva demokfatis.
Mengalihkan paradigma dari pendidikan sentralikagparadigma pendidikan
desentralisasi, sehingga menjadi pendidikan Islaangy kaya dalam
keberagaman, dengan titik berat pada peran masyadain peserta didik.
Dalam proses pendidikan, perlu dilakukan kesetarpariakukan sektor
pendidikan dengan sektor lain, pendidikan beroasintekonstruksi sosial,
pendidikan dalam rangka pemberdayaan umat dan &ampgsnberdayaan
infrastruktur sosial untuk kemajuan pendidikan rsla Pembentukan
kemandirian dan keberdayaan untuk mencapai keuaggpkenciptaan iklim
yang kondusif untuk tumbuhnya toleransi dan konsgslam kemajemukan.
Dari pandangan ini, berarti diperlukan perencartagmadu secara horizontal
(antarsektor) dan vertikal (antarjenjandpuitom updantop down planning
pendidikan harus berorientasi pada peserta didikpgadidikan harus bersifat

multikultural serta pendidikan dengan perspekiibgil 3

“2 http://www.bpk.penabur.or.id/kps-jkt/berita/200086ikel2.htm
43 Fasli Jalal,Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daef¥bgyakarta:
Adicita, 2001), hal. 5.




BAB IV
TINJAUAN FILOSOFISTERHADAP PARADIGMA PENDIDIKAN

ISLAM KRITISTRANSFORMATIF

A. Dasar Filosofis Pendidikan Islam

Pendidikan merupakan fenomena utama dalam kehidopamusia,
orang yang telah dewasa membantu pertumbuhan dkengigangan peserta
didik untuk menjadi dewasa. Pendidikan menjadi ilimila pengetahuan
tentang pendidikan itu dipelajari dengan menggunakaidah keilmuan.
Filsafat adalah salah satu cabang ilmu yang adebdanuara pada hakikat,
yang memiliki kedudukan dan fungsi sebagai indukuil sebagai ilmu itu
sendiri dan merupakan sumber serta basis dariillmuyang lain?

Pendidikan sebagai pengetahuan atau ilmu memplagan yang
terdiri atas dasar dan fakta, yang lazimnya bdrsfastrak. Bagian yang
abstrak tersebut pemaknaannya banyak yang perhbdidari bidang filsafat.
Hubungan antara filsafat dan pendidikan pada hakyea merupakan
hubungan keharusa@n.Karena filsafat pada dasarnya mengkaji tentang
permasalahan yang menyangkut nilai yang ditentukema yang baik untuk
dijadikan pandangan hidup manusia. Dengan demikisafat mempunyai
ruang lingkup yang lebih luas menuju kepada sasawmg lebih luas,
menjurus, total dan komprehensif. Selanjutnyaafds sebagai ilmu yang

mengadakan tinjauan dan mempelajari obyeknya ddttshakikat ini, selalu

! Imam Barnadib,Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metodeet. ke-2(Yogyakarta:
Yayasan Penerbit FIK IKIP Yogyakarta, 20043J. 4.

2 Anton BekkerMetode Penelitian Filsafgtyogyakarta: Kanisius, 1996), hal. 15.

® Imam BarnadibFilsafat Pendidikan.hal. 5.
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berhadapan dengan problema. Problema tersebut wtemam Barnadib
meliputi realita, pengetahuan dan nfldehingga hubungan filsafat dengan
filsafat pendidikan menjadi sedemikian pentingnykarena masalah
pendidikan merupakan masalah hidup dan kehidupamusiea Proses
pendidikan berada dan berkembang bersama prodesngengan hidup dan
kehidupan manusia. Dalam konteks ini, filsafat peikdn mempunyai ruang
lingkup yang sangat luas, yang menyangkut selurgpela hidup dan
kehidupan manusia.

Sebagaimana kita ketahui bahwa fungsi utama pewmidadalah
pelestarian budaya dan ilmu, sekaligus menumbuldkeem mengembangkan
potensi. Sedangkan filsafat sebagai induk ilmu dagan konseptualnya
merupakan basis intelektual dalam penyusunan kopepgdidikan sekaligus
penyelenggaraan proses belajar mengajar. Dalandgedm Muslim, fungsi
filsafat adalah mencari dan merumuskan kebenaramgage senantiasa
merujuk pada sumber ajaran Islam. Filsafat sebagaiu bagan konseptual
mengenai pandangan dunia merupakan landasan ideddmg moral bagi
pendidikan. Dari rumusan ini, filsafat mampu melkén ilmu di bidang
kependidikan dengan segala aspeknya. Dengan demiltsafat memberikan
fungsi sebagai acuan dan basis bagi pengembangandén konsep yang

kokoh, pengembangan dan operasional pendidikan.

“1bid., hal. 20-21.
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George F. Kneller, seperti dikutip oleh BarnadiltadabukuFilsafat
Pendidikan,> menyatakan adanya tiga modus dalam mempelajatirtyan
antara filsafat dengan pendidikan, bahwa modus Yarigh terdapat dalam
filsafat yang berlaku bagi filsafat pendidikan, medersebut di antaranya: (1)
spekulatif berarti pemikiran yang sistematis terhadap apaysng ada, baik
abstrak maupun konkrit. Filsafat berusaha menemukahnerensi antar
berbagai keadaan, pemikiran, dan pandangan mengesaluruhan sistem
pemikiran dan pengalaman, dengan tujuan dunia pemiklan pengalaman
nyata dapat dipertemukan; (@grspektif digunakan untuk menuju terciptanya
standar untuk mempelajari adanya peranan nilai pagdidikan. Kedudukan
nilai dalam kehidupan demikian fundamental, sehangerlu diusahakan agar
kualitas dan penerapannya selalu meningkatkan kettidupan. Modus ini
bertujuan pada perolehan gambaran yang jelas tpmniln serta pemahaman
tentang baik-buruknya tingkah laku dan sebaganiglam pendidikan; (3)
analisis, berkenaan dengan kata-kata dan makna, istildakishaku dalam
bidang pendidikan, seperti sekolah, persekolahabelkasan, kedewasaan,
otonomi, yang dapat berubah-ubah maknanya dariumaitwaktu maupun
dalam suatu wilayah tertentu, sehingga modus asatismendapat tempat di
dalam mempelajari pendidikan. Bidang pendidikannga@ adanya tiga
modus di atas, tidak hanya menunjukkan adanya ly#amukeharusan dengan

filsafat, melainkan modusnya pun seiring dengaafdt.

® Ibid., hal. 10.
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Berbagai pengertian (definisi) tentang filsafat gidikan yang telah
dikemukakan oleh para ahli. Al-Syaibani (1979: 3B)engartikan bahwa
filsafat pendidikan yaitu aktifitas pikiran yangaéur yang menjadikan filsafat
itu sebagai jalan untuk mengatur, menyelaraskan, damadukan proses
pendidikar® Menurut John Dewey, filsafat pendidikan merupalamatu
pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, ylaai§g menyangkut
daya pikir (intelektual), maupun daya perasaan &omal) menuju ke arah
tabiat manusia, maka filsafat juga diartikan teonum pendidikar.

Sedangkan filsafat pendidikan Islam, merupakan istightang
penggunaan dan penerapan metode dari sistem fildafam dalam
memecahkan problematika pendidikan umat Islam, dsanjutnya
memberikan arah dan tujuan yang jelas terhadapgmiaan pendidikan umat
Islam? Jadi filsafat pendidikan Islam bersifat tradisiodan kritis. Hal ini
sejalan dengan paham yang dikemukakan oleh ImamaB#r dalam filsafat
pendidikannya, bahwa filsafat pendidikan mempur®/aiorak, yaitu filsafat
tradisional dan filsafat kritis. Filsafat tradisadnadalah filsafat sebagaimana
adanya sistematika, jenis serta alirannya sebagaimigumpai dalam sejarah.
Apabila diajukan pertanyaan-pertanyaan, maka jawalaag diperlukan ada
dan melekat pada masing-masing jenis dan aliraelbet. Lain halnya dengan
filsafat kritis, pertanyaan-pertanyaan yang diajukdapat disusun dan

dilepaskan dari ikatan waktihigtoris) dan usaha mencari jawaban yang

® Jalaluddin & Abdullah IdiFilsafat Pendidikan: Manusia Filsafat dan Pendidikaet.
ke-1(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hal. 13.

" Ibid., hal. 13.

8 Hamdani lhsan & A. Fuad Ihsafilsafat Pendidikan Islantet ke-2 (Bandung: Pustaka
Setia, 2001), hal. 22.
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diperlukan dapat memobilisasikannya sebagai aljf@amg ada dan mencari
dari masing-masing aliran, serta mengambilnya ¢@mis masalah yang
bersangkutad.Menurut Omar M. At-Taomy As-Syaibani berpendapstivia
filsafat pendidikan Islam tidak lain adalah pelal@an pandangan filsafat dan
kaidah filsafat dalam bidang pendidikan yang beitsempada ajaran Islam.

Menurut Arifin,*° filsafat pendidikan Islam merupakan suatu filsafat
yang berdasar Islam, dan tidak lain adalah pandandasar yang
bersumberkan ajaran Islam, orientasi pemikirannyaddsarkan ajaran
tersebut. Filsafat pendidikan Islam, dengan demilbda dikaitkan dengan
konsepsi manusia, pada hakikatnya konsep berpgitang kependidikan
yang berlandaskan ajaran agama Islam tentang haiekaampuan manusia
untuk dapat dibina, dikembangkan, dan dibimbing jaginmanusia Muslim
yang seluruh pribadinya dijiwai oleh ajaran Islagerta mengapa manusia
harus dibina dan dibimbing menjadi hamba Allah SYéhg berkepribadian
demikian.

Permasalahan dasar yang dibahas oleh filsafat ¢igadi Islam,
menurut Arifin’! jalah menyangkut tugas dan fungsi pendidikan ssbag
sasaran dan tujuan pelaksanaan pendidikan. Pedtsaya menuntut
terwujudnya faktor-faktor pendidikan, yaitu sebafarikut: (1) anak didik
yang dalam proses kependidikan merupakan sasasamautigas dan fungsi

pendidikan; (2) pendidikan merupakan potensi pegdiaggang mengarahkan

° Imam BarnadibFilsafat Pendidikan.hal. 22.

19 M. Arifin, lImu Pendidikan: Sebuah Tinjauan Teoritis dan PiskBerdasarkan
Pendekatan interdisiplingdakarta: Bumi Aksara, 1991hal. 27.

" bid., hal. 31.
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perkembangan hidup anak didik; (3) alat-alat pekdid merupakan sarana
yang dapat memperlancar proses pendidikan dalamkaamelaksanakan
tugas dan fungsinya; (4) lingkungan pendidikan rpakan suasana yang
banyak mempengaruhi proses kependidikan yang lgsuawg pada suatu
tempat tertentu; dan (5) cita-cita atau tujuan mpakan arah proses
pendidikan yang harus dilaksanakan dan dicapailoigieoses tersebut.
Sehingga peranan filsafat pendidikan Islam seceaksfs yang dapat
memberikan pemecahan berbagai persoalan yang gihpeiadidikan Islam,
dan memberikan pengarahan terhadap perkembangafdigan Islam, di
antaranya adalah: (1) filsafat pendidikan Islam amgumkkan problema yang
dihadapi oleh pendidikan Islam, sebagai hasil gamikiran mendalam, dan
berusaha untuk memahami duduk persoalannya. Rilpafadidikan dengan
analisa filsafat, bisa menunjukkan alternatif peatman persoalan tersebut.
Setelah melalui proses seleksi terhadap altertesebut, dan diketemukan
yang paling efektif, maka dilaksanakan alterndikaf tersebut oleh praktek
pendidikan; (2) filsafat pendidikan Islam membenkpandangan tertentu
tentang manusia. Pandangan tentang hakikat marassabut berkaitan
dengan tujuan hidup manusia dan sekaligus meruptkaan pendidikan
menurut Islam. Filsafat pendidikan berperan unt@njabarkan tujuan umum
pendidikan Islam tersebut dalam bentuk tujuan kbusang bersifat
operasional, dan tujuan yang operasional ini barpamtuk mengarahkan
secara nyata gerak dan aktifitas pelaksanaan pkadjd (3) filsafat

pendidikan Islam dengan analisanya terhadap halikdup dan hakikat
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kebabasan manusia, berkesimpulan bahwa manusia ungaip potensi
pembawaan yang harus ditumbuhkan dan dikembangliaafat pendidikan
Islam menunjukkan bahwa potensi pembawaan manida# tain adalah
sifat-sifat Tuhan lAsmaul Husna), dan dalam mengembangkan sifat-sifat
Tuhan tersebut dalam kehidupan kongkrit, tidak foleengalah kepada
menodai, merendahkan nama, dan sifat Tuhan terg@bdtisafat pendidikan
Islam dalam menganalisis personalan pendidikanmisfaasa kini akan
memberikan informasi apakah proses pendidikan Islang berjalan selama
ini mampu mencapai tujuan pendidikan Islam yangalidedan dapat
merumuskan letak kelemahannya. Dengan demikian Iosamberikan
alternatif perbaikan dan pengembangannya. Peragrafigokan Islam menuju
pada dua arah, yaitu ke arah pengembangan konssegkdilosofis dari
pendidikan Islam secara otomatis dapat menghastkai-teori baru dalam
ilmu pendidikan Islam, dan ke arah perbaikan dank@haruan praktek serta
pelaksanaan pendidikan IsldfKarena itu filsafat pendidikan Islam memiliki
peranan yang cukup besar dalam mengembangkan peamdidlam, yakni
dengan mengembangkan analisanya kepada ilmu pkaditilam mengenai
hakikat persoalan yang nyata dan rasional yang amehmg nilai-nilai dasar
dan dijadikan landasan atau petunjuk dalam prosedigikan.

Filsafat pendidikan Islam sebagaimana filsafat padaumnya
menerapkan metode kefilsafatan yang lazim berl&amun obyek dari
masing-masing ilmu yang membedakan jenis dan calfidsefat. Kajian

tentang pendidikan Islam merupakan pengertian umdani filsafat

12 Zuhairini dkk.,Filsafat Pendidikan IslaniJakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 135-136.
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pendidikan Islam. Sedangkan filsafat pendidikanansl secara khusus
merupakan analisis (pemikiran rasional yang dilakugecara filosofis, kritis,
radikal, sistematis dan metodologis) untuk mencg@esigetahuan mengenai
hakikat pendidikan Islam. Filsafat sebagai metoéepikir untuk mencari
kebenaran terdalam dan hakikat sesuatu, seringakgun untuk menunjukkan
suatu pandangan atau konsep yang mendalam dan inkaheya
mencerminkan suatu kebijaksaan. Filsafat pendidildam sebagai suatu
metode dapat digunakan untuk menunjukkan cara pgndslam yang
bercorak kefilsafatan dalam mengamati dan memalsaatu obyek tertentu
yang disebut dengan pendidikan. Dalam filsafat daimuan, obyek
dibedakan menjadi dua, yaitu obyek material danekbjormal. Obyek
material dari filsafat adalah segala hal yang mi&nsifat fundamental yang
disebut ada. Sedangkan obyek formalnya adalah angistian esensi dari
segala hal yang disebut ada. Dalam konteks iniloby@nalnya adalah model
pendekatan yang digunakan untuk melihat obyek mahter

Dengan demikian, filsafat pendidikan Islam sebageu juga
menetapkan secara khusus bahan yang dijadikan pbkblsan. Obyek
material dari filsafat pendidikan Islam adalah baltmsar yang dikaji dan
dianalisis. Sehingga dengan filsafat pendidikaanisdapat diambil definisi-

definisi sebagai berikut:

1. Pengertian Pendidikan Islam
Istilah pendidikan, berasal dari kata “didik”, kedman kata ini
mendapat awalan “me”, sehingga menjadi “mendidiktinya memelihara

dan memberi latihan. Dalam memelihara dan membatihdn itu
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diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinangerai akhlak dan
kecerdasan. Selanjutnya kata “didik” mendapat awgbee” dan akhiran
“an”, sehingga menjadi “pendidikan”, artinya progssngubahan sikap
dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalatmausiendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatifhdgemudian dalam
bahasa Yunani, pendidikan bergrtidagogicyang berarti bimbingan yang
diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diteikan dalam bahasa
Inggris dengarducationyang berarti pengembangan atau bimbintjan.

Al-Attas memandang pendidikan sebagai suatu penamaniai-
nilai pada diri anak didik (manusia). Sedangkan ddat.anggulung
memandang pendidikan sebagai upaya merubah danncemikan nilai-
nilai budaya kepada setiap individu dalam masydray@ng dilakukan
melalui proses tertenttd.

Sementara itu, Arifin memandang bahwa pendidikéamsadalah
suatu proses sistem pendidikan yang mencakup sehaspek kehidupan
yang dibutuhkan oleh hamba Allah SWT (anak didignghn berpedoman
pada ajaran agama Islam. Lebih lanjur Arifin meagah bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dari orang de{ssalim) yang

secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbideata

3 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemmb@wmjsasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayadtamus Umum Bahasa Indonegikakarta: Balai Pustaka, 1989), hal.
204.

4 Ramasulis|imu Pendidikan Islamcet-1 (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 1.

5 samsul NizarPengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Isl&bakarta: Gaya
Media Pratama, 2001), hal. 86.
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perkembangan fitrah (potensi dasar) anak didik imetgaran Islam kea
rah titik maksimal pertumbuhan dan perkembanganfya.

Abdul Munir Mulkhan mengartikan pendidikan Islambagai
suatu kegiataninsaniyah, memberi atau menciptakan peluang untuk
teraktualisasinya akal potensial menjadi akal dktatau diperolehnya
pengetahuan yang bat{.

Tim penulis dari fakultas Tarbiyah IAIN Semaranggnyebutkan
bahwa pendidikan Islam merupakan suatu sistem,gselsaatu sistem
pendidikan memiliki komponen-komponen yang secaesekiruhan
mendukung terwujudnya sosok Muslim yang diideafanTelah
ditegaskan bahwa pendidikan Islam adatetma sistem yaitu sistem
pendidikan yang islami. Pendidikan Islam ialah peikdn yang teori-

teorinya disusun berdasarkan Al-Qur'an dan Hddits.

Dasar Pendidikan Idam

Pada hekekatnya semua aktifitas manusia dalam yEn@apaian
tujuan hidupnya haruslah berpijak atau berpedomada pdasar atau
landasan yang baik dan kuat, agar tidak terjaduaelkeraguan dalam
gerak langkah selanjutnya. Demikian halnya dengendidikan Islam

sebagai usaha membentuk kepribadian manusia hatasnpempunyai

hal. 36.

'® M. Arifin, limu Pendidikan.hal. 11.
7 Abdul Munir Mulkhan,Paradigma Intelektual MusliniYogyakarta: Sippress, 1993),

8 Ahmad Tafsir,Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islag®andung: Mimbar Pustaka,

2004), hal. 1.

Ybid., hal. 1-2.
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dasar atau landasan pokok untuk mengetahui kenemaasaktifitas dan
formulasi tujuan pendidikan Islam itu akan diarainka

Pendidikan merupakan suatu hal yang amat vital kalgidupan
setiap manusia, di samping itu secara kodrati mamesupakan makhluk
pedagogik. Adapun dasar atau landasan pendidikag gemaksud tiada
lain adalah nilai-nilai tertinggi dalam masyarakiimana pendidikan itu
dilaksanakan. Sedangkan yang menjadi dasar peadidiklam, yaitu
pandangan hidup Muslim yang pada hakikatnya meupakilai-nilai
luhur yang bersifat transenden dan universal yamgniiki kebenaran
mutlak, sebagaimana yang dikatakan oleh Muhaimim Aldul Mujib,
bahwa dasar yang menjadi pijakan pendidikan Islarmus merupakan
nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat mengevakeggatan yang
selama ini berjalaf’

Para ahli pendidikan Islam sepakat bahwa yang rdedgsar atau
landasan ideal pendidikan Islam adalah Al-Quran Aaiadits. Said
Ismail Ali menambahkan kedua dasar tersebut mergadim macam,
yaitu: (1) Al-Quran; (2) Al-Hadits; (3) kata-katsahabat; (4)
kemaslahatan umat; (5) nilai-nilai dan adat keldasadan (6) hasil
pemikiran para pemikir Islaft. Akan tetapi dari enam dasar tersebut di
atas, selain Al-Quran dan Al-Hadits para ahli pdik@din Islam

memasukkannya pada landasan operasional, sebabatabe keempat

% Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasiny@andung: Triganda Karya, 1993), hal. 67-68.

%l Hasan Langgulund®emikiran tentang Pendidikan IslaBandung: Al-Maarif, 1990),
hal. 35.
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dasar tersebut bertumpu pada dua dasar asasi, Alafpuran dan Al-
Hadits. Al-Quran dijadikan landasan ideal sebabatiamnya mengandung
sumber nilai yang absolut yang eksistensinya tid&kn mengalami
perubahan dan keraguan (QS. 2: 2), walaupun imEgnya
dimungkinkan mengalami perubahan dengan konteksgrutan waktu
(QS. 18: 109).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapatpilitkian bahwa
dasar pendidikan Islam umum adalah Al-Quran dan itsladkarena
keduanya merupakan landasan bagi umat Islam dalamahani hidup

dan kehidupan.

3. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang telaimdskan
dalam UU SISDIKNAS, yakni bertujuan untuk berkemipaya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga bernegara yang demakragerta
bertanggungjawalf? adalah suatu tujuan yang menghargai potensi pesert
didik dan realitas kemanusiaannya.

Ahmad Tafsir membagi tujuan pendidikan Islam kepadag
bersifat umum dan yang bersifat khusus. Menurutmtak merumuskan
tujuan pendidikan Islam secara umum harus diket&hih dahulu ciri

manusia sempurna menuruit Islam, yaitu dengan nehgelebih dahulu

22 pemerintah RIUndang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistendifi&an
Nasional(SISDIKNAS) (Bandung: Citra Unbara, 2003), hal. 7.
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hakikat manusia menurut Islath.Dengan kata lain, konsepsi manusia
yang sempurna menurut Islam sangat membantu dal@munmiskan
tujuan pendidikan. Menurut konsep Islam, manuseladmakhluk yang
memiliki unsur jasmani dan rohani, fisik dan jiwang memungkinkan
untuk dapat diberikan pendidikan. Selanjutnya mandgugaskan untuk
menjadi khalifah di muka bumi sebagai pengamaladab ibadah kepada
Tuhan, dalam arti yang seluas-luasnya. Konsepsiakhirnya akan
membantu merumuskan tujuan pendidikan, karenariypeadidikan pada
hakikatnya adalah gambaran ideal dari manusia yagig dicapai melalui
pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskalg uraian di bawah
ini.

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah bimbmgtau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap pdr&kegan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadjang utam#'. Definisi
ini tampak sejalan dengan prinsip di atas yang m@@kan bahwa tujuan
pendidikan pada hakikatnya adalah gambaran maypasgideal.

Menurut Mohammad Athiyah Al-Abrasy, pendidikan bydikerti
adalah jiwa dari Islam, dan Islam telah menyimpnolkahwa pendidikan
budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dari Islam. kbgmai suatu akhlak

yang sempurna adalah tujuan yang sebenarnya dadidiean Islan’.

23 Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif Islaget. ke-4 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004hal. 34.

2 Ahmad D. Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung: Al-Maarif,
1989),hal. 45-46.

% Mohammad Athiyah Al-AbrasyDasar-dasar Pokok Pendidikan Islamerj. Bustami
A. Ghani & Djohar Bahry L.I.S. (Jakarta: Bulan Bing, 1974), hal. 15.
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Pada definisi ini tampak bahwa gambaran manusig ideal yang harus
dicapai melalui kegiatan pendidikan adalah manusiag sempurna
akhlaknya.

Selanjutnya, Ali Ashraf mengatakan bahwa pendidikaimarusnya
bertujuan menimbulkan pertumbuhan yang seimbang kpribadian
total manusia melalui latihan spiritual, intelesional diri, perasaan dan
kepekaan dan kepekaan tubuh manusia. Karena itlidiksin seharusnya
membukakan jalan bagi pertumbuhan manusia dalanalasegspek
spiritual, intelektual, imajinatif, fisikal, ilmighlinguistik, baik secara
individual maupun secara kolektif dan memotivasnsa aspek untuk
mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan teragéirdidikan
Muslim adalah perwujudan penyerahan mutlak kepdtd Apada tingkat
individual, masyarakat dan kemanusiaan pada umuthnya

Kemudian, menurut Muhammad Amin pendidikan mencakup
berbagai dimensi: badan, akal, perasaan, keherstakaluruh unsur atas
kejiwaan manusia serta bakat-bakat dan kemampuanPgadidikan
merupakan upaya untuk mengembangkan bakat dan Keumaam
individual, sehingga potensi-potensi kejiwaan itapat diaktualisasikan
secara sempurrfa.

Menurut Quraish Shihab, tujuan pendidikan Al-Qur@slam)
adalah membina manusia secara pribadi dan kelorapbiigga mampu

menjalankan fungsinya sebagai hamba dan khalifadn-Nguna

% Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islarfdakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hal. 2.
2" Muhammad AminKonsep Masyarakat Islam: Upaya Mencari |dentitasldba Era
Globalisasi(Jakarta: Fikahati Aneka, 1992), hal. 60.
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membangun dunia ini sesuai dengan konsep yan@pokizh Allah. Atau

dengan kata yang lebih singkat dan sering digunalemAl-Quran, untuk

bertakwa kepada-Ny&. Dengan demikian pendidikan harus mampu
membina, mengarahkan dan melatih potensi jasmama, pkal dan fisik
manusia seoptimal mungkin agar dapat melaksanakagsihya sebagai
khalifah di muka bumi.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapatlitkan bahwa
tujuan pendidikan Islam memiliki ciri-ciri sebadserikut:

a. Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhamuaka bumi
dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugasstug
memakmurkan dan mengolah bumi sesuai dengan kehéndan.

b. Mengarahkan manusia agar seluruh  pelaksanaan tugas
kekhalifahannya di muka bumi dilaksanakan dalangkarnberibadah
kepada Allah, sehingga tugas tersebut terasa rididgsanakan.

c. Mengarahkan manusia agara berakhlak mulia, sehinggaéidak
menyalah-gunakan fungsi kekhalifahannya.

d. Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dangassehingga ia
memiliki ilmu, akhlak dan keterampilanyang ini dagaggunakan guna
mendukung tugas pengabdian dan kekholifahannya.

e. Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahabidap di

dunia dan di akherat.

8 Quraish Shihablylembumikan Al-QurafBandung: Mizan, 1992), hal. 173.
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4. Peran Pendidikan Islam

Corak pendidikan yang diinginkan oleh Islam adatemdidikan
yang mampu membentuk manusia yang unggul secazkeknial, kaya
dalam amal, serta anggun dalam moral dan kebijalkksa Konsepsi
pendidikan Islam sebagai satu tatanan sosial tidakya melihat bahwa
pendidikan itu sebagai upaya mencerdaskan semataliffkan intelek,
dan kecerdasan) melainkan sejalan dengan Islamangnhanusia dan
hakekat eksistensinya. Pendidikan Islam juga beeusaenumbuhkan
pemahaman dan kesadaran bahwa manusia itu samdapiima Allah
SWT, perbedaannya adalah kadar ketakwaannya sebhgaiuk
pembedaan secara kualit&fif.

Menurut Achmadi, mengenai fungsi ataupun peranardigéan
Islam dijelaskan dalam Al-Quran secara eksplisinyedutkan fungsi
Risalah Nabi, atau lebih spesifik dikatakan furfgsigsi pedagogik misi
profetik Nabi Muhammad s.a.w., di antaranya ialgh @l-Bagarah ayat
151. Ayat tersebut memuat lima fungsi pedagogik i npsofetik
Muhammad s.a.w., yaitu membacakan ayat-ayat AT Smensucikan
diri (tazkiyatun nafs mengajarkanA/-Kitab, mengajarkanA/-Hikmah,
dan mengajarkan ilmu pengetahuan. Kelima fungssetarnt telah
dilaksanakan Nabi Muhammad s.a.w. sehingga mewajudk

keberberhasilannya dalam mengubah dan mengembangiadaban

2 M. Rusli Karim, “Pendidikan Islam Sebagai UpayamPebasan Manusiadalam
Muslih Usa (editor) Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan FakYogyakarta: Tiara
Wacana, 1991)al. 31.
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umat Islam menuju ke peradaban yang lebih rifajiebih jauh Achmadi
menyimpulkan pula dengan memperhatikan dimensi sumpgdagogis
Muhammad s.a.w. di atas, di antaranya: (1) mengegdaam wawasan
yang tepat dan benar mengenai jati diri manusidjngga tumbuh
kemampuan membaca (analisis) fenomena alam dardugsEn, serta
memahami hukum-hukum yang terkandung didalamnya.ngBwe
kemampuan ini akan menumbuhkan kretifitas dan pkifitas sebagai
implementasi identifikasi dari pada Tuhan "Pencip{d) membebaskan
manusia dari segala anasir yang dapat merendahkatalat manusia
(fitrah manusia), baik yang datang dari dalam gaisendiri maupun dari
luar; (3) mengembangkan ilmu pengetahuan untuk perp dan

memajukan kehidupan baik individu maupun so8ial.

5. Prinsip Pendidikan Islam

Ernawati Aziz, mengungkapkan tentang prinsip-pansendidikan
Islam yang termaktub dalam Al-Quran, khususnyats@ikdAlaq bahwa
ada tiga prinsip dasar pendidikan Isl¥myaitu kerangka dasar pendidikan,
unsur pokok pendidikan, dan ruang lingkup pendidik®i dalam
kerangka dasar pendidikan tergambar, baik secaspligk maupun
implisit, ada tiga kerangka, yaitu: (1) ikhlas; (@ndidikan seumur hidup;
dan (3) efektifitas pendidikan. Kemudian unsur peikdn terdiri dari: (1)

pendidik; (2) peserta didik; (3) tujuan pendidik&s) materi pendidikan;

% Achmadi,|diologi Pendidikan: Paradigma Humanisme-Teosenf¥isgyakarta: Tiara
Wacana, 2005)hal. 32.

*!Ipid., hal. 36-37.

%2 Ernawati Aziz, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam(Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2003), hal. 29-32.
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(5) metode pendidikan; dan (6) alat pelaksanaamigiéan. Sedangkan
ruang lingkup pendidikan yang terdiri dari: (1) pgehkan tauhid; (2)
pendidikan akhlak; (3) pendidikan akal; dan (4)gdikan jasmani.

Bagi Hitami®® prinsip-prinsip pendidikan Islam telah tertuang
dalam Al-Quran dan Al-Hadits, namun demikian diumgkan olehnya
bahwa ada lima prinsip dasar yang berkaitan kuagae pendidikan
Islam, yaitu: (1) prinsip integrasi, yaitu pringipng mengatakan mengenai
pengembangan diri dan segala yang ada padanya&kepad arah, yakni
kebajikan dalam rangka pengabdian diri kepada tsleamata; (2) prinsip
keseimbangan, karena ada prinsip integrasi, maikeiprkeseimbangan
merupakan kemestian hingga dalam pengembangan dambiqaan
manusia tidak ada kepincangan dan kesenjanganinkesmegan tersebut
meliputi keseimbangan antara material dan spirits@ita unsure jasmani
dan rohani; (3) prinsip persamaan, prinsip ini karadari konsep dasar
tentang manusia yang mempunyai kesatuan asal y@aig membedakan
derajat, baik antara jenis kelamin, kedudukan §dssagsa, maupun suku,
ras, atau warna kulit. Sehingga semua manusia rpahti@k yang sama
dalam pendidikan; (4) prinsip pendidikan seumurupid prinsip ini
bersumber dari pandangan mengenai kebutuhan dasausma dalam
kaitan keterbatasan manusia di mana manusia segarjédupnya
dihadapkan pada berbagai tantangan dan godaan ydenat

menjerumuskan dirinya sendiri ke jurang kehinaaan d5) prinsip

% Munzir Hitami, Mengkonsep Kembali Pendidikan IslgRiau: Infinite Press, 2004),
hal. 24-31.
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keutamaan, dengan prinsip ini ditegaskan bahwa igiéad bukanlah
sekedar proses mekanik, melainkan proses yang ikemih, di mana

segala kegiatannya diwarnai dan ditujukan kepadtakeaan-keutamaan.

B. Tinjauan Filosofis terhadap Paradigma Pendidikan Islam Kritis

Transformatif
Perumusan dasar filosofis yang lengkap sangat Idkzer untuk

menyumbangkan pendidikan di satu sisi dan dinampéabahan masyarakat
di sisi lainnya. Kegiatan atau proses pendidikamlaka bagi manusia
didasarkan pada unsur-unsur esensial yang terdigatn pendidikan. An-
Naquib Al-Attas, menyatakan unsur-unsur esensikndaistem pendidikan
didasarkan atas beberapa konsep pokok tertentiy kansep agamadfn),
konsep manusiaifsan), konsep ilmu ‘{Im dan ma’rifah), konsep kebijakan
(hikmah), konsep keadilanddl), konsep amal‘dmal sebagaadab), konsep
universitas Kuliah-jami’ah),** konsep integrasi dan konsep demokrasi.
Konsep demokrasi sebagai menjadi konsep utama darting dalam
kehidupan manusia. Oleh karena itu, konsep demioteesebut perlu secara
berhati-hati diterjemahkan ke dalam proses pendigiknisalnya: “konsep
kemanusiaan, kemerdekaan, persamaan dan hak gesifSi dalam hidup
dan kehidupan manusia dan masyarakat. Usaha perobahaendidikan

harus mempunyai konsep yang kuat tentang hal-rsshat.

% Muhammad An-Naquib Al-Attaskonsep Pendidikan dalam IslaBandung: Mizan,
1994), hal. 8.

% Kelompok Kerja Pengkajian dan Perumusg@angkuman Filosofi, Kebijaksanaan dan
Strategi Pendidikan Nasiona{Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bRkepu
Indonesia, 1999), hal. 29.
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Suatu proses pembaharuan pendidikan hanya terarejan baik dan
mantap apabila didasarkan pada kerangka dasaoffdopendidikan yang
mantap. Filsafat pendidikan yang tepat hanya ddigainbangkan atas dasar
asumsi-asumsi dasar yang kokoh dan jelas tentanysiza yaitu hakikat
kejadiannya, potensi-potensi bawaannya, tujuanphdan misinya di dunia
ini baik sebagai individu maupun sebagai anggotayarakat, hubungannya
dengan lingkungan dan alam semesta, dan akhirnpanigannya dengan
Maha Pencipta. Teori pendidikan yang mantap hara@atddikembangkan
atas dasar pertemuan antara pendekatan filosofispdadekatan empiris.
Dapat dikatakan bahwa, kerangka dasar pertama pemi@ pendidikan
Islam yang didasarkan pada asumsi-asumsi dasaantgntnanusia dan
hubungannya dengan masyarakat, lingkungannya mesjaran Islam.

Gagasan paradigma pendidikan Islam kritis-transédifnberangkat
dari asumsi dasar tentang konsep manusia, yakpialaf manusia itu
sendiri? Kemampuan dasafitfah) manusia dan manusia sebagai makhluk
pedagogik. Dalam pandangan pendidikan Islam Kriassformatif manusia
adalah makhluk utuh yang terdiri atas jasmani, akah rohani sebagai
kemampuan dasarfifrah) manusia. Namun, dalam pandangan pendidikan
Islam kritis-transformatif, bahwa menjadi manusizkdnlah sekedar proses
alami, melainkan proses kulturadultural proccesy yang dijalankan dalam
dan melalui pendidikan. Sebab yang dikenal dengdat snanusiawi
(humanu} bukan sekedapeciemya, melainkamgeniusnya. Oleh karena itu,

sejarah peradaban manusia tidak lain adalah sepatlidikan, bagaimana
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manusia menjadi ‘dirinya’ mulai dari makhluk yanigebut pithecanthropus
erectus hingga human being Maka pendidikan adalah bagian dari hidup
manusia yang tidak pernah dapat dipisahkan. Taapdigikan manusia tidak
akan mampu mengembangkan potensi terpendam dateap pebadi, yang
membedakan antara makhluk manusia dengan yangéainn

Dengan kerangka ini, pembahasan reorientasi kesadgkar filosofis
pendidikan Islam, sebagaimana dalam paradigma gé&adi Islam kritis-
trasnformatif, perlu dicermati proses pendidikalarts dan pandangan Islam
terhadap manusia sebagai makhluk yang dididik damdndik, sebagai
berikut:

Pertama, sesuai dengan maksud pendidikan Islam adalah kegiat
untuk mengarahkan dengan sengaja perkembangarrasge®jalan dengan
nilai-nilai islami tentang manusia yaitu hakikat maaia dan potensi-potensi
bawaannya, tujuan hidup dan misinya di dunia daakdirat nanti, hak dan
kewajibannya sebagai individu dan anggota masygrdikdoungan dengan
lingkungan dan alam semesta, dan akhirnya hubugganiengan Maha
Pencipta. Konsep dasar ini, harus dilihat dan die¢r secara utuh dalam
suatu pelaksanaan pendidikan secara integratifhdamonis. Dalam usaha
mengembangkan pembaharuan inilah perlu dirumuskears jelas implikasi
ayat-ayat Al-Quran dan Hadits Rasulullah SAW yangnyangkut hakikat
kejadian manusiatitrah atau potensi bawaan, misi dan tujuan hidup manusia

bagi pendidikan (manusia sebagai makhluk pedagogéd)ingga kita dapat
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memfungsikan tugas dan peran pendidikan dalam mankgn potensi
manusia secara optimal dan wajar.

Dengan demikian, pendidikan Islam kritis-transfotimanemiliki
tugas dan fungsi untuk mengarahkan dengan sengggaspotensi yang ada
pada manusia seoptimal mungkin, sehingga dapatetdydng menjadi
manusia muslim yang baik atausan kamil. Artinya, segala potensi manusia
yang dibawa dari lahir bukan hanya dapat dikembangkalam lingkungan
(empirik) semata-mata, tetapi juga dapat dikembanglecara terarah dengan
bantuan orang lain atau pendidik. Memang diakulardapandangan Islam
bahwa yang pertama-tama menjadi kewajiban dan temgggawab orang tua
adalah melakukan pendidikan untuk mengarahkan anaknya (contoh
Surat Al-Lugman: 12-14). Tugas pendidikan adalahngaeahkan segala
potensi peserta didik seoptimal mungkin agar ia ptamemikul amanah dan
tanggung jawabnya baik sebagai individu maupun gabaanggota
masyarakat, sesuai dan sejalan dengan profil manmusislim yang baik
(insan kamil), yaitu manusia yang bertakwa kepada Allah SWhgabtujuan
akhir pendidikan Islam. Dengan demikian, unsur-uressensial dari upaya
pengembangan pendidikan dalam pendidikan Islanmskransformatif harus
didasarkan pada asumsi-asumsi dasar yang kokantentanusia.

Kedug pembahasan tentang hakikat manusia, para filadap
umumnya mengidentifikasikan manusia dengan hewang yaemiliki
kekhususan serta kelebihan tertentu, antara laamusia adalah hewan yang

berakal, berbicara, berpikir dan berbudaya. Batasasudah barang tentu
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dipengaruhi oleh sudut pandang tertentu dari pisaf ftersebut. Para ahli
pendidik, memberikan batasan manusia adalah bigatemdidik dan dididik
(animal educanduj® Para sarjana muslim, memberikan makna manusia
adalah hayawanun natigdan ada pula yang memaknai manusia dari
penggunaan simbol-simbol.

Konsep Islam tentang hakikat wujud manusia, dalafrQuéran
dijumpai istilah basyar insan, an-nas, dan bani Adam. Al-Quran
menggunakan kata pokok penciptaan manusia adBlalaga artinya
menciptakan atau membentuk. Kdthalaga menunjuk pada menciptakan
sesuatu yang baru, tanpa ada contoh terlebih dahiwoses penciptaan
manusia pertama (Adam) berasal dari sari pati téQ&h 6:2, 55: 14, 23: 12),
yang disebut dengan jasad, kemudian tahap hayat3®, 75: 37), tahap
ruh yaitu “angin, karenar-riz disebutan-nafsyaitu nafasataunyawa® (QS.

32: 9, 38: 72, 15: 29, 66: 12, 21: 91, dan 58: EHapnafs(QS. 3: 185, 89:
27-30), sering kali diterjemahkan dengan “jiwa” wegguhnya berarti
“pribadi” atau “keakuan®® Kemudian berdasarkasunnatulizh terjadinya
proses pertumbuhan dan perkembangan manusia deianjuAchmadi
mengatakan bahwa, “manusia adalah makhluk jasnoh@iri yang paling

mulia, manusia adalah makhluk yang suci sejak Jlamanusia adalah

% Achmadi, Islam sebagai Paradigma lImu Pendidikg/ogyakarta: Aditya Media,
1992), hal. 27.

3" Musa Asy'ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qui@fogyakarta:
Lembaga Studi Filsafat Islam, 1992), hal. 61.

% Ibid., hal 70.

% Ibid., hal. 78.
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makhluk etik religius, dan manusia adalah individien sosial** Pandangan
lain, bahwa manusia adalah makhluk ciptaan AllahTSWianusia adalah
makhluk yang perkembangannya dipengaruhi oleh pesmdra dan
lingkungan, manusia memiliki potensi yang dibawasghingga mempunyai
kecenderungan dan dari kecenderungan itu dapatgididaa, yakni
kecenderungan menjadi baikagwag dan kecenderungan menjadi jahat
(fuyur). Jadi manusia adalah makhluk utuh yang terdits gasmani, akal dan
rohani sebagai potensi pokdk.

Apabila dilihat dari konsep Islam, khususnya anakagai peserta
didik adalah manusia yang dilahirkan dengan membaxwah atau potensi
bawaan tertentu, dan dengan potensi itu manusiat dsggkembang secara
aktif dalam interaksinya dengan lingkungan dengantilan dan pengarahan
yang sengaja dari pihak pendidik. Jadi, hakikat us&n dalam kerangka
memahami tujuan pendidikan Islam Kkritis-transfoifpaadalah: (1) tujuan
hidup manusia adalah beribadah dan menjddiifah yang sesuai dengan
yang dikehendaki Allah SWT; dan (2) manusia adatakhluk pedagogik
yang dapat mendidik dan dididik sesuai dengan pebk@gan dan kebutuhan
jasmani dan rohaniny4.

Konsep manusia — siapakah manusia itu sendiri? Kguan dasar
(fitrah) manusia dan manusia sebagai makhluk pedagogiki -atasb,
menunjukkan bahwa manusia dalam proses pendidikar{dididik dan

mendidik) tidak bisa terlepas dari lingkungannyailah yang kemudian

40 Achmadi,Islam sebagai hal. 30-36.
“1 Ahmad TafsirJ/Imu Pendidikan.hal. 34-35.
“2Hery Noer Ali,IImu Pendidikan IslanfJakarta: Logos Wacana llmu, 1999), hal. 57-75.
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memunculkan model gejala sosial dalam gagasanigaragendidikan Islam
kritis-trasnformatif, di antaranya adalah globaisgelombang demokratisasi,
fenomena pluralis-multikultural, humanisasi vs delnisasi dan dikotomi
ilmu. Globalisasi merupakan model gejala sosialgyaaling menggejala
dalam gagasan paradigma pendidikan Islam kritissfoamatif yang
kemudian memunculkan gejala sosial lainnya, sepdebut di atas.

Secara filosofis, model gejala sosial tersebut t@is,a merupakan
realitas dan tantangan bagi pendidikan Islam. ®@Blna untuk menghadapi
kehidupan yang berhubungan erat dengan peran dasi pendidikan dalam
menghadapi realitas dan tantangan di masa mendataaga gagasan
paradigma pendidikan Islam kritis-transformatif opgakan suatu gagasan
alternatif bagi keberlangsungan pendidikan Islartukisenantiasaurvivedi
tengah gelombang perubahan. Kondisi masyarakat gangntiasa dinamis,
seiring dengan perkembangan pola pikir kehidupanpgakembangan budaya
yang ada, menuntut suatu konsep pendidikan yangalsasan global untuk
merintis kemajuan tanpa mengesampingkan nilai-diegiar yang terkandung
dalam ajaran Islam. Hal inilah yang menjadi intrigeendidikan Islam Kritis-
transformatif yaitu pendidikan Islam yang respeésihadap perubahan dengan
tetap berpijak pada nilai-nilai dasaurfdamental valugsyang terkandung
dalam ajaran Islam. Paradigma ini lebih mengedepankproses
pengembangan peserta didik menuju ke arah kesadtaitema Dengan kata
lain, pendidikan Islam kritis-transformatif harusampu menjawab tantangan

globalisasi, gelombang demokratisasi, fenomena afsamultikultural,
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humanisasi vs dehumanisasi dan dikotomi ilmu dalarmpayanya
menumbuhkan kesadaran kritis peserta didiknya.n§ghidengan tumbuhnya
kesadaran kritis peserta didik, maka akan terjasditus pembelajaran yang
berlangsung selamany®ng live educationdan akhirnya pendidikan Islam
tidak lagi pendidikan yang diorientasikan untuk gemetkan kemajuan tapi
merintis kemajuan.

Selanjutnya, berdasarkan asumsi dasar dan modda ggsial tersebut
di atas, maka secara filosofis konsep kata yangridilbbakna, yaitu dengan
kata “pendidikan Islam kritis-transformatif” telamewakili suatu gagasan
tentang pendidikan Islam yang diorientasikan umhéngalihkan paradigma
yang berorientasi ke masa lalu (abad pertengahan)paadigma yang
berorientasi ke masa depan, yaitu mengalihkan pEradigma pendidikan
yang hanya bisa mengawetkan kemajuan, ke paradmggndidikan yang
merintis kemajuan. Mengalihkan paradigma yang gang berwatakeodal
ke paradigma pendidikan yang berjiwa demokratisngdihkan paradigma
dari pendidikan sentralisasi ke paradigma pendidif@sentralisasi, sehingga
menjadi pendidikan Islam yang kaya dalam keberagam@ngan titik berat
pada peran masyarakat dan peserta didik. Dalamegprpsendidikan, perlu
dilakukan kesetaraan perlakukan sektor pendidikengan sektor lain,
pendidikan berorientasi rekonstruksi sosial, pekdi dalam rangka
pemberdayaan umat dan bangsa, pemberdayaan wiftastrsosial untuk
kemajuan pendidikan Islam. Pembentukan kemandidan keberdayaan

untuk mencapai keunggulan, penciptaan iklim yangndksif untuk
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tumbuhnya toleransi dan konsensus dalam kemajemilanpandangan ini,
berarti diperlukan perencanaan terpadu secara dmalz (antarsektor) dan
vertikal (antarjenjang buttom updantop down planning pendidikan harus
berorientasi pada peserta didik dan pendidikan shéersifat multikultural
serta pendidikan dengan perspektif global. Dengda kin, kata “pendidikan
Islam kritis-transformatif” mempunyai makna bahwangdidikan yang
dikembangkan sesuai asumsi dasar tentang konsepsiaatengan responsif
terhadap perubahan dan tetap berpijak pada nlki-dasar fundamental
valueg yang terkandung dalam ajaran Islam serta menge#ep proses
pengembangan peserta didik menuju ke arah kesakidtian

Sebagai sebuah paradigma, gagasan paradigma pamditélam
kritis-transformatif pun tidak bisa terlepas dartode penelitian dan metode
analisis, karena lengkapnya sebuah paradgpientificadalah adanya metode
penelitian dan metode analisis. Oleh karena itugddsarkan uraian metode
penelitian dan metode analisis pada bab dua di ditamikan tentang metode
kualitatif dan kuantitatif, baik metode penelitiamaupun metode analisis yang
disebut kualititif dan kuantitatif adalah datanyakan metodenya. Sehingga
gagasan paradigma pendidikan Islam kritis-transébifmsecara metode —
metode penelitian dan metode analisis — datanyatdayupa data kualitatif
maupun kuantitatif atau malah kedua-duanya.

Berdasarkan asumsi dasar, model gejala sosial diasef kata yang
diberi makna, maka dihasilkan suatu teori tentaarggigma pendidikan Islam

kritis-transformatif yang merupakan suatu cara pagdterhadap pendidikan
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Islam yang berwawasan global, pendidikan Islam yaregintis kemajuan,
pendidikan Islam yang menciptakan peradaban dadigi€an Islam yang
mengedepankan proses pengembangan peserta didikijunde arah
kesadaran kritis dengan tetap berpijak pada nilai-mlasar {fundamental
valueg yang terkandung dalam ajaran Islam. Sehinggarm@ydi gagasan
paradigma pendidikan Islam kritis-transformatif dapenyelesaikan segenap
masalah-masalah pendidikan yang berawal dari petatzn kesalahan
paradigma.

Dari pandangan-pandangan di atas, dapat dikatakanabsebenarnya
pendidikan Islam kritis-transformatif merupakan gielikan yang berwawasan
semesta, berwawasan kehidupan yang utuh dan mmdtdional, yang
meliputi wawasan tentang Tuhan, manusia dan alacaraeintegratif.
Berkaitan dengan wawasan tersebut pendidikan Idtaitrs-transformatif
diarahkan pada dua dimensi, yaipertama,dimensi dialektika (horizontal),
artinya pendidikan hendaknya dapat mengembangkamalp@man tentang
kehidupan kongkrit kehidupan manusia dan kemudianusia harus mampu
mengatasi tantangan dan kendala dunia sekitarnyalungengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahe@asa filosofis, pendidikan
Islam kritis-transformatif harus memperhatikan kishdingkungan sosial-
kultural, sebab seseorang yang memiliki pengetghuaikap dan
kebijaksanaan tertentu sebagai hasil pengaruh &olmijkungan sejak lahir.
Pendidikan yang berwawasan tentang manusia akanumirinkan

kreativitas, kebijaksanaan, kebersamaan, demokragaliter, menjunjung
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tinggi nilai kemanusiaan, dan sebaliknya menentagarkisme dan

kesewenang-wenangan. Pendidikan yang berwawasdangeralam akan

melahirkan ilmu pengetahuan dan teknofdgKedua, dimensi ketundukan

vertikal, artinya pendidikan selain sebagai alattukn memantapkan,

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, jugigiembatani dalam

memahami fenomena kehidupan abadi dengan Mahaf&nPiada dimensi

ini, berarti pendidikan harus disertai dengan pkatia hati berupa wawasan
tentang ketuhanan (tauhid) yang akan menumbuhlaniagi, idealisme, cita-

cita dan perjuangan. Dari pandangan ini, menggakabaipahwa pendidikan

Islam kritis-transformatif mempunyai dasar filosofyang lebih mendalam
yang menyangkut dengan persoalan hidup yang nmkidsional dan sampai
pada dimensi transendental.

Dengan dasar filosofis pendidikan Islam kritis-sfmmmatif yang kuat
tersebut di atas, maka perlu beberapa reorientaslighkan Islam, yaitu: (1)
reorientasi hakikat pendidikan Islam untuk mempsrol pemahaman
pendidikan Islam yang tepat; (2) reorientasi dgsamdidikan Islam untuk
mengintegrasikan dasar pendidikan Islam dengannfena perubahan; (3)
reorientasi tujuan pendidikan Islam menuju pendidiberwawasan semesta;
(4) reorientasi peran pendidikan Islam dalam mermseproses perubahan,
manusia pembelajar dan menumbuhkan kesadaran; ki#is (5) reorientasi
prinsip pendidikan Islam yang diarahkan untuk kéjpgan masa depan dan

integrasi. Berikut uraian beberapa reorientasetauns

43 A. Malik Fadjar,Reformasi Pendidikan Islatdakarta: Fajar Dunia, 1999), hal. 28.
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1. Reorientas Hakikat Pendidikan Isam

Guna mendapatkan gambaran tentang konsep pendidikan
setidaknya para pedagogik Muslim menawarkan tigdahs sebagai
referensi dalam mengkaji problematika sistem pekdidislam. Di dalam
dunia pendidikan Islam, istilah pendidikan berkipada konsep-konsep
yang dirumuskan melalui istilah-istilah tersebutakd konsep pendidikan
dengan seluruh totalitasnya dalam konteks Islarerarh dalam konotasi
istilah “tarbiyah ta’/im, danta’dib yang harus dipahami secara bersama-
sama’ Ketiga istilah itu mengandung makna yang amat rdala
menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungarg dalam
hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan satu amadstilah-istilah
itu pula sekaligus menjelaskan ruang lingkup pekdi Islam; informal,
formal, dan non formaF Istilah ¢ Zim dantarbiyah yang berasal dari kata
dasar ‘allama dan rabba sebagaimana digunakan dalam Al-Quran,
sekalipun konotasi kataarbiyah lebih luas karena mengandung arti
memelihara, membesarkan, dan mendidik, serta gealnengandung
makna “mengajar” éllama).*®

Kata-kata atau istilah-istilah yang pengertianngekdit dengan

pendidikan terdapat dalam Al-Quran dan Hadits N&&W. Kata rabba

4 Azyumardi Azra,Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menujuléiium Baru
(Jakarta: Logo Wacana limu, 1999), hal. 4-5.

**Ibid., hal. 5.

46 Abdurahman An-NahlawiPrinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islgf®andunng:
Diponegoro, 1989), hal. 32.
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merupakan kata kerja damarbiyah kata‘allama merupakan kata kerja
dari ta’/im, dan kataaddabamerupakan kata kerja dariz’dib,*’ pada
mulanya pendidikan digunakan kate ‘46", karena katata’ dib mengacu
pada pengertian yang lebih tinggi dan mengacu padsur-unsur
pengetahuan i{m) pengajaran #’/im) dan pengasuhan yang baik
(tarbiyah). Kemudian pada perkembangan selanjutnya, k&it#b sebagai
istilah pendidikan hilang dari peredarannya, damaki dikenal lagi,
sehingga para ahli didik Islam bertemu denganaistdt-arbiyah atau
tarbiyah*® Maka populerlah istilah tarbiyah’ yang digunakan untuk
menunjuk pendidikan Islam, walaupun ada para ant Halam hal ini
Muhammad An-Naquib Al-Atas, yang menyatakan isttitioiyah kurang
tepat untuk memaksudkan pendidikan Islam.

Pandangan tentang istil&drbiyah, menurut Syed Muhammad An-
Naquib Al-Attas (selanjutnya ditulis An-Naquib),ldan bukunyakonsep
Pendidikan Dalam Islagnmenyatakan bahwa “bagi saya, istitainbiyah
bukanlah istilah yang tepat dan bukan pula istij@mg benar untuk
memaksudkan pendidikan dalam pengertian Islam,nkaréstilah yang
dipergunakan mesti membawa gagasan yang benangegmadidikan dan
segala yang terlibat dalam proses pendidfRarebih lanjut An-Naquib,
menyatakan bahwa pendidikan beraeidib, kontradiksi dengan yang

umum diterima yaitu istilahtarbiyah Menurutnya, tarbiyah secara

94,

47 Azyumardi AzraPendidikan Islam. hal. 5.
8 Jusuf Amir FeisalReformasi Pendidikan Islafdakarta: Gema Insani Press, 1995), hal.

49 Achmadi,Islam Sebagaihal. 13.
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komparatif adalah suatu istilah baru diterapkan ukintmenunjuk
“pendidikan”, namun berdasarkan simantik istilahtampak tidak sesuai
dan cukup untuk membawakan konsep pendidikan yaamysh khusus
untuk manusia. Memang pada dasarng@biyah mempunyai arti
“mengasuh, merawat, memberi makna, memelihara, ef@bkan
semakin tumbuh, menternakkan, menghasilkan hasi yabih matang,
melakukan cara hidup teratur.

Kata tarbiyah penerapannya dalam bahasa Arab tidak terbatas
hanya pada manusia saja, tetapi bidang-bidang sknga meluas pada
jenis-jenis lain, meliputi mineral, tumbuh-tumbubhalan binatang; orang
dapat menunjuk pada peternakan, hewan, pemelihaikan,
pengembangan tanam-tanaman, masing-masing sebagai bentuk
tarbiyah padahal pendidikan adalah sesuatu yang khusus mpadusia,
aktifitas-aktifitas yang terlibat dan unsur-unswaktatif yang berkaitan
dalam pendidikan tidaklah sama dengan makasbiyal™® yang
dikemukakan. Dengan demikian, menurutnya istilatbiyah bukanlah
istilah yang tepat untuk pendidikan Islam. Maka Maquib, dalam
bukunyalslam and Secularismg1978), mengajukan istilah lain yaitu
“ta’di’ yang ada hubungannya dengan kata adab (susukaNaquib,
berpendapat bahwa mendidik adalah membentuk manusiauk

menempati tempatnya yang tepat dalam susunan na&syarserta

hal. 9.

% Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agamaet. ke-1 (Solo: Ramadhani, 1993),
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berperilaku secara proporsional sesuai dengan anslmu dan teknologi
yang dikuasainya*

Walaupun ada perbedaan pandangan, beberapa pddadiogim
setidaknya menawarkan ketiga istilah tersebut sebegferensi dalam
mengkaji problematika sistem pendidikan Islam, dntasanya
Abdurrahman An-Nahlawy. Perbedaan pandangan tenpamggunaan
tentang penggunaan istilaharbiyah dan ta’dib tersebut, dalam
pembahasan tidak diperdebatkan dan dibandingkagadgrandangan ahli
pendidikan Islam yang lain. Karena sesungguhnym&estilah atau kata
tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib, merupakan satu kesatuan yang saling terkait
(koherensi) satu dengan yang lainnya. Artinya “dpalpendidikan
dinisbahkan kepada:’dib ia harus melalui pengajarana(im) sehingga
dengannya diperoleh ilmu. Dari ilmu yang telah dikni terwujudlah
sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan tujuadigi&an, yang lazim
dikenal sebagai kognitif, afektif, dan psikomototikdan oleh karena itu
istilah pendidikan dinisbatkan dengatitarbiyah Maka dalam mengkaiji
dan membahas masalah konsep pendidikan dalam Iekms dikaitkan
dengan ketiga istilah tersebut yairbiyah ta’/im, dan ta’dib, karena
ketiga istilah ini saling terkait menuju terbentylrkepribadian yang baik
dan utama, yang meliputi aspek jasmani, rohani, dtau totalitas
kepribadian manusia. Maka untuk lebih jelas saoggen untuk mengkaji

masing-masing istilah tersebut.

> Muhammad Al-Naquib Al-Attaskonsep Pendidikanhal. 35.
2 Muhammad An-Naquib Al-AttadDilema Kaum Musliminalih bahasa: Anwar Wahdi
Hasi dan HM. Mochtar Zoerni (Surabaya: Bina IIm@84), hal. 144-145.
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a. KonsepTarbiyah

Katatarbiyah adalah bentuknasdar dari kataraba yang dalam
Al-Quran diartikan sebagai mencipta, memelihara, meruhi
kebutuhan dan menyempurnakam//iah rabul ‘alamin adalah
pernyataan bahwa Allah telah melakukarbiyah bagi seluruh alam
ini, demikian pula perlakuan orang tua kepada aymknga disebut
tarbiyah Dengan demikian, subyekarbiyah dapat berupa alam
semesta, manusia, atau yang Fitstilah tarbiyah, berakar dari tiga
kata dalam bahasa Arab, yaitu: pertama, berasakdt raba -yarbu
yang berarti bertambah dan berkembahd<edua, berasal dari kata
rabiya-yarbu yang berarti tumbuh dan berkembang menjadi besar.
Ketiga, berasal dari kataabba-yarubba yang berarti memperbaiki,
mengurusi  kepentingan, mengatur, menjaga, memalihar
memperhatikan, dan meluruskn.

SedangkanAt-Tarbiyah dalam pemahaman pendidikan Islam
adalah bermakna pertumbuhan yang seimbang antéeasppotensi
jasmani, akal, dan rohani. Dengan demikian, terdapaling
menyempurnakan antara potensi-potensi yang beiedia- baik

material maupunma’nawiyah spiritual dalam diri manusia, yang

%3 Konsep Dasar Ta dilisrom: http//www.pii.at.com.konsep.htm8.

* Mahmud YunusKamus Arab-Indonesi@Jakarta: Yayasan Pengembangan/Penafsiran
Al-Quran, 1973), hal. 137. Lihat juga Abdurrahman-Rahlawy, Pendidikan Islam di Rumah,
Sekolah dan Masyarakatrj. Shihabudin (Jakarta: Gema Insani Press19@il. 24.

%5 Abdurrahman An-NahlawyPendidikan Islam.hal. 20. Lihat juga Najib Khalid Al-
Amir, Tarbiyah Rasulullahterj. Ibnu Muhammad & Fakhrudin Maryam (JakaGema Insani
Press, 2000), hal. 21.
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dilakukan secara tahap demi tahap sampai batasnkeseaan atau
mencapai tujuan pendidikan.

Abdurrahman Al-Bani, mengambil konsep pendidikari da
akar kata-kata tersebut. Maka berdasarkan ketiga ika Al-Bani
menyimpulkan bahwa di dalam pendidikataripiyah) itu tercakup
empat unsur, yaitupertama menjaga dan memelihara fitrah anak
menjelang dewasa4/ig); kedua mengembangkan bakat dan potensi
anak sesuai dengan kekhasan masing-masietgga, mengarahkan
potensi dan bakat agar mencapai kebaikan dan keseagm;
keempat,seluruh proses di atas dilakukan secara bertahapaise
dengan konsep “sedikit demi sedikif’. Abul A’la Al-Maududi,
menyatakan bahwdarbiyah, berarti pendidikan, pengasuhan dan
sebagainya. Selain itu menurut Al-Maududi, kata rmencakup arti
seperti kekuasaan, perlengkapan, pertanggungjawapearbaikan,
penyempurnaan dan lain-lain. Kata ini juga merupageedikat bagi
suatu kebesaran, keagungan, kekuasaan, dan kep@ampengan
demikian, istilahtarbiyah yaitu pendidikan yang menitikberatkan pada
masalah pembentukan dan pengembangan pribadipssrthentukan
dan penggemblengan norma-norma etika atau akhlag gidakukan
secara bertahap sampai pada kesempurnaan. Jaddikandadalah
pengembangan seluruh potensi anak didik yang diakusecara

bertahap menurut ajaran Islam.

*% Abdurrahman An-NahlawyPendidikan Islam hal. 21
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Abul A’la al-Maududi, menyatakan bahwa katabb yang
berasal dari kataarbiyah, tidak hanya terbatas dalam pengertian
memelihara dan membimbing saja, tetapi lebih lwgiymemelihara
dan menjamin atau memenuhi kebutuhan yang dipalihar
membimbing dan mengawasi serta memperbaikinya datgala hal,
pemimpin yang diakui kekuasaannya, berwibawa damusae
perintahnya diindahkat!. Zakiyah Derajat dkk menyatakan kata kerja
rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi Muhamma
SAW, seperti terlihat dalam Al-Quran dan Haditsldba bentuk kata
benda, katarabba juga digunakan untuk Tuhan, mungkin karena
Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh, memelihamalah
mencipta:® Ayat-ayat Al-Quran di antaranya yang menggunakaa k
rabba yaitu pada Surat Al-Isra ayat 24 dan Surat Asya®yayat 18.

M. Quraish Shihab, menyatakan katabbika disebut dalam
Al-Quran sebanyak 224 kali, katarabbika tersebut dapat
diterjemahkan dengan “Tuhanmu”, sedangkan katabll’ yang
berasal dari kattarbiyah berarti pendidikan. Maka menurutnya, kata-
kata yang bersumber dari akar kata ini memiliki ggng berbeda-
beda, namun pada akhirnya arti-arti itu mengacu a#tep arti
pengembangan, peningkatan, ketinggian, kelebihata geerbaikan,

tapi apabila kataabb berdiri sendiri, maka yang dimaksud adalah

°" Abul A’la Al-Maududy, Bagaimana Memahami Al-Quran Keemggla/ A/l-llahi, Ar-
Rabb,A/-Ibadah dan Ad-Din, terj. Abdul Said (Surabaya: Al-lkhlas, 1995), H29.

%8 zakiyah Daradjat dkkllmu Pendidikan Islan{Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 25-
26.
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“Tuhan” karena Dialah yang melakukaarbiyah (pendidikan) yang
pada hakikatnya adalah pengembangan, peningkatta merbaikan
makhluk yang dididiknya? Sedangkan, Al-Razi dalam karyanya
Tafsir al-Kabir, menyatakan katarbiyah berarti “pertumbuhan” atau
“pengembangant@nmiyal). Untuk itu, kataarbiyah dalam Al-Quran
juga dimaksudkan sebagai proses pendidiRatNamun makna
pendidikan {arbiyah) dalam Al-Quran tidak hanya terbatas pada aspek
kognitif berupa pengetahuan untuk selalu berbualk, béetapi
pendidikan juga meliputi aspek afektif yang direatikan sebagai
aspirasi atau sikap respek terhadap sesuatu parbulstaka term
tarbiyah dalam Al-Quran tidak sekedar merupakan upaya pléwh
pada umumnya (seperti konsep pendidikan sekulemtBdetapi term
tarbiyahmenembus pada aspek “etika religits”.

Mencermati pengertiatarbiyah yang dikemukakan, istilah
tarbiyah mempunyai arti yang sangat luas dan bervariasandal
penggunaannya. Najib Kholid Al-Amir dalam bukunyarbiyah
Rasulullah menyebutkan lima sisi pengertiatarbiyah secara
berkesinambungan dan satu sama lain berbeda seRm@gan
pembentukannya, yaitupertama tarbiyah adalah menyampaikan
sesuatu untuk mencapai kesempurnaan. Sedangkanukbent

penyampaian satu dengan yang lain berbeda sesugarmecara

% M. Quraish ShihabTafsir Al-Quran Al-Karim: Tafsir Atas Surat-Suratefdek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),5&l.

0 Musthofa RahmanPendidikan Islam dalam Perspektif Al-Qurattalam Ismail SM
dkk. (editor),Paradigma Pendidikan Islancet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) 38

®! Ipid., hal. 58-59.
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pembentukannyakedua tarbiyah adalah menentukan tujuan melalui
persiapan sesuai batas kemampuan untuk mencapamnpesiaan;
ketiga tarbiyah adalah sesuatu yang dilakukan secara bertahap dan
sedikit demi sedikit oleh seorang pendidikunigabbl). Pandai
memotivasi serta memiliki kemampuan yang matangupedan hal
yang penting dalam keberhasilatarbiyah Selain itu, tahap
perkembangan dalatarbiyah harus disertai sikap mendahulukan yang
umum daripada yang khusus, dan mendahulukan ydimyg geenting

di antara yang penting;keempat, tarbiyah dilakukan secara
berkesinambungan, artinya tahapan-tahapannya sejalangan
kehidupan, tidak berhenti pada batas tertentuliaian sampai liang
lahad, atau pendidikan seumur hid#glima, tarbiyahadalah tujuan
terpenting dalam kehidupan, baik secara individualupun
keseluruhan. Kita telah memahami sasartéarbiyah adalah
kemaslahatan umat. Maka asas yang paling hakiksdaualtarbiyah
adalah keridhaan Allah SWF.

Dari lima sisi pengertiartarbiyah yang dikemukakan Najib
Khalid Al-Amir ini, dapat dikatakan bahwarbiyah merupakan proses
menyampaikan sesuatu untuk mencapai kesempurnaersesp
tarbiyah dilakukan secara bertahap, pros@biyah dilakukan secara
berkesinambungan, terus-menerus, dan tujuan alkdmr terbiyah

adalah kemaslahatan umat manusia. Maka, dapatald@tbahwa

%2 Najib Khalid Al-Amir, Tarbiyah Rasulullah hal. 22.
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tarbiyah lebih pada upaya memelihara, mengembangkan,
mengarahkan, dan melaksanakan sesuai tujuan ykgdigéentukan.
Abdurrahman Al-Bani, menyatakan bahteaibiyah mencakup empat
unsur pokok, yaitupertama memelihara pertumbuhan fitrah manusia;
kedua mengembangkan potensi dan kelengkapan manusig yan
beraneka macam (terutama akal budinkajiga mengarahkan fitrah
dan potensi manusia menuju kesempurn&aempat melaksanakan
secara bertahap sesuai dengan irama perkembarga® an
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa istiErbiyah

mengandung makna pendidikan, pengajaran, mempeérbaik
memperhatikan, mengurusi, memelihara, asuhan, rmemgeerintah,
menjaga, menyampaikan, mengarahkan, yang merupk&giatan
yang betul-betul memiliki tujuan, sasaran, dan dargang akan
dicapai. Semua arti yang dikemukakan sejalan dergda yang
digunakan Al-Quran untuk menunjukkan proses perttmh dan
perkembangan kekuatan fisik, akal dan akffakleh karena itu,
istilah tarbiyah lebih menitikberatkan masalah pada pendidikan,
pembentukan dan pengembangan pribadi serta penkientdan
penggemblengan kode etik, norma-norma etika atduakk Maka
istilah tarbiyah dalam Al-Quran bukan hanya sekedar merupakan

upaya pendidikan, tetapi lebih menembus pada asfiek religius dan

83 Achmadi,Islam Sebagaihal. 15.
4 Musthofa RahmarPendidikan Islam hal. 57.
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konsep etika religius yang dimiliki oleh aspek peliican akan lebih
tampak lagi pada istilaka Zim..
b. KonsepTa’lim.

Kata ta’/im. berasal dari katallama, proses pengajaran Allah
SWT kepada Adam digunakan katlama, sementara prosesnya
disebutza’/im. dan istilahzaZim. sendiri diartikan sebagai pengajaran
definisi-definisi dengan menggunakan seluruh indgaiag dimiliki
manusia yang untuk selanjutnya direkam dalam at@Bt, nador).®®
Maka dengan kataa’Zim., pendidikan lebih menitik-beratkan pada
masalah pengajaran, penyampaian informasi dan pdsgegan ilmu
dan kata pengajaran dalam bahasa Arab adal4tm. dengan kata
kerjanya ‘allama yang berarti mengajar. Maka pendidikan dan
pengajaran dalam bahasa Arab disebut dengahyah wa ta’lim,
sedangkan pendidikan Islam disebut dengarbiyah Islamiyah.
Sebenarnya, katara’/im. dengan kata kerjanydallama sudah
dipergunakan sejak zaman Nabi, baik dalam Al-Qukdadits atau
pemakaian sehari-hari pada masa itu, sehingga ksfan. lebih
banyak dipergunakan dari pada katarbiyah Kata ‘allama
mengandung pengertian sekedar memberitahukan atambeni
pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan lapab, karena

sedikit sekali kemungkinan membina kepribadian.

% Konsep Dasar Ta ditsrom: http//www.pii.at.com.konsep.htm8.
6 Zakiyah Daradjat dkkl)mu Pendidikan hal. 1.
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Penggunaan katallama, yang berarti mengajar lebih bersifat
pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahudan
keterampilan. Al-Quran sering menggunakan kata-kaiama,
misalnya Surat Al-Bagarah (2) ayat 31. Ayat ini mngukkan
terjadinya proses pengajararta{im) kepada Adam. Sekaligus
menunjukkan kelebihannya karena ilmu yang dimilintidak
diberikan kepada para makhluk lainnya dan denganiki@n proses
ta’lim hanya dapat terjadi pada makhluk yang berakal yanusia.
Pada Surat Ar-Rahman ayat 2 dan 4, dalam Surat @&ntNyat 16,
juga menggunakan kafalama.

Berdasarkan ayat-ayat di atas, katdim (dari term‘allama)
condong pada aspek pemberian informasi, karenaepsmngan yang
dimiliki itu semata-mata akibat dari pemberitahuaehingga dalam
istilah ¢a 7im, menempatkan peserta didik sebagai yang pasifyadan
Al-Tabata’i, menafsirkan bahwa “Allah mengajar baales itu dengan
perantara pena (kalam/-ga/am), dan pengajaran itu berupa hal-hal
yang tidak diketahui? Dengan demikian, kata Zim dalam Al-Quran
dipergunakan untuk menunjukkan proses pengajaramd{gikan),
dalam arti z2’Zim menunjukkan proses pemberian informasi kepada
obyek didik sebagai makhluk berakal, sehingga pras#im menjadi
indikator kelebihan manusia, karena kepemilikanl gada dirinya

sebagai potensi yang dapat dididik.

7 Musthofa RahmarPendidikan Islam hal. 60.
%8 Ibid., hal. 60.
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Istilah ra’/im yang berasal dari kat&llama yang berarti
mengajar, memiliki dua pola atau bentuk jamak @)\ Perbedaan
bentuk jamak itu mengakibatkan sedikit perbedadan areskipun
tidak begitu signifikan untuk dibedakaRertama ta’/im dengan pola
jamakta’allim mempunyai 9 arti, yakni: beritanformation, nasehat
(advice, perintah ihstruction), petunjuk ¢lirection), pengajaran
(teaching, pelatihan ffaining), sekolah gchooling, pendidikan
(education dan bekerja sambil dengan belajapgrenticeship
Kedua ta’lim dalam pola jamaka'limat hanya berarti 2 macam,
yakni: petunjuk directived dan pengumumarafinouncemet Kata
ta’lim menurut bahasa mempunyai asal kata dasar makrayaseb
berikut: (1) berasal dari kata dasdalfama ya’'lamu yang berarti
mengerti atau memberi tanffaDari makna ini kemudian disimpulkan
bahwa istilahzaZim mempunyai pengertian usaha untuk menjadikan
seseorang (anak) mengenal tanda-tanda yang menavesiesuatu dari
lainnya, dan mempunyai pengetahuan dan pemahamam lyenar
tentang sesuatu. Dengan demikian, katdim menunjukkan pada
proses pemberian informasi kepada obyek didik ssbatakhluk
berakal, karena indikator kelebihan manusia sebagserta didik
adalah kepemilikan akal pada dirinya, sehingga katém, memang

lebih tepat diartikan dengan mempunyai konotasiskeudan merujuk

*%1bid., hal. 59.
 Tim Dosen IAIN Malang, Dasar-Dasar Kependidikan IslanfSurabaya: Karya
Abditama, 1996), hal. 15.
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kepada ilmu, dan konsepa’im, mempunyai pengertian sebagai
pengajaran ilmu atau menjadi seseorang berifmMaka dengan
proses fa’lim manusia dapat mengelola dan memakmurkan serta
memanfaatkan hasil budi daya bumi untuk keperluamusia itu
sendiri menuju kebahagiaan dan kemakmuran hidupnyng
merupakan sasaran pendidikan.

Konsepta’lim yang mempunyai pengertian sebagai pengajaran
iImu atau menjadi seseorang berilmu, mengharuskanukituk tidak
melupakan bahwa katal-ilmu dan derivasinya yang menunjukkan
kepada ketinggiaat-za7im, namun apabila dibandingkan, tampaknya
at-tarbiyahmengharuskaat-za 7im, tetapi dapat ditemukan bahwa ada
prosesta’/im tanpatarbiyah

Konsepta’lim sebagai proses menjadikan orang berilmu, tentu
mengandung usaha untuk mendorong dan menggerakkgan java
atau akal seseorang untuk belajar (menuntut ilagdy sampai pada
kesimpulan ide atau gagasan dan hakikat yang setyenaentang
sesuatu secara maknawi. Apabila demikian, makackpdasara /im
lebih menekankan kepada usaha untuk membelajarkak daripada
hanya sekedar menyampaikan atau menanamkan ilngetaémiari?
Dengan demikian pengertiam 7im tidak hanya sekedar pada usaha
menyampaikan atau menanamkan ilmu semata-matpi tebeh pada

menekankan usaha membelajarkan manusia, sehinggaspakal

"bid., hal. 16
2 Tim Dosen IAIN MalangDasar-Dasar Kependidikanhal. 16.
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manusia tidak terbatas untuk menerima informasiyipengetahuan)
belaka, namun juga dimaksudkan untuk memberdayp&tensi akal.
Kemudian yang perlu diperhatikan bahwa hasilim masih pada
batas-batas tertentu dalam wusaha manusia mengbpéasiean
kemampuan akalnya untuk mengisi dan mengolah kekaydam.
Wujud pembatasan itu berupa larangan “melampawaisbie¢wajaran”
dari segi kemanusiaan. Optimalisasi hagillim harus tidak boleh
bertentangan dengan tatanan moral kemanusiaannakeye ta’/im
harus dihiasi dengan akhlak atau adab.
c. KonsepTa’dib

Kata ta’dib adalah bentukzasdar (kata benda) dari bentuk’i/
madi (kata Kkerja), adaba yang berarti mendidik. Bentuk ini
memuta’addkan, artinya kata kerja yang memerlukan obyekf{u/
bih) dan dalam kata ini obyek yang dimaksud adalahusian Kata
adab dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai seatun, tata
krama, atau budi pekeffi. Namun dalam pengertian sehari-hari kata
peradaban diartikan sebagai hasil seluruh budi dagausia, baik
secara personal maupun secara komunal. Jadi keitéb dapat
diartikan sebagai proses pembentukan peradabanudark lebih
jelasnya perlu mengkaji pengertian istilatidib tersebut.

Kata addabadapat diartikan mendidik yang lebih tertuju pada

penyempurnaan akhlak budi pekerti, dansdar addaba yakni ta’dib,

3 Konsep Dasar Ta ditsrom: http//www.pii.at.com.konsep.htm8.
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diartikan sebagai pendidikdh.Mahmud Yunus, menyatakan bahwa
kata ra’dib secara bahasa merupakan bentukdar dari kataaddaba
yang berarti memberi adab, mendiffik Lafaz ra’dib setidaknya
memiliki empat macam arti, yaitu: (1) pendidikeedcatioal; (2)
ketertiban disipline); (3) hukuman gunishment, chastisemgntan

1'® Maka lafaz

(4).hukuman demi ketertibardigiplinary punishmen
ta’dib lebih mengarah kepada perbaikan tingkah laku atau
pembentukan akhlak. Sedangkan lafaziib yang berarti pendidikan,
memandang proses pendidikan merupakan usaha uréuokbemtuk
keteraturan susunan ilmu yang berguna bagi dirsgfaagai Muslim
yang harus melaksanakan kewajiban serta fungsgasaliatas nilai
atau sistem sikap yang direalisasikan dalam kemamperbuat yang
teratur (sistematik), terarahfabgim wajhaka liddini hanif3), dan
afektif.”” Meskipun istilahza dib begitu tinggi nilainya, tetapi istilah

ini tidak sekalipun disebutkan dalam Al-QurdnMungkin saja Al-
Quran tidak menyebutkannya, karena nilai-nilai yategkandung
dalam istilahza’dib sudah inheren di dalam istilah yang menunjukkan
arti pendidik yaitutarbiyah dan ta Zim. Dengan demikian lafaza 'dib

sudah termasuk di dalatarbiyah dan za’/im yang menunjukkan arti

pendidikan.

" Muhammad An-Naquib Al-Attag¢onsep Pendidikanhal. 60.

> Mahmud YunuskKamus Arab.hal. 37.

® Musthofa RahmarPendidikan Islam hal. 60.

" Jusuf Amir FeisalReorientasi Pendidikan Islafdakarta: Gema Insani Press, 1995),

hal. 108.

8 Musthofa RahmarPendidikan Islam hal. 61.



163

An-Naquib, dalam bukuny&onsep Pendidikan Islardengan
gigih mempertahankan penggunaan istilalndib untuk konsep
pendidikan Islam, bukatarbiyah dengan alasan bahwa dalam istilah
ta’dib, yang berasal dari kata kegaldaba mencakup wawasan ilmu
dan amal yang merupakan esensi pendidikan 15§lafm-Naquib,
menyatakan bahwa konsep kunci utama yang merupakén
pendidikan dan proses pendidikan terkandung daktiiah “adab”
dianggap mewakili makna pendidikan Islam. Bagi Aagiib, istilah
yang tepat untuk merumuskan proses pendidikan ialalib,
sedangkan persoalan asasi tentamigib dalam konsep adab yang
mendasari tujuan ilmu atau pendidikan. Adab addlaiplin jasmani,
pemikiran, jiwa dan rohani; disiplin yang menegaskangenalan dan
pengakuan terhadap kedudukan yang tepat dalam gabuoya dengan
kemampuan, potensi jasmaniah, intelektual dan iahampengenalan
dan pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu dan wujath dsecara
hierarki sesuai dengan berbagai tingkatafatib) dan derajatnya
(darajaf). Selanjutnya An-Naquib, juga menyatakan bahwardadab
mencerminkan kondisi keadilatadl) dan kearifan §ikmah). Keadilan
merupakan pencerminan dari kearifanikinah), yang diartikan
sebagai ilmu yang diberikan Tuhan dan memungkinganerima
menemukan atau menghasilkan tempat yang tepat ajak ldalam

kondisi tertentu, berada dalam tempat yang tep#htyang disebut

" Muhammad An-Naquib Al-Attagonsep Pendidikanhal. 60.
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dengan keadilan.”Adab” adalah metode atau carakumengetahui,
karena dengan metode tersebut kita dapat memerardisk dan
berada pada tempat yang tepat. Dengan demikianjagatnerupakan
pencerminan kearifan, dan adab juga dikenal sebgai tentang
tujuan mencari pengetahuan, karena tujuan menocamnggiahuan
dalam Islam ialah menanamkan kebaikan dalam dinusia sebagai
manusia dan sebagai diri individual. Tujuan akhengidikan Islam
adalah menghasilkan atau mencetak manusia yangdbaikbukan”.
Konsep manusia yang baik berarti tepat sebagai smaradab, dan
manusia yang adab yakni kehidupan material daitigdimanusia itu
sendiri®®

Konsep adab pada awal dikenal sebagai konsep garbatau
penghalusan kebudayaan yang terkait dengan bidesigasdan etika
sosial dan banyak dipengaruhi oleh inovasi-inoya&la jenis sastra.
Tetapi dalam artinya yang asli dan dasar, adabrtberadangan
kepada suatu perjamuan, yang dapat membawa kemiknmahani,
karena dalam perjamuan berkumpul orang-orang yaegnuiu,
berkependidikan tinggi dan bertingkah laku seswengdn keadaan,
baik dalam berbicara, bertindak, maupun etika. Adadlibatkan
tindakan untuk mendisiplinkan pikiran dan jiwa uatmencapai
kualitas dan sifat yang baik oleh pikiran dan batbbertindak yang

betul untuk menjaga aspek kehormatan. TampaknyaN#quib,

8 |pid., hal. 53-54.
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menyatakan penekanan pada adab mencakup amal defaiidikan
dan proses pendidikan untuk menjamin bahwa ilmum)’
dipergunakan secara baik dalam masyarakat. Makaikasi antara
iimu dengan amal dan adab, dianggap sebagai kosibiyeng
harmonis, karena ketiganya sebagai pendidikan. i&i&ad dalam
kenyataannya adalah:’dib karena adab sebagaimana didefinisikan
sudah mencakup ilmu dan amal sekalitjus.

Kata ra’dib ditinjau dari segi bahasa, menurut Mahmud Yunus
merupakan bentukrasdar dari kata ‘addabd. Yang berarti memberi
adab dan mendidik. Istilah: ‘dib, yang diterjemahkan “pelatihan atau
pembiasaan” mempunyai makna dasar sebagai berfkitza’dib
berasal dari kata dasaraddaba-ya'dubu berarti melatih,
mendisiplinkan diri untuk berperilaku yang baik dapan santun. (2)
ta’dib berasal dari kata dasadaba-ya’'dibuyang berarti mengadakan
pesta atau penjamuan yang berarti berbuat danrbdakpesopan, dan
(3) kataaddabasebagai bentuk kata kerja’dib yang mengandung
pengertian mendidik, memelihara, memperbaiki, m&ptinkan dan
memberi tindakaf® Maka secara umunta’dib diartikan dengan
mendidik, melatih, pembiasaan, memperbaiki, membemtisiplin,
memberi tindakan, untuk berperilaku baik dan medngopan santun.
Sedangkan pada kehidupan sehari-hari, orang seramgartikan kata

adab dengan sopan santun yang tentu mencerminkabaaian.

8 |bid., hal. 54-60.
8 Mahmud YunusKamus Arab.hal. 37.
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Istilah “addabd dalam kaitannya dengan konsep pendidikan
Islam digunakan istilatra’dib, yang oleh An-Naquib dengan gigih
mempertahankan istilalva’dib untuk konsep pendidikan Islam,
sehingga istilalva’dib merupakan istilah yang dianggap tepat untuk
menunjuk arti pendidikan Islam. Pandangan ini tefitlasarkan pada
arti pendidikan adalah meresapkan dan penanaménpadia manusia
“inilah ta’dib,” dan juga didasarkan pada tujuan akhir pendidikan
Islam ialah menghasilkan manusia yang baik, karamssur
fundamental yang inheren dalam konsep Islam tenfaglidikan
adalah penanaman adab. Penanaman adab yang dimalebipditi
kehidupan spiritual dan material manusia yang mankgn sifat
kebaikan yang dicariny®. Kata adab, yang berarti “mendidik”
menurut Ibnu Manzhur, merupakan padanan dari k&aa #afaz
‘allama dan oleh Az-Zajjaj, dikatakan sebagai cara Tuhamgajar
Nabi-Nya. Maka masdar addaba yakni “ta’dib’ diartikan sebagai
pendidikan dan mempunyai arti sama dan kita damkianan
konseptualnya di dalam istilat Zim.2*

An-Naquib, menyatakan adab adalah pengetahuan a&ebag
pengenalan tempat-tempat yang tepat dari segalaatsesli dalam
penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal itu memab&epada

pengenalan tentang tempat yang tepat dari Tuhamd@tanan wujud

8 Muhammad An-Nagquib Al-Attaf)ilema Kaum Musliminalih bahasa Anwar wahdi &
HM. Muchtar Zoerni (Surabaya: Bina Iimu, 1986),.Hal4.
8 Muhammad An-Naquib Al-Attagonsep Pendidikanhal. 60.
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dan kepribadian. Agar pengetahuan dapat dijadikanggtahuan,
dimasukkan unsur dasar pengakuan di dalam pengendém

pendidikan, didefinisikan sebagai pengenalan darggdeuan tempat-
tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalanmtisai® penciptaan
sedemikian rupa, sehingga hal ini membimbing ke grangenalan
dan pengakuan tempat-tempat Tuhan yang tepat dalaman wujud
dan kepribadian. Kemudian definisi pendidikan ydagnasuk pula
proses pendidikan di dalamnya, dinyatakan sebagaggnalan dan
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkardakam

manusia tentang tempat-tempat yang tepat dariasgalatu di dalam
tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga halambimbing ke

arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yaag deglalam

tatanan wujud dan kepribadi&h.

Maka persoalan asasi tentang’dib menurut An-Naquib,
adalah konsep adab yang diartikan dengan ilmu paingen,
pengajaran, pendidikan, dan pengasuhan. Pengetdangoendidikan
hanya berkenaan dengan manusia dan juga masyaraiata
pengenalan dan pengakuan yang tepat dari segalatseserupakan
hal paling utama yang ditetapkan pada pengenalanpaagakuan
manusia itu sendiri yaitu kedudukan dan kondisidgam kehidupan
yang berhubungan dengan dirinya sendiri, keluakgéggmpok, dan

masyarakatnya, serta disiplin pribadinya di dalaengaktualisasikan

8 |bid., hal. 61-62.
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dirinya. Selanjutnya An-Naquib, menyatakan bahwangp&uan
terhadap tatanan kemanusiaan perlu dipahami sebagatu

keteraturan secara hierarki dan sah dalam der@aij£7) keutamaan
berdasarkan kriteria Al-Quran tentang akal, ilmua &abaikan {isan)

dan hierarki bertindak sesuai pengetahuan dengan yeag positif,
dipujikan dan terpuji. Maka dengan berpedoman peautzssep adab
yang mendasari tujuan pencarian ilmu atau pendidyleeng berintikan
pengenalan diri pribadi yang dipenuhi dalam pengakmerupakan
unsur fundamental dalam pengenalan yang benampeagakuan apa-
apa yang dikenali inilah yang menjadikan “pendidikasuatu

pendidikan. Maka sangat perlu untuk mengacu padpaeyang tepat
dalam tatanan kemanusiaan serta tatanan pengetalamamujud®

Berdasarkan pandangan di atas, kemudian An-Nageaidefinisikan

adab sebagai sasaran pendidikan dan makna pendittilan yang
termasuk proses pendidikan di dalamnya sebagdiutefiadab ialah
pengetahuan yang mencegah manusia dari kesalabalatkan
penilaian. Adab berarti pengenalan dan pengakuatartg hakikat
bahwa pengetahuan dan wujud bersifat teratur sdwararkis sesuai
dengan berbagai tingkat dan derajat tingkatan naedn tentang

tempat seseorang yang tepat dalam hubungan demag#an iu serta

8 |pid., hal. 62-63.
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dengan kapasitas dan potensi jasmaniah, intelektvmipun rohaniah
seseoran§’

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwaNaguib
memberi gambaran tentang kata adab adalah sel&gaitbpertama
adab merupakan disiplin jasmani, pemikiran dan mghaserta
melibatkan tindakan untuk mendisiplinkan pikiranndava, untuk
pencapaian kualitas dan sifat yang baik oleh pikiraan
penyelenggaraan tindakan yang benar atau tepdiudam yang salah.
Adab membolehkan seseorang menerima ilmu dan daktimenurut
ilmu atau disiplin; kedua adab juga merupakan metode untuk
mengetahui, sehingga dapat memenuhi kondisi pawlgatieyang tepat
dan juga merupakan pencerminan dari kearifan dahafungan
dengan masyarakat. Karena adab adalah tatananyauj ada di
dalamnya. Maka kata adab didefinisikan secara singkdalah
ungkapan frasyhad) keadilan seperti dicerminkan oleh sifat kearifan;
ketigg adab dalam pengertian dasar yang asli adalah undagg
pada suatu perjamuan, sehingga adab bermakna pananMaka
dengan analog dari “undangan perjamuan” berarti Ibeeikan
makanan “akal pikiran dan jiwa”.

Dengan demikian, pada hakikatnya pendidikan Islantisk
transformatif adalaha ‘dib, karena adab sebagaimana didefinisikan sudah

mencakup ilmu dan amal, maka ilmu, adab, dan aneabpakan konsep

8 Ibid., hal. 63.



170

yang utuh. Pendidikan, tepat sekali apa yang diogk&abi SAW, dengan
mengisyaratkan identitas antara adab dan ilmu hdadédwa “Tuhanku
telah mendidikku” dan dengan demikian “menjadikangidikan yang
terbaik”® Dengan dasar ini, An-Naquib, menyatakan istilahgysepat
digunakan untuk mengartikan pendidikan adalaidis, dan istilah
tarbiyah dianggap kurang tepat untuk dimaksudkan pendidilstam.
Dengan demikianza’dib merupakan istilah yang tepat yang digunakan
untuk merumuskan pendidikan Islam darbiyah karena istilaltarbiyah
merupakan istilah yang relatif baru dan dirumuséd@h orang-orang yang
mengadopsi pemikiran modernis. Untuk itu menurutngalah tarbiyah
untuk maksud pendidikan pada hakikatnya mencermirkansep barat
tentang pendidikan karen@rbiyah merupakan terjemahan dari istilah
“educatiori, mengingat secara semantik istilédrbiyah tidak tepat dan
tidak memadai untuk membawakan konsep pendidikéamdaengertian
Islam dengan alasan di bawah ini.

Pertama istilah tarbiyah yang dipahami sekarang tidak ditemukan
dalam leksikon-leksikon bahasa Arab besar. Ibnu 2an merupakan
bentuk tarbiyah bersamaan dengan bentuk lain dari akabd dan
“rabbd’ yang diriwayatkan Al-Asma’i bahwa istilah-istilahersebut
memuat makna yang sama. Al-Jauhari mengatakan btdnigah dan
beberapa bentuk lain yang disebutkan Al-Asma’i iermmemberi makna

memelihara, mengasuh yang berasal dari akar kata™ atau “gazad’.

8 Muhammad An-naquib Al-Attagonsep Pendidikanhal. 143.
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Makna dari kata-kata ini mengacu kepada sesuatg y@mbuh, seperti
anak-anak, tanaman, dan sebagainya. An-Naquib, atekgn pada
dasarnyaarbiyah yang berarti mengasuh, menanggung, memberi makna,
mengembangkan, memelihara, membuat, menjadikararbeah dalam
pertumbuhan, membesarkan, memproduksi hasil-hast gudah matang
dan menjinakkan. Maka istilarbiyah dalam bahasa Arab, penerapannya
tidak hanya terbatas pada manusia jasa, tetapi mekdematikanya
sampai pada spesies lain, yaitu material, tanarhawan, yang tidak
terbatas hanya pada manusia, sehingga istitabiyah tidak tepat
digunakan untuk pendidikan Islam yang hanya untakusia saj&’

Kedug istilah tarbiyah yang dikembangkan dari Al-Quran
berkenaan dengan istilahba danrabba yang memiliki konteks hubungan
dengan Tuhan. Misalnya kateebbayani yang bermaknarahmah dan
mengandung ampunan atau kasih sayang. Istilahuge jmempunyai
makna pemeliharaan orang tua kepada anaknya bepepaberian
makanan, kasih sayang, pakaian, tempat bertedtd perawatan. Maka
pengertian utama istilatar-rabb adalah at-tarbiyah yang bermakna
membawa sesuatu pada keadaan kelengkapan secarmswer sebagai
tindakan rahmah dan karenanya secara analogis diartikan tindakan-
tindakantarbiyah tidak melibatkan pengetahuan. An-Naquib, menyatakan

ilmu berbeda dengam/math atau kasih sayarty.

8 |bid., hal. 65-67.
% |pid., hal. 69-72.
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Ketiga, jika suatu waktu yang berhubungan dengan pengetahua
dapat disusupkan ke dalam konsepa, maka makna tersebut mengacu
pada pemilikan pengetahuan dan bukan pada penangmatan tidak
mengacu pada pendidikan yang dimaksud. Oleh sebabtiiah rabbani
yang dimaksud oleh An-Naquib, merupakan nama yalperitan orang-
orang bijaksana yang terpelajar dalam bidang pahgah tentangr-
rabb. Sebagai contoh, Muhammad Al-Hanafiyah menyebuat IBbbas
sebagai fabbani’ umat’*

Mencermati pandangan An-Naquib, bahwa proses peadid
Islam lebih sesuai dengan istilal’dib jika dibandingkan dengars/im
dantarbiyah karena cakupatarbiyahtidak hanya pada subjek manusia,
tetapi lebih luas daripada pendidikan hanya untuknusia. Artinya,
prosedarbyiah memiliki cakupan yang lebih luas yaitu mencakugp&k-
aspek penciptaan”Za’/im memiliki cakupan yang lebih spesifik yang
lebih banyak di tekankan hanya pada proses penalartnya dapat saja
ta’lim telah dialami seseorang yang pada akhirnya tidadmitiki
ketundukan hati kepada Allah SWT.Dengan alasan-alasan ini, An-
Naquib mengatakan bahwa istilaarbiyah bukanlah istilah yang tepat
untuk pendidikan Islam dan istilah yang tepat unpgndidikan Islam
adalah ta’dib. Sedangkan para ahli yang lain melihat bahwa yang
sebenarnya istilah tersebut merupakan satu kesataag terkait dan

ketiga istilah tersebut dari segi maknanya saliatk&it antara satu sama

*L1bid., hal. 72-74.
%2 Konsep Dasar Ta disrom: http//www.pii.at.com.konsep.htm8.
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lain. Maka dapat dipahami, perbedaan penggunaaitahistsangat
tergantung pada sudut pandangan yang mewarnai raageantuk
membangun suatu konsep.

Uraian di atas, memberikan penjelasan bahwa pdwuatidislam
kritis-transformatif pada hakikatnya adalate’dib yang telah juga
melewati tarbiyah dan ra’im. Hal ini disebabkan karena alasan-alasan
yang disampaikan oleh An-Naquib memberikan arahwbapendidikan
Islam kritis-transformatif adalah pendidikan berveman semesta, yang
tidak mungkin tercapai tanpa adanya prots®dib menuju pendidikan

Islam yang merintis kemajuan, bukan mengawetkarakgan.

. Reorientas Dasar Pendidikan Islam

Sebagaimana telah disebutkan para ahli pendidigamIdi atas,
mereka sepakat bahwa yang menjadi dasar atau Endssal pendidikan
Islam adalah Al-Quran dan Al-Hadits. Said Ismaili Avenambahkan
kedua dasar tersebut menjadi enam macam, yaittAl{Quran; (2) Al-
Hadits; (3) kata-kata sahabat; (4) kemaslahatant;uf®pa nilai-nilai dan
adat kebiasaan; dan (6) hasil pemikiran para pertsldm?®® Akan tetapi
dari enam dasar tersebut di atas, selain Al-QueanAd-Hadits para ahli
pendidikan Islam memasukkannya pada landasan opeags sebab
keberadaan keempat dasar tersebut bertumpu paddadaa asasi, yaitu
Al-Quran dan Al-Hadits. Al-Quran dijadikan landasateal sebab di

dalamnya mengandung sumber nilai yang absolut g&sigtensinya tidak

% Hasan Langgulundg?emikiran tentanghal. 35.
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akan mengalami perubahan dan keraguan (QS. 2: Zaupun
interpretasinya dimungkinkan mengalami perubahamgale konteks
ruang dan waktu (QS. 18: 109).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapatpilitkian bahwa
dasar pendidikan Islam umum adalah Al-Quran dan itsladkarena
keduanya merupakan landasan bagi umat Islam dalamarani hidup
dan kehidupan. Namun demikian, dalam pendidikaramnis|kritis-
transformatif yang diorientasikan untuk merintis nmikgguan, bukan
mengawetkan kemajuan, artinya harus menyelaraskaraayat gauliyah
dan ayat kauniyah Dengan demikian, dasar pendidikan Islam dalam
konsepsi pendidikan Islam kritis-trasnformatif adal (1) ayat gauliyah,
yang berupa Al-Quran dan Al-Hadits; dan &at kauniyahyang berupa
sunnatullah (fenomena alam).

Kedua dasar pendidikan Islam kritis-transformatiemeriukan
pengintegrasian, karena adanya anggapan bamwarul/ah yang telah
berubah wujud menjadi ilmu-ilmu umum, sains damtdégi itu tidak
terkait dengan ketakwaan, keimanan dan kesalehamdidtkan hanya
berbicara soal kehidupan akhirat, dan pembinaasaib@engan penilaian
hitam-putih, seperti pahala-dosa, halal-haram dagasneraka. Padahal
pendidikan Islam tidak semata-mata menekankan dimetkhrawi,
geosentris semata, tetapi lebih dari itu, pendidilkdam hendaknya dapat

mengejar ketertinggalannya pada dimensi duniawmana di dalamnya
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termuat ilmu-ilmu umum, sains dan teknologi sannatullah — agar

predikat manusia muslim sebaddia/ifah fi al-ard.

Format ulang pendidikan Islam melalui paradigma pendidikan

Islam kritis-transformatif yang kontekstual terhadap arus global pada

intinya adalah mengintegrasikan dasar pendidikan Islam (ayat qauliyah

dan ayat kauniyah) dengan menghilangkan batas pendidikan Islam yang
dikotomik menuju pendidikan yang integralistik. Untuk itu perlu
dilakukan:

a. Mengharmoniskan kembali ayat-ayat ilahiyah (ketuhanan) dengan
ayat-ayat kauniyah (alam semesta), sebab alam merupakan ayat-ayat
dan manifestasi sifat-sifat Tuhaflyat-ayat ilahiyahdipelajari dalam
relegious sciencesebagaimana yang telah berjalan selama ini, akan
etapi tidak boleh dipisahkan dengayat-ayat kauniyatsebagaimana
terungkap dalam ilmu-ilmu modern. Sebaliknya, péaigean yang
dicapai melalui ilmu-ilmu modern tidak boleh meniah kita
semakian jauh dengan keyakinan kepada Allah. Justemakin
tersingkap tabir rahasia alam semesta semakin karkebar tanda-
tanda kekuasaan Tuhan dan keberadaannya. Inirsej@hman harapan
Nabi SAW, agar kita tidak tambah ilmu pengetahuaa kecuali
makin mendapat petunjuk atas kebenaran nilai-kiéduhanan atau
teologis.

b. Mengharmoniskan kembali relasi Tuhan-manusia dalbentuk

pendidikan yang teoantroposentris dengan titik ieliahwa manusia
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adalah makhluk Tuhan yang paling mulia (QS. Al-Isi@), terlahir di
dunia dalam keadaafizrah (QS. Al-Rum: 30), dan selain manusia
berfungsi sebagai hamba Allah juga bertugas selbidgéiah fi al-ard
(QS. Al-An'am: 165). Sebagaikhalifah, maka pendidikan Islam
hendaknya mampu mengarahkan tujuan, materi, mefwrdees dan
seluruh kegiatannya pada pembentukan manusia muslimgy taat
kepada Allah sekaligus mampu menjadi pemimpin, pkhg dan
pemakmur di bumi, yang dapat menguak rahasia alan d
memanfaatkannya untuk kehidupan manusia tanpa alerus
eksploitatif atau menyebabkan ketidak-seimbangasistem.

. Mengharmoniskan antara iman dengan ilmu. Ibarah kohan dan
ilmu merupakan dua perkara yang tidak boleh diiaahDalam Al-
Quran telah dinyatakan bahwa Allah SWT mengangkeajdt orang-
orang yang beriman dan berilmu pengetahuan bebeleagat. Nabi
SAW juga bersabda bahwa orang yang berjalan mekejsuatu
tempat untuk menuntut ilmu, maka akan dimudahkéemn jdbaginya
menuju ke surga. Iman seseorang hendaknya didaseami iimu,
sehingga keyakinannya tidaklah atas dasar ikutikuitag/id),
melainkan penuh kesadaran dan pemahaman yang raendalalui
proses belajar.

. Mengharmoniskan antara pemenuhan kebutuhan rulsoiiital-
ukhrawi) dengan jasmani (material-duniawi). Perdidi Islam

hendaklah tidak dimaksudkan untuk mengisi mentaitsp anak
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dengan pembinaan ruhaniah semata, melainkan jugguptan unsur
jasmaniah sehingga tercapai kebahagiaan utuh jasoteni dan
dunia-akhirat. Berbeda dengan aliran serba zatratgarialisme yang
memandang bahwa manusia itu tersusun dari unsuawindan unsur
materi yang begitu ia mati akan terurai kembali d&dam materi
bentuk lain, dan tidak ada alam non-meteri; atartaralserba ruh
(spiritualisme) yang memandang manusia sebatas §itea idea,
sedang badan yang melekat adalah bayangan; Islamnadoéan kedua
sisi manusia tersebut dalam bentuk totalitas, amtar-jasad, material-
spiritual dan dunia-akhirat. Dalam pandangan Islbeygitu manusia
mati, tidaklah berarti punah atau akhir dari segg@nya, melainkan
pindah alam, dari alam dunia ke alam kubur, alamzdikh dan alam
akhirat. Ibarat air, bila dipanaskan terus menehugkanlah berarti
airnya yang menjadi berkurang atau bahkan habisdalah hilang,
melainkan berubah bentuk, dari bentuk zat cair adkngat gas.
Hukum-hukum yang berlaku bagi air, seperti bahwareangalir dari
tempat yang tinggi ke tempat yang rendah, dan keatu sesuai
dengan wadahnya, segera berubah hukum kausalitasigiah air
menjadi uap, seperti berat jenis, tekanan, bentwkyna dan

sebagainyd?

% Abdurrahman Assegaf, “Membangun Format Pendidilsam di Era Globalisasi”,
dalam Imam Machali & MusthoféRendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi: Buakifan
Seputar Filsafat, Politik, Ekonomi, Sosial dan ByaldYogyakarta: Presma Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga dan Ar-Ruzz Media, 2004), hdl. 2
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3. Reorientasi Tujuan Pendidikan Islam

Beberapa pengamat pendidikan Islam, menyatakanaalwusan
tujuan pendidikan Islam lebih pada upaya kebahagthadunia dan di
akhirat, menghambakan diri kepada Allah SWT, mekuymdr keislaman,
melayani kepentingan masyarakat Islam, dan akhlakamTampaknya
dalam rumusan tujuan pendidikan Islam, umat Isléau gebagian para
ahli pendidikan Islam kesulitan dalam membedakarial Islam sebagai
iImu yang disusun ulama sebagai tafsir atas walgyta ssyariat Islam
sebagai ajaran Tuhan dalam wahyu yang termaktuandail-Quran.
Islam lalu mengalami penyempitan menjadi hanya ikgariat saja dan
iImu-ilmu Islam lainnya.

Kesulitan ini, juga mengakibatkan penyempitan padusan
tujuan dan orientasi pendidikan Islam yang bergif@tafisik, sehingga
tujuan praksis untuk meningkatkan daya saing luysendidikan Islam
menjadi sangat sulit. Tekanan utama tujuan penaiidiklam adalah pada
usaha membimbing ke arah pembentukan kepribadiaslimuyaitu
manusia yang berilmu, beriman, bertakwa dan beraakdh, manusia
berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan demgannilai ajaran Islam
yang lebih bersifat metafisik. Dengan kerangkadapat dikatakan bahwa
tujuan pendidikan Islam bukan seharusnya “bagainaembuat manusia
sibuk mengurus dan memuliakan Tuhan saja dan justelupakan
kepekaannya terhadap kemanusiaan,” tetapi tujuardigikan Islam

adalah ‘memuliakan Tuhan dengan sibuk memuliakamusia dan



179

dunianya® serta memuliakan dan memberdayakan manusia dengan
segala potensi yang dimilikinya.

Tujuan pendidikan Islam yang ada sekarang inisdkan tidaklah
benar-benar diarahkan kepada tujuan positif, tetapian pendidikan
Islam hanya diorientasikan kepada kehidupan akhsaimata dan
cenderung bersifat defensif, yaitu upaya menyelkamakaum muslimin
dari pencemaran dan pengusalan yang ditimbulkam addenpak gagasan
Barat yang datang melalui berbagai disiplin ilmarutama gagasan-
gagasan yang mengancam akan meledakkan standdaistaroralitas
tradisional Islam. Implikasinya, rumusan tujuan gidikan Islam lebih
bersifat metafisik. Karenanya, rumusan tujuan pdikdn Islam tersebut
dinilai lebih bersifat global, kurang problematisirang strategis, kurang
antisipatif terhadap persoalan-persoalan yang djpiagnanusia serta
dianggap kurang menyentuh aspek aplikatif (psikamiot Tujuan
tersebut dinilai teoritis-normatif dan terkesan dng strategis dalam
memecahkan problem-problem yang dihadapi umat neanus

Bertolak dari tujuan pendidikan Islam di atas sedeubahan yang
terjadi dalam kehidupan kultural, sosio-politik, oelomi, hukum dan
pendidikan, maka diperlukan reorientasi rumusanatujpendidikan Islam
yang berwawasan semesta, bukankah Islam adataluran Ii al-‘alamin.
Tujuan pendidikan Islam kritis-transformatif hentddk lebih bersifat

problematis, strategis, antisipatif, menyentuh kspglikasi, serta dapat

% Abdul Munir Mulkhan, Pendidikan Kehilangan Akar Religi, From:
http//aliansi.hypermart.net/1999/11/forum.htm.
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menyentuh kebutuhan masyarakat atau penggunanatuluArtinya,
pendidikan Islam harus berupaya membangun manusianthsyarakat
secara utuh dan menyelurutns@gn kamil) dalam semua aspek kehidupan
yang berbudaya dan berperadaban yang tercermimmdéakhidupan
manusia bertakwa dan beriman, demokrasi dan mertéekpengetahuan,
berketerampilan, beretos kerja dan profesional, arhal saleh,
berkepribadian, bermoral anggun dan berakhlakul inidr,
berkemampuan inovasi dan mengakses era globaletpikio lokal dalam
rangka memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan daelak®tan
duniawiyah dan ukhrawiyah.

Berdasarkan kerangka di atas, dapat dikatakan baljuan yang
dirumuskan meliputi aspek ilahiyah (geosentrisgikfidan intelektual,
kebebasan, mental, akhlak, profesional, dan beskdayam mewujudkan
manusia yang berbudaya dan berperadaan, dan katau membentuk
atau mempengaruhi kebudayaan dan peradaban, beg&udinamis, dan
kreatif dalam kehidupannya. Sehingga ciri khasan kamil yang
dikehendaki Islam dapat tercapai, yaitu sebagai:ir(telektual muslim
yang mempunyai dimensi hubungan dengan Allah SWandebentuk
hubungan peribadatan( ‘a/agatu  al-ubudiyyah), yang kemudian
mencitrakan diri sebag&abd dan khalifah; (2) intelektual muslim yang
mempunyai dimensi hubungan dengan manusia dalatulbéabungan
keadilan dan toleranst 4/agatu ‘adl wa insaf); (3) intelektual muslim

yang mempunyai dimensi hubungan dengan alam serdaktm bentuk
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hubungan penundukaria/agatu at-taskhir), yaitu hubungan pemanfaatan
dengan tanpa merusak, mengeksploitasi dan menyaballktidak-
seimbangan ekosistem. Oleh karena itulah, dalamupelkan hubungan
penundukan yang beretika Islam diperlukan pengmagaa pengetahuan
dan teknologi yang ramah lingkungan; dan (4) ikielal muslim yang
mempunyai dimensi hubungan dengan hari akhifadatu al-akhirah).
Sehingga tujuan pendidikan Islam kritis-trabsfoifmadalam upayanya

merintis kemajuan di tengah-tengah perubahan ghidgadt tercapai.

. Reorientasi Peran Pendidikan I slam

Dalam menghadapi berbagai perubahan yang terjguirldkan
orang-orang yang cerdas, berpengetahuan luas darg-orang yang
memiliki etos kerja yang tinggi. Dengan kata laperlu ditumbuh-
kembangkan kesadaran epistemologi umat Islam deédmdupan sehari-
hari. Karena selama ini, nilai-nilai ajaran Islamniia berfungsi sebagai
slogan dan justifikasi (pembenaran dan penolakarf)atap fenomena
sosial yang berkembang. Proses pendidikan Islanebtc dalam
paradigma ini, sehingga penanaman nilai-nilai ajdséam tidak berfungsi
sebagai motivatif, inovatif dan liberatif, melaimkahanya sebagai
pembatas antara yang boleh dan yang tidak bolehndamgkin dapat
menghambat kreativitas. Satu hal yang dapat dildd#tlah kelemahan
umat Islam dalam menyelenggarakan pendidikan Isiang faktor
utamanya yang faktor utamanya terletak pada dagptemologisyaitu

bagaimana mencairkan nilai-nilai Islam dalaettingsosial kultural yang
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berkembang. Hal ini antara lain, disebabkan umdamis masih

menghadapi keterbatasan sumber daya manusia yanmilikne
pengetahuan dan keterampilan serta etos yang memada

Untuk menghadapi era globalisasi dan era infornmasinuju

masyarakat yang berperan untuk merintis kemajugeridikan praksis
pendidikan berwawasan semesta. Selain peran pkadidilslam

sebagaimana disebutkan oleh Achmadi di atas, madadigikan

berwawasan semesta juga berperan dalam membertsé&spperubahan,
manusia pembelajar dan menumbuhkan kesadaran . kidiglam

membentuk proses perubahan, pendidikan Islam @erpedalam

menghasilkan orang-orang yang cerdas, berpengetdbhaa dan orang-
orang yang memiliki etos kerja yang tinggi yang lamms, demokratis dan
menghargai sekian perbedaan di sekitarnya. Dalamb®etuk manusia
pembelajar, pendidikan Islam berperan untuk menliaasmanusia yang
mudah memahami realitas di sekitarnya dan memiifirit dalam

membantu transformasi sosial dan memberikan sdltess persoalan
kemanusiaan. Setidaknya ada lima pilar utama yamgjakn menjadi

manusia pembelajar, yaitu (1) rasa ingin tahu; ¢Ptimisme; (3)

keikhlasan; (4) konsistensi; dan (5) pandanganor&i® Sedangkan
dalam membentuk kesadaran kritis, maka pendidilsdaml berperan
dalam menghasilkan manusia yang dapat memecahkaalahanasalah

nyata, manusia yang sadar yang lebih melihat asjgté&m dan struktur

% James Petras & Henry Velmeydmperialisme Abad 21terj. Agung Prihantoro
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2002), hal. 7.
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sebagai sumber masalah, sehingga struktur sodtahomi, budaya,
agama dan politik tidak diterima begitu saja, tefaptru dipersoalkan,
pendidikan menolong peserta didik mengkritik keagat struktural yang
tidak adil.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa sektorigikad Islam
memiliki peran strategis dan fungsional dalam mewigipi tuntutan
menuju masyarakat yang berwawasan semesta yang unamepntis
kemajuan. Peran pendidikan Islam sangat diharapkaiok mampu
menghasilkanpertama,manusia-manusia yang bertakwa, berpengetahuan
dan berketerampilan, berjiwa demokratis, berkeaditeerperadaban dan
berbudaya, egalitarian, memiliki etos kerja, kontgetengan menghargai
nilai-nilai kemanusiaan, penuh toleransi, memiliasa partisipasi sosial
dan solidaritas sosial yang tinggi, menjunjung gingukum, menegakkan
hukum dan peraturan yang berlaku serta berwawdsbaldetapi berpikir
dalam kerangka kebutuhan lok&edua, sektor pendidikan Islam dapat
membangun demokrasi pendidikan agar dapat menyiap&serta didik
yang memiliki kebebasan, agar terbiasa berbicaeapendapat secara
bertanggung jawab, terbiasa mendengarkan dan meyaghpendapat
orang lain. Artinya pendidikan diarahkan pada pemmsa kultur, norma
keberadaban, partisipasi sosial dan hukum. Deme&gat pendidikan,
diharapkan mampu membawa peserta didik untuk meggha
kemampuan orang lain, kebudayaan, agama orangd@m sejumlah

kemajemukan lainnya serta menjunjung tinggi normaya hukum.
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5. Reorientasi Prinsip Pendidikan Islam

Selain prinsip-prinsip pendidikan Islam yang teldibebutkan di
atas, maka pendidikan Islam kritis-transformatifusadilengkapi dengan
prinsip humanisasi dan prinsip demokratisasi. Ryinkumanisasi
merupakan unsur utama untuk mengembangkan kemandpsan (itrah)
manusia yang diarahkan menuju kesadaran kritisadkaan kritis tersebut
akan bisa tercapai apabila ada prinsip demokratidamana pendidikan
demokrasi memiliki unsur-unsur: (1) kebebasan aktelal; (2)
kesempatan untuk bersaing; (3) mengembangkan Kepatpiritual dan
moral; (4) pendidikan yang mengakui hak untuk beahelan (5) percaya
kepada kemampuan.

Pertama kebebasan intelektual dan otonomi pendidikan.
Kebebasan intelektual diperlukan karena suatu makga yang
demokratis adalah masyarakat yang menghargai kemamintelektual
para anggotanya, baik untuk kepentingan dirinyadisemaupun untuk
kesejahteraan masyarakatnya. Kebebasan intelektealpakan syarat
utama di dalam kemampuannya untuk memformulasilsd@ns nilai yang
ingin diwujudkannya demi untuk kepentingan bersdmaipabila
kemampuan intelektual dipasung, akan melahirkanusiartanpa inisiatif
dan cenderung tunduk kepada kekuasaan otoritersdforkebebasan
intelektual atau dapat dikatakan dengan kemerdekagmendapat, yang

dalam konsep Islam tercermin dalam ajaijihad. Ajaran ijtihad itu

% H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani IndaneStrategi
Reformasi Pendidikan Nasionadet. ke-1 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),16al
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sangat menonjol, lantaran terdapat dorongan (nsjiyiga ijtihadnya itu
benar memperoleh dua kali nilai pahala, jika salamasih tetap
memperoleh satu pahaaDengan demikian, dalam proses belajar harus
menganut prinsip ini, sehingga peserta didik ddpsttas berpendapat
secara bertanggung jawab walaupun berbeda.

Otonomi pendidikan, merupakan hak atau kewenangamg y
diberikan oleh pihak yang berwenang atau pemeriképlada masyarakat,
himpunan atau badan resmi lain untuk menyelenggarakingsinya
secara mandiri selama hal-hal tersebut tidak bemegan dengan
peraturan-peraturan yang berlaku secara umum dadasyarakat. Dasar
hukumnya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 61 Td@9® yang
muncul bersamaan dengan ketentuan otonomi daerabenarnya
mengandung hal-hal yang positif, karena otonomatidmartikan sebagai
suatu keadaan yang independen, bebas atau tidedt t€engan dasar ini,
maka lembaga-lembaga pendidikan diberi kebebasark umelaksanakan
dan mengelola pendidikannya, yang tentu tidak htatgan dengan
peraturan-peraturan yang berlaku secara umum dyarasat. Artinya,
pengelolaan pendidikan sesuai dengan tujuan, rasivisi pendidikannya
dan kebutuhan masyarakat serta dapat dipertanggualgkan kepada
masyarakat dan pemerintah.

Kedua, kesempatan untuk bersaing di dalam perwujudan diri

sendiri Gelf realization. Artinya, setiap anggota masyarakat mempunyai

% Jmam Syafi'i, “Manajemen Pendidikan Islam MemasuVillenium i1, Jurnal
Pendidikan Ta’'dibNo. 04, ISSN 1401 — 6973, Fakultas Tarbiyah I/Rbden Patah, Maret 2001,
Pelembang, hal. 65.
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kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikemapSpeserta
didik tanpa didiskriminasikan dengan pertimbangartimbangan sosial,
ekonomi, gender, asal-usul, agama, diberikan keampyang sama
untuk perwujudan dirinya sendiri dan mengembangk@tensinya untuk
melaksanakan sesuatu yang teraigetiap orang harus mengetahui akan
kemampuan dirinya masing-masing dan kemampuan ofaimg dan
berusaha untuk mengembangkan hal-hal yang pos#idnd rangka
mengadaptasi perkembangan ilmu pengetahuan darolagknserta
berusaha meminimalkan atau menekan hal-hal negaifa dirinya
sendiri’® Setiap anggota masyarakat akan bersaing secaed dah
bukan karena berdasarkan pertimbangan subyektif, laimkan
pertimbangan obyektif dan rasional.

Ketiga, pendidikan yang mengembangkan kepatuhan spiritoalis
dan moral kepada kepentingan bersama dan bukard&egpentingan
sendiri atau kelompok. Dalam kerangka ini dibutuhkendidikan yang
berwawasan nilai-nilaiv@lueg normatif ilahiyah dan nilai-nilai moral.
Pendidikan harus berupaya memanusiakan manusiamlengnekankan
keharmonisan hubungan sesama manusia, masyarakihglkungannya.
Dalam pandangan Islam, manusia adalah sentralasasgarannya dan
proses pendidikan baik manusia hubungannya dengahanhya,

hubungan antara sesama manusia dan antara maeuagiandalam, tetapi

% H.AR. Tilaar,Pendidikan, Kebudayaarhal. 173
1% Teuku Amirudin,Reorientasi Manajemen Pendidikan Islam di Era Irekia Baru
(Yogyakarta: Ull Press, 1997), hal. xiv.
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yang paling kompleks adalah hubungan antara ses@masia’* Dalam
konteks ini, diperlukan pendidikan yang membanganusia seutuhnya,
yaitu manusia yang memiliki ilmu pengetahuan damadéogi, memiliki
etika-moral, memiliki kemampuan keterampilan prafeal dalam upaya
membangun tata kehidupan dunia untuk kepentingaat umanusia itu
sendiri.

Keempatpendidikan yang mengakui hak untuk berbdta (ight
to be different Dalam konteks ini, proses pendidikan kita yamgyiter,
baik di dalam keluarga, lebih-lebih lagi di dalaengidikan formal, tidak
memberikan peluang bagi pengambilan alternatif y&mg. Akhirnya
kelima, percaya kepada kemampuan manusia untuk membinaaraiay
yang lebih baik di masa depan. Manusia sebagai lmakiang memiliki
potensi untuk dididik dan mendidik, maka kepercaya@rhadap
kemampuan untuk membangun masa depan adalah ltpiwggar, karena
Allah SWT juga memberikan kepercayaan kepada mansgbagai

khalifah fi al-ard.

01 A Qodri Azizy, “Masyarakat Madani Antara Cita ddfakta, Kajian Historis
Normatif,” dalam Ismail SM & Abdul Mukti (editor),Pendidikan Islam, Demokrasi dan
Masyarakat Madan{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 106.
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REORIENTASI METODOL OGIS PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM

KRITISTRANSFORMATIF

A. Kerangka Metodologis Pendididikan Islam

Metodologi pendidikan diartikan sebagai prinsipapip yang
mendasari kegiatan mengarahkan perkembangan segekhaisusnya proses
belajar mengajar. Atas dasar ini, maka metodol@ydmlikan Islam harus
didasarkan dan disesuaikan dengan: (1) didasarkda pandangan bahwa
manusia dilahirkan dengan potensi bawaan terteatudngan itu ia akan
mampu berkembang secara aktif dalam lingkunganHgh.ini mempunyai
implikasi bahwa proses belajar harus didasarkara gaaohsip belajar siswa
aktif (student active learningatau mengembangkan kemampuan belajar
(learning ability) atau lebih menekankan pada proses pembelajamiag)
dan bukan pada mengajaedding; (2) metodologi pembelajaran, didasarkan
pada karakteristik masyarakat di tengah gelombangbahan yaitu manusia
yang bebas dari ketakutan, bebas berekspresi, elaas untuk menentukan
arah kehidupanny&;dan (3) metodologi pembelajaran didasarkan pada
learning competengy yaitu peserta didik akan memiliki seperangkat
pengetahuan, keterampilan, sikap, wawasan dan gyean@rya sesuai dengan
kriteria. atau tujuan pembelajaran, penguasaan ilrpangetahuan,

keterampilan, keahlian berkarya, sikap dan perilaktkarya dan cara-cara

' H. A. R. Tilaar,Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional daPamspektif
Abad 21 cet. ke-1 (Magelang: Tera Indonesia, 2000), Hal. 2

188



189

berkehidupan di masyarakat sesuai profesinya. Proskjar diorientasikan
pada pengembangan kepribadian yang optimal dansatikn nilai-nilai
ilahiyah.

Prinsip ini menuntut peserta didik diberi kesempatatuk secara aktif
merealisasikan segala potensi bawaan ke arah tymag diinginkan, yaitu
manusia muslim yang berkualitas, inovatif, kerjaake sportivitas, kesiapan
bersaing dan sekaligus bekerjasama serta memisiplieh diri. Sebab tugas
pendidikan terutama membawa peserta didik untukgerabangkan potensi
sebaik-baiknya, maka proses pembelajaran yang sditekan dapat: (1)
mengembangkan potensi peserta didik dan memanfa&dsempatan secara
optimal untukself realizationatau self actualization (2) mengembangkan
metode rasional, empirifjattom updan “menjadi”; (3) memberikan bekal
atau landasan yang kuat dan siap dikembangkan Keadm keahliaf.
Dengan demikian pendidikan Islam akan mampu menybrqubserta didik
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan, belaaskétakutan, mandiri,
bebas berekspresi, inovatif dan bebas untuk mekamtarah kehidupannya.

Harus diakui bahwa metodologi pendidikan Islam yaegalan saat
ini masih sebatas pada sosialisasi nilai dengadg&tan "hafalan”. Bahkan
Mastuhu menyatakan metodologi belajar yang berkdat ini masih bersifat
“klasik”, dalam arti mewariskan sejumlah materirajaagama yang diyakini

benar untuk disampaikan kepada anak didik tanpabegkan kesempatan

2 Mastuhu,Pemberdayaan SistemPendidikan Islglakarta: Logos, 1999), hal. 17.
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kepada peserta didik agar disikapi secara Kritieengoreksi, mengevaluasi,
dan mengomentari. Amin Abdullah, menyatakan bahwaetbdologi
pendidikan Islam tidak kunjung berubah antara danpostera modernitas”.
Metodologi pendidikan Islam lebih menitikberatkaadp aspek korespondens-
tekstual, yang lebih menekankan hafalan teks-ted@ag&maan yang sudah
add (teks-teks yang dijadikan rujukan dan acuan niestibali ke masa lalu,
seperti kasus fikih, Perang Salib, ekspansi bamgst dan pemaksaan
penyebaran agama-agama). Sedangkan kemampuanisankésampuan
mencari dan memecahkan suatu problem dari tekske&kgamaan tersebut
kurang teraktualisasiakan dalam proses belajar aj@ngendidikan Islam.
Dengan kata lain, metodologi pendidikan Islam sanipa masih
bercorak menghafal, mekanis dan lebih mengutamalengayaan materi.
Tentu saja, metodologi semacam itu cenderung meamgndmu dari segi
hasil akhirnya semata, bukan dari prosesnystuncul kritik bahwa
metodologi yang lebih menekankan pada pengajararginaéal jelas kurang
bermanfaat, karena teknik menghafal mendikte peesafidik untuk
menggunakan sisterdrill dan hanya akan menjelajahi dan memaksakan
materi pelajaran dalam waktu singkat yang mungkilakt sesuai dengan
minat dan bakatnya. Bahkan menurut Suryadi danaifilanetode belajar
seperti akan menyuap peserta didik dengan berlaigamasi yang tinggal

ditelan saja. Peserta didik tidak memiliki kesemapatuntuk mencari,

®Ibid., hal. 35

* Amin Abdulllah, “Problem Epistemologis Metodolog®endidikan Islam,dalam Abd.
Munir Mulkhan dkk. (editor)Religiusitas IPTEKYogyakatra: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 49-65.

® Mastuhu,Pemberdayaan Sisterhal. 35.
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mencerna, dan memecahkan sendiri informasi seseagash bakat dan

minatnya® sehingga proses pembelajaran cenderung kakus, statinoton,

tidak dialogis dan bahkan membosankan.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan di lapamgasegumlah
fakta yang mendukung pernyataan di atas, bahw& sejadidikan dasar,
pendidikan menengah, bahkan pendidikan tinggintiranya adalah:

1. Muatan kurikulum dan pelaksanaannya oleh para genderung lebih
mengutamakan banyaknya materi pelajaran yang Héerjpoverload.
Guru dibebani target menghabiskan materi, materushalisampaikan
semuanya kepada siswa. Definisi keberhasilan prpsasdidikan lantas
diukur dengan angka-angka kuantitatif, baik anglerolgehan ujian
maupun persentase kelulusan peserta ujian. Akibasndidikan hanya
menjunjung tinggi supremasi otak. Situasi demikékan mengabaikan
unsur hati dan kepedulian yang semestinya terkegkiaanjuga dalam diri
setiap siswa. Kegiatan ekstrakurikuler sebagai nsaranengasah
keterampilan sosial tidak cukup mendapatkan perhasebagai sarana
penyeimbang.

2. Proses pendidikan berlangsung dalam komunikasu “agth” dari guru
kepada siswa. Situasi demikian dapat meniadakaenkestan untuk
menyampaikan kreativitas berpikir dan sikap siswaeori” lebih
diutamakan sehingga kehilangan keterkaitan aphkasidengan dunia

nyata. Para guru akan lebih banyak disibukkan phelses pengendalian

® A. Suryadi & H.A.R Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), hal. 146.
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stabilitas kelas. Maka, yang dipahami oleh siswangeeai kegiatan
belajar hanyalah keharusan bukan kesempatan urglikahsebuah masa
depan.

3. Birokrasi pengelola pendidikan mempunyai “kekuasagng acap kali
bertolak belakang dengan tujuan pendidikan. Memalgzaman kini,
penyeragaman tidak lagi menjadi persoalan penbngisi lain, atas nhama
otonomi pun bisa memunculkan praktek di lapangangymembebani
pengelola langsung di tingkat sekolah. Para kepalalah bisa jadi lebih
mengabdi pada atasan di departemen pendidikan adiieakrat daripada
sebagai pendidik yang mengabdi pada kepentingam Sis

Kondisi-kondisi di atas, menjadikan proses peraidilslam secara
praksis jauh lebih mementingkan belahan otak kinjsusnya hafalan para
peserta didik. Indikasinya adalah diberondongnyseqa didik oleh informasi
kognitif yang tidak relevan dengan kebutuhan hidoyereka. Hal ini
sebenarnya telah dikecam oleh Paulo Freire, bamaksis pendidikan Islam
pada berbagai jenjang, termasuk pendidikan tingglah memenuhi
karakteristik untuk disebut sebagbanking system of educatiorsistem
pendidikan model perbankan tidak mampu membebapkaerta didiknya

dari belenggu penindasan, kebebasan berpikir daanbeagi peradabdn.

" ST. Kartono, “Refleksi Sistem Pendidikan (BacarsBkolahan!) Nasional: Sebuah
Otokritik,” dalam Imam Machali & Musthofa (editor)Pendidikan Islam dan Tantangan
Globalisasi: Buah Pikiran Seputar Filsafat, PolitiEkonomi, Sosial dan Budaydogyakarta:
Presma Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dafArz Media, 2004), hal. 52-53.

8 Adurrahman Assegaf & Suyadiendidikan Islam Mazhab Kritis: Perbandingan Teori
Pendidikan Timur dan BardlYogyakarta: Gama Media, 2008), hal. 218-219.
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Gambaran Freire berikut dapat mewakili kondisi peikdn Islam
dewasa ini, bahwa pendidikan yang telah ada daramaplama ini dapat
diandaikan sebagai sebuah “bankaiiking concept of educatipndi mana
pelajar diberi ilmu pengetahuan agar kelak dapatdatngkan hasil yang
berlipat ganda. Jadi, anak didik adalah obyek iaggdan sumber deposito
potensial. Mereka tidak berbeda dengan komoditamakis lainnya yang
dikenal. Depositornya atau investornya adalah pgueu yang mewakili
lembaga-lembaga kemasyarakatan mapan dan berkuasmentara
depositonya adalah berupa ilmu pengetahuan yangrikha kepada anak
didik. Anak didik pun lantas diperlakukan sebadajana kosong” yang akan
diisi, sebagai sarana tabungan atau penanaman ['nioda pengetahuan”
yang akan dipetik hasilnya kelak. Jadi, guru adalabyek aktif, sedang anak
didik adalah obyek pasif yang amat penurut, daerthgukan tidak berbeda
atau menjadi bagian dari realitas dunia yang diajakepada mereka, sebagai
obyek ilmu pengetahuan teoritis yang tidak berkasad Pendidikan hanya
akhirnya bersifat negatif di mana guru harus memipéormasi yang harus
ditelan oleh murid, yang wajib diingat dan dihatalk Secara sederhana Freire
menyusun daftar antagonis pendidikan “gaya bank’sgbagai berikut: (1)
guru mengajar, murid belajar; (2) guru tahu segalamurid tidak tahu apa-
apa; (3) guru berpikir, murid dipikirkan; (4) guriicara, murid
mendengarkan; (5) guru mengatur, murid diatur; ¢6yu memilih dan
memaksakan pilihannya, murid menuruti; (7) guru tibdak, murid

membayangkan bagaimana bertindak sesuai dengaakaindgurunya; (8)
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guru memilih apa yang akan diajarkan, murid mengisun diri; (9) guru
mengacaukan wewenang ilmu pengetahuan dengan wegvpnatesionalnya,
dan mempertentangkannya dengan kebebasan murid:ndan (10) guru

adalah subyek proses belajar, murid obyeKnya.

B. Reorientasi M etodologis Pendidikan Islam

Dari pandangan tersebut di atas, dapat dikatakawdanetodologi
pendidikan Islam saat ini hanya sekedar mengantargaserta didik
mengetahui dan memahami sebuah konsep, sementgra inpernalisasi nilai
belum dapat dilakukan secara baik. Hal itu terbudngan munculnya
fenomena kesenjangan antara pengetahuan dan pkaktekupan sehari-hari.
Misalnya saja, peserta didik mengetahui seperangikaitnilai modernisasi,
seperti kreatif, tepat waktu, disiplin, kompetitéfisiensi, dan sebagainya.
Namun dalam prakteknya hal-hal tersebut belum dagatapkan, hanya
simbol-simbol dan tampilan fisik yang dapat dijdan peserta didik,
sebenarnya untuk internalisasi dan aktualisasi i-nilai tersebut,
mengharuskan pola keteladanamwarun hasanah) dalam mengajarkan setiap
nilai kepada peserta didik. Dengan kata lain, sepneendidik tidak hanya
memberikan seperangkat konsep dan definisi tergaagu nilai atau ajaran,
tetapi juga sekaligus menjadi teladan atas peneragai dan ajaran yang
dimaksud dan keterlibatan orang tua sebagai inditeddekat dengan peserta

didik hendaknya dapat memberikan teladan atas @paer suatu nilai.

® Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan dan Pdaban
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Read, 2000)xhal.
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Dengan cara ini, diharapkan akan terjadi perubgleaitaku dan kultur sesuai
dengan harapan, karena nilai yang diperoleh tidakyd pada batas hafalan
dan kognitif tetapi pada aspek afektif dan psikamnt

Pergeseran paradigma pendidikan saat ini juga dlepengaruh
terhadap metodologi pendidikan dan peserta didégnakulai belajar melalui
internet, web, homepage, cd-romyang merupakan alat bantu yang
mempercapat prosedistributed knowledgeUntuk itu perlu ada kesadaran
bahwa perubahan metodologi belajar-mengajar padangia harus membawa
peserta didik untuk belajar lebih lanjut dan berkerpuan memilih, serta
lebih mengutamakan proses belajar dalam perspékténjadi” di atas
perspektif “memiliki”. Metodologi belajar semacatu tidak terelakkan lagi.

Fungsi pendidik sebagai mediator dari ilmu pengsahdan pengajar
bukan satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi ek@misalah satu sumber
dari sekian sumber pengetahuan yang ada. Pesdikaatian lebih banyak
belajar dari media elektronik daripada pendidikuatauku. Tugas utama
pendidik lebih terfokus pada mengajar peserta didituk mengakses sendiri
informasi dan pengetahuan yang diperlukan untukaméah pengetahuan.
Proses pembelajaran lebih cenderung menggunkseainer baseddaripada
teaching basedyang akan menjadi kunci pengembangan peserta .didik
Metodologi lebih ditekankan pada cara mengaktifgaserta didik, cara untuk
menemukan, cara memecahkan masalah menjadi fenaaahani, sehingga
metodologi pembelajaran semacam itu akan menjadcikpengembangan

peserta didik yang berkualitas.
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Mastuhu, mengusulkan konsep pemikiran metodologndigikan
Islam yang sifatnya lebih teknis, sebagai beriKt): bagi studi pendidikan
Islam tidak ada pemisahan istilah “pendidikan” dpangajaran”, keduanya
merupakan satu kesatuan integral, hanya dapat akbad tetapi tidak dapat
dipisahkan. Pengajaran merupakan kiat atau strategik mengaktualkan
pendidikan. Sedangkan pendidikan merupakan suktuyaing terus berjalan
tanpa henti agar dapat diwujudkan. Pendidikan hdiju®gramkan ke dalam
target-target atau level-level tertentu, sepertvujlidkan dalam rencana-
rencana pelajaran, cara-cara mengajar, praktikal mErcobaan-percobaan.
Inilah yang kemudian diistilahkan dengan “pengajarsehingga teknologi
atau kiat merealisasikan pendidikan. Sedangkan gy@rasn dapat dibuat
terminal-terminal, paket-paket atau jenjang yangrudadilalui sesuai
kebutuhan. Dan taraf perkembangan peserta diditgdfaran selalu dilandasi
dengan nilai-nilai kependidikan dan kependidikalalsediwujudkan melalui
kegiatan pengajaran; (2) dalam melaksanakan metgid@endidikan dan
pengajaran Islam harus dipergunakan paradigmatisplgstinya memandang
kehidupan sebagai suatu kesatuan, sesuatu yandsrkodgn dekat dengan
kepentingan dengan hidup sehari-hari sampai demgdmal abstrak dan
transendental. Materi pengajaran pendidikan Islarud selalu terintegrasi
dengan disiplin- disiplin ilmu umum dan ilmu-ilmunwm harus disajikan
dalam paradigma nilai ajaran Islam; (3) perlu detan model penjelasan
yang rasional, di samping pelatihan dan keharusalaksanakan ketentuan-

ketentuan doktrin spiritual dan norma peribadat&elain itu, perlu
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mengembangkan pemikiran-pemikiran rasional, kreatdvatif dan proaktif
dalam mempelajari agama; (4) perlu digunakan tetekkik pembelajaran
partisipatoris, artinya peserta didik aktif melaokeksplorasi, menemukan
permasalahan dan bertanggung jawab akan pemecadmsaiaim dengan ikut
serta merasakan dan mengamalkannya. Metode partisg mengharuskan
peserta didik sendirilah yang belajar mengiderdgikmasalah, mengonsep
cara-cara pemecahan dan mengambil keputusan; (Buy pmkgunakan
pendekatan empirik untuk melengkapi model deduktipaya untuk
menghadirkan dan mengaktualkan iman dalam kehidupalain melalui
pendekatan wahyu, manusia harus menerima berhadapgan hukum alam
(sunatullah) ciptaan Tuhan, tetapi dapat melalui pendekataimopologi,
sosiologi, dan pengalaman empirik ke alam transemat

Metodologi pendidikan Islam harus lebih diorierkasi pada apa yang
dikerjakan siswa itu sendiri yang dipelajarinyakdm apa yang dilakukan oleh
gurunya, sehingga pemberian pengalaman kepadagdsiik merupakan hal
yang penting dalam proses belajar mengajar. Artipgalu adanya interaksi
aktif dan partisipatif antara siswa dengan maggay dengan situasi akademik
(belajar) tertentu. Dengan cara ini, materi petmadapat ditransformasikan
dalam bentuk pengalaman peserta didik yang dilakukeelalui berbagai
aktivitas belajar yang relevan dengan tujuan peaj@en.

Abdul Munir Mulkhan, menawarkan modghrden learningdi luar

model pembelajaran yang selama ini lebih mengutamatanah kognisi

19 Moh. Ansyor, “Kurikulum dalam Menyongsong Otonorflendidikan di Era
Globalisasi: Peluang, Tantangan dan Ardarnal Pendidikan Islam TA'DIB Maret 2002,
Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, 1.
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melalui tatap muka di kelas. Untuk itu pendidikafain harus dipertegas,
bahwa metodologi pembelajarannya bukan sekedampiaman ilmu dan nilai
yang dikuasai guru atau dosen kepada peserta aidikya transfer nilai dan
ilmu hanya mengandalkan guru yang dapat membuatatak mana murid
akan menerima ketakwaan dari guru. Model inilahgydikritik keras oleh
Paulo Freir sebagai model “bankhé banking concept of educatjoyang
tercermin dalam etos guru-murid. Oleh karena ijyan pendidikan Islam
dengan alokasi waktu terbatas dan terlepas daglledan pembelajaran
yang terlalu luas, abstrak, dan simbolik, dikemlbamg ke arah lebih
pragmatis.

Oleh karenanya, metodologi pembelajaran pendidilkdam tidak
hanya mengakses persoalan teologi (Tuhan), akraakilohdah saja, tetapi
kemampuan mengolah dan menghadapi persoalan perulsaisial, politik,
ekonomi, hukum, pluralisme, HAM, dan sebagainya.tifgn suatu
kemampuan melihat jauh ke depan yang dalam trediaivuf dikenal sebagai
ma’rifat** Dengan demikian, sasaran setiap proses belajagajaenadalah
asimilasi pembelajaramm@aximizing student learnipgdan perlu mengurangi
porsi ceramah guru dan dosemirfimizing teacher learnirjg dengan
mengaktifkan peserta didik untuk mencari dan meramserta melakukan
aktivitas belajar sendiri, sehingga konsep metagldbelajar yang terbangun
adalah pembelajarateérning bukan pengajararigaching. Inilah tantangan

yang dihadapi guru dan dosen pendidikan Islam untingemas dan

1 bid., hal. 1009.
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mengimplementasikan materi-materi pelajaran darerratateri kuliah yang
tertuang dalam kurikulum kepada peserta didik.

Dapat dikatakan bahwa metodologi pendidikan bukarupakan satu-
satunya faktor penentu keberhasilan belajar. Tefapses belajar mengajar
pendidikan Islam tidak akan berhasil tanpa metaglofjang tepat dan benar.
Metodologi pendidikan yang dipergunakan dalam mogendidikan Islam
adalah pembelajaranst(dent learning dengan menggunakan paradigma
holistik, rasional, partisipatorsi, pendekatan ethkpideduktif, sehingga
menghasilkan peserta didik yang berkualitas, Krestovatif yang mampu
menerjemahkan dan menghadirkan agama dalam pestsdial dan individu
di tengah-tengah kehidupan masyarakat modern. Mamengembangkan
dan mengamalkan ilmu serta keahliannya dengan inéesu pada ajaran
Islam. Menjadikan ajaran Islam sebagai pedomanaBerikeseharian, baik
sebagai anggota masyarakat maupun sebagai ilmuwatendah-tengah
kehidupan masyarakat modern yang semakin mengglokainpleks,
kompetitif dalam kehidupan masyarakat plural-muiliicral Indonesia.

Untuk mengarahkan perubahan metodologi di atasandgierlukan
perubahan pendidikan di tingkat konseptual, yangung Don Adams (1970)
menggunakansystem approach(pendekatan sistem-sistem) yang relevan

dengan transformasi pendidikan. Sebagaimana dig&anibaleh Azyumardi
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Azra*? dalam konteks modernisasi pendidikan Islam di tedia, sebagai

berikut:

1. Variabel I, Input dari Masyarakat ke dalam Sisteendidikan

a. ldiologi normatif, di mana orientasi-orientasi iftigis tertentu yang
diekspresikan dalam norma-norma rasional. Dalamargka ini,
pendidikan dipandang sebagai suatu instrumen tengenbagi
pembinaan nation building. Sangat boleh jadi "iolj$" lama —
katakanlah Islam — lambat atau cepat tergeser afieintasi nasional
baru tadi, atau setidaknya terjadi semacam anaateli bahkan krisis
identitas idiologi.

b. Mobilisasi politik, di mana kebutuhan bagi modeasis dan
pembangunan menurut sistem pendidikan untuk mdgdidi
mempersiapkan dan menghasilkan kepemimpinan yandemibas
daninnovator yang dapat memelihara dan meningkatkan momentum
pembangunan.

c. Mobilisasi ekonomi, di mana kebutuhan tenaga kegag handal
menurut sistem pendidikan untuk mempersiapkan didik menjadi
SDM yang unggul dan mampu mengisi berbagai lapakgga yang
tercipta dalam proses pembangunan. Dalam kontekdemabaga-
lembaga pendidikan Islam tidak memadai lagi sekeoenjadi
“transfer" dan transmisi ilmu-ilmu Islam, tetapikakgus juga dapat

memberikan keterampilan (skill) dan keahlian (alas).

12 Azyumardi Azra Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Mentyjillenium Baru
(Jakarta: PT. Logos Wacana Illmu, 1999), hal. 4-5.
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d. Mobilisasi sosial, di mana peningkatan harapan bagjilitas sosial
dalam modernisasi menurut pendidikan untuk memasrikses dan
velue kearah peningkatan tersebut. Pendidikan |gi@mgan demikian
tidak cukup lagi sekedar pemenuhan kewajiban metunmu belaka,
tetapi harus juga memberikan modal dan kemungkimkeses bagi
peningkatan mobilitas sosial.

e. Modernisasi, di mana modernisasi yang menimbulkarulgahan-
perubahan menurut sistem pendidikan untuk mampu eiifegna dan
mengembangkan warisan yang kondusif bagi pembanguiagam
konteks pendidikan Islam, khususnya pesantren yagpunyai "sub

kultur" sendiri yang khas tersebut.

2. Variabel I, Tranformasi Sistem Pendidikan

a. Modernisasi administratif, di mana modernisasi nmendifferensiasy
system kepentingan differesiasy social teknik dan menejerial.
Antisipasi dan akomodasi tersebut haruslah dijabarttalam bentuk
formulasi, adaptasi dan implementasi kebijaksaneardidikan dalam
tingkat nasional, regional, dan lokal. Dalam kosteki, sistem dan
lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren panennya baru
mampu melakukan reformasi dan modernisasi admatiStsecara
terbatas. Kebanyakan masih berpegang pada keraadykanistratif
tradisional.

b. Differensiasi struktural, di mana pembagian darediifikasi lembaga-

lembaga pendidikan sesuai dengan fungsi-fungsi yaalgn
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dimainkannya. Dalam hal ini, sistem pendidikan rslaseperti
pesantren haruslah memberikan peluang dan bahkaghaeiskan
pembentukan lembaga-lembaga pendidikan khusus yherghkan
untuk mengantisipasi differensiasi sosial dan ekangang terjadi,
misalnya melalui pesantren pertanian, pesantreritegpik dan
sebagainya.

c. Ekspansi kapasitas, di mana perluasan sistem pkadiduntuk
menyediakan pendidikan bagi sebanyak-banyaknya rtpessidik

sesuai dengan kebutuhan yang dikehendaki bagi maeksyasekitar.

3. Variabel Ill, Output Pendidikan

a. Perubahan sistem nilai, di mana dalam perluasanKpgnitif” peserta
didik, maka pendidikan menanamkan nilai-nilai yanmgerupakan
alternatif bagi sistem nilai tradisional. Perluasarawasan ini
merupakan pendorong bagi tumbuh dan berkembangeyargat
untuk berprestasi dan mobilitas sosial. Persoankgmudian,
sejauhmana sistem dan lembaga pendidikan Islam,sukhya
pesantren yang tetap berkutat pada normativismeddgmatis lama
yang kurang memberikan kesempatan bagi pengembdogarsi dan
kreatifitas.

b. Output politik, di mana kepentingan modernitas daovator yang
menghasilkan sistem pendidikan dapat diukur dempmamgembangan

kuantitas dan kekuatan birokrasi sipil-militer ietdual dan kader-
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kader administrasi politik lainnya yang direkrutridambaga-lembaga
pendidikan, terutama pada tingkat menengah dagiting

c. Output ekonomi, di mana dapat diukur dari tingkateksediaan
SDM/tenaga kerja yang terlatih dan siap pakai. Dalgendidikan
Islam belum terdapat link and match yang jelas kiat antara sistem
dan lemebaga pendidikan Islam dengan masalah tekergm yang
terlatih dan siap pakai tersebut.

d. Output sosial, di mana dapat dilihat dari tingk#egritas sosial dan
mobilitas peserta didik kedalam masyarakat secasaliiruhan. Dalam
hal ini integrasi sosial, output sistem dan lembpgadidikan Islam
kelihatannya relatif berhasil, karena didukung olefactor
kependudukan Indonesia yang mayoritas Muslim, tetitam hal
mobilitas sosial, sistem dan kelembagaan pendidikistam
kelihatannya belum kelihatan signifikasinya.

e. Output, di mana tercermin dari upaya-upaya pengagdra budaya
ilmiah, rasional dan inovatif, peningkatan perategnatif agama dan
pengembangan bahasa pendidikan. Bahkan IAIN/UINa jogampu
mengembangkan paradigma keislaman yang tambatratifedengan
pendekatan yang non-mazhab.

Dalam konteks gagasan paradigma pendidikan Islantis-kr
transformatif dengan asumsi dasar, model gejaléalsdonsep kata yang
diberi makna, metode penelitian, metode analisasil hanalisis/teori yang

dihasilkan dan masalah yang ingin diselesaikan,amsdcara metodologis
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pendidikan Islam kritis-transformatif mewujudkarrinya dalam pendidikan

Islam yang bercirikan sebagai berikut:

1. Asumsi dasar pendidikan Islam kritis-transformayejtu yakni siapakah
manusia itu sendiri? Kemampuan dasarr4h) manusia dan manusia
sebagai makhluk pedagogik. Dalam pandangan peraidiglam Kkritis-
transformatif manusia adalah makhluk utuh yangitieaths jasmani, akal
dan rohani sebagai kemampuan das@rafl) manusia. Namun, dalam
pandangan pendidikan Islam kritis-transformatifhlwa menjadi manusia
bukanlah sekedar proses alami, melainkan proseturéul cultural
proccesy yang dijalankan dalam dan melalui pendidikanefOkarena
itulah, secara metodologis pendidikan Islam ktitsisformatif harus
diarahkan untuk mengembangkan potensi kemanusieesebut, atau
pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai  hummanuntuk
menumbuhkan kesadaran kritis peserta didik.

2. Model gejala sosial yang disajikan gagasan paraaligendidikan Islam
kritis-transformatif akan mengarahkan pada modatmkkan Islam yang
berwawasan futuristik, karena pendidikan Islam id«titansformatif
merupakan pendidikan untuk merintis kemajuan.

3. Konsep kata “paradigma pendidikan Islam kritis-sfanmatif” hakikatnya
adalah konsep pendidikam’dib maka secara metodologispun harus
tampil dengan model pendidikan tersebut, atau dengata lain

pendidikan berwawasan peradaban untuk merintis jfkema
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Asumsi dasar, model gejala sosial dan konsep laatehiut di atas,
telah mewakili gagasan reorientasi metodologis smga paradigma
pendidikan Islam kritis-transformatif secara kesghan. Berikut uraian-
uraian tentang pendidikan Islam kritis-transformg#ing secara metodologis
akan mewujudkan dirinya dalam upayanya: (1) menurkéo kesadaran
kritis peserta didik; (2) pendidikan berwawasarufistik (masa depan); dan
(3) pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilantanis;

1. Tumbuhnya Kesadaran Kritis Peserta Didik

Jika pendidikan kita dapat menghasilkan manusiabsianyang
memiliki kesadaran kritis, maka perubahan sosiahasyarakat tentu akan
berjalan dengan cepat. Tetapi, betulkah pendidik&nsudah mengarah
pada pemikiran tersebut? Realitasnya, ternyataadpendidikan kita
masih didominasi oleh proses pengalihan iimu pegetn semata dengan
menghasilkan produk manusia mekanik yang tidak nidénkesadaran
kritis terhadap kondisi riil yang terjadi di masgkat, dan terkait dengan
fitrah manusia sebagai makhluk merdeka. Kesadaratis kadalah
kesadaran yang lebih melihat aspek sistem dantstrskebagai sumber
masalah. Pendekatan struktural menghinblarning the victimslan lebih
menganalisis secara kritis struktur dan sistemaggsolitik, ekonomi dan
budaya, dan bagaimana kaitan tersebut berakibata pleladaan
masyarakat. Paradigma kritis dalam teori perubatasial memberikan
ruang bagi masyarakat untuk mampu mengidentifikkstidakadilan”

dalam sistem struktur yang ada, kemudian mampu amathgis
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bagaimana sistem dan struktur itu bekerja, sertagaibena
mentransformulasikanya. Tugas teori sosial dalaradigma kritis adalah
menciptakan ruang dan kesempatan agar masyarakaattealam proses
dialog “penciptaan struktur yang secara fundamevdal dan lebih baik
atau lebih adil.*®

Sebagai konsekuensi logis, proses pendidikan fhougntasikan
pada pola-pola pendidikan kritis. Pengertian peRdm kritis pada
dasarnya merupakan aliran atau paham dalam peadidiéntuk
pemberdayaan dan pembebasan. Perdebatan mengamapeerdidikan di
lingkungan teoriti dan praktisi yang menurut pahdan tradisi dari
pemikiran kritis terhadap sistem kapitalisme dami dadisi pemikiran
mereka yang mencita-citakan perubahan sosial darktstal menuju
masyarakat tanpa ekspliotasi dan penindasan, w#g@rti para penganut
aliran gerakan sosial untuk keadilan maupun golonganganut paham
dan teori kritik lainnyd?

Maka, pendidikan kritis merupakan konsep perjuangaiitik.
Ketidakadilan kelas, diskriminasi gender, serta dmagna bentuk
ketidakadilan sosial lainnya seperti hegemoni caltwan politik serta
dominasi melalui diskursus pengetahuan yang meradukdalam
masyarakat, akan terefleksi dalam proses pendidi#an harus menjdi

cermin kondisi dalam dunia pendidikan. Dalam péetspéritis, proses

3 Mansour FakihSesat Pikir Teori Pembangunan dan Globalisa@gyakarta: Insist
Press & Pustaka Pelajar, 2001), hal. 31.

4 Mansour Fakih dkkPendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kr{togyakarta:
Read Book, 2001jal. 28.
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pendidikan merupakan proses refleksi dan aksi §sakerhadap seluruh
tatanan dan relasi sosial dari sistem dan strukbsial dan bagaimana
peran dan cara kerjanya dalam menyumbangkan ketidak dan
ketidaksetaraan sosial. Karena tugas utama pemdidiklam menciptakan
ruang agar sikap kritis terhadap sistem dan strukéung diskriminatif
terhadap kaum tertindas dan kaum yang tersingkirkaperti kaum
miskin, kaum buruh, para penyandang cacat ataukaegrang memiliki
kemampuan berbeda, kaum perempuan, anak-anak, bBagaimana
melakukan dekonstruksi dan berbagai aksi praksisipoma srategis
menuju sistem sosial yang sensitif dan nondiskaifi®

Tujuan pendidikan bukan bukan menyetor pengetalfapalagi
hanya untuk mendapat gelar tertentu), akan tetapnecahkan masalah-
masalah nyata. Oleh karena itu, PMMS (pendidikamgymenonjolkan
masalah sosial) tidak hanya memulai dengan aswentrtg kemampuan
peserta didik, tetapi juga dengan kesadaran bahereka berada dalam
dunia yang bermasalah.

Selanjutnya, dalam konteks pendidikan kritis pesedidik
dibimbing supaya struktur sosial, ekonomi, budaggama dan politik
tidak diterima begitu saja, tetapi justru diperkaal pendidikan menolong
peserta didik mengkritik kenyataan struktural yatdpk adil. Perlu
dipahami bahwa pendidikan kritis itu merupakan hesiateori dan praktik

dalam pendidikan. Sehingga di sini perlu dikemukakeeberapa ciri

5 1bid., hal. 28.
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umum pendidikan kritis yang dipergunakan sebagdiababaku dan
memperkaya reorientasi metodologi pendidikan Isldmantaranya: (1)
adanya dialog; (2) konstruksi sosial sebagai ilmengetahuan; (3)
pendidikan dan perjuangan politik; dan (4) pendidikintuk pembebasan.

Proses pembelajaran akan lebih menekankan padato think
daripadawhat to think Penekanan padahat to thinkpenting, tapi proses
atau metodologi untuk mendekati materi itu lebihntpey. Dengan
demikian proses perpikir, berdebat, berargumentasengapresiasi
pendapat orang lain selama masa pembelajarangbihgenting daripada
materi pelajaran itu sendiri. Karena dalam prodetah akan terjadi
kritisisme, sharing ideas saling menghargai daassessmenterhadap
pengetahuan. Proses-proses ini merupakan waharze(zganan di dalam
kelas. Pengetahuan yang didapat di dalam kelasgaderdemikian,
bukanlah pengetahuan yang didapat secara instantsidp pakai, tapi
telah mengalami proses seleksi dan refleksi bersantara guru dan
murid. Murid diajak untuk selalu mempertanyakangetahuan yang ada,
baik yang ada di teks atau yang disampaikan Huru.

Pelaksaanho to think akan bisa terlaksana jika metode yang
dipakai dalam proses pembelajaran adalah metottgdiabukan metode
cerita. Dialog merupakan sarana humanisasi, saratizk menemukan
jatidiri sebagai manusia, sarana untuk memanusiakanusia. Tanpa

adanya dialog tidak mungkin tercipta pendidikaraseNamun tetap saja

6 Agus NuyatnoMazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Penpetn Politik
dan KekuasaalYogyakarta: Resist Book, 2008), hal. 6
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harus diingat, dialog apapun tentang suatu pengatahtau nilai di kelas
harus steril dari upaya untuk mencapai konsensas.irti dimaksudkan
agar ada kesempatan bagi peserta didik untuk bedpikat perspektif

mereka sendiri. Peserta didik harus diberi kebebasduk melakukan
internalisasi nilai ke dalam diri mereka sendirierigan tidak adanya
konsensus, mereka akan mambandingkan dan membamgoekgetahuan
yang diperoleh di luar kelas, baik di rumah, di yeeiakat, di media
maupun di teman sepermainan. Proses pembandingarefiieksi itulah

yang akan mampu membuat mereka berpikir kfftis.

Untuk mendukung peningkatan kesadaran kritis, meada tiga
tahapan dasar yang selalu diajarkan di kelas, :y@ihap pertama adalah
naming yaitu tahap menanyakan sesuathat is the problem7ahap ini
merupakan latihan untuk mempertanyakan sesuatlk, ibaiberkaitan
dengan “teks,” realitas sosial ataupun strukturneka politik. Untuk
mempertajam dalam melihat masalah, maka diteruslemgan tahap
keduareflecting yaitu dengan mengajukan pertanyaan mendasar untuk
mencari akar persoalanwhat is the happening”Bagaimana Kkita
menjelaskan ini? Tahapan ini dimaksudkan agar mdibthsakan untuk
tidak berpikir simplistik, tapi berpikir kritis dameflektif. Agar tidak
terjebak pada retorika dan kata-kata, maka ditamus#iengan tahapan

acting, yaitu proses pencarian alternatif memecahkaropts:what can

Y Ibid., hal. 9.
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be done to change the situatiom®? merupakan tahapan praksfsketiga
tahapan inilah yang merupakan tahapan untuk mergegkbn potensi
bawaan ifrah) manusia.

. Pendidikan Berwawasan Futuristik (Masa Depan)

Untuk menghadapi kehidupan di masa mendatang, benlgan
erat dengan peran dan posisi pendidikan dalam naelagh realitas
masyarakat pada masa mendatang. Kondisi masyaradag selalu
dinamis, seiring dengan perkembangan pola pikirickgfan dan
perkembangan budaya yang ada. Oleh karenanyaipppi@syelenggaraan
pendidikan salah satunya ialah pendidikan diselerag@n sebagai suatu
proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta ditik berlangsung
sepanjang hayat.

Orientasi pendidikan yang memiliki wawasan masaadefuture
oriented, maka dunia pendidikan harus diorientasikan pada
berkembangnya potensi peserta didik. Perkembangi@m$ peserta didik
dapat dilaksanakan sepanjang hayat, artinya pepesnsi yang ada ini
dikembangkan supaya memiliki kontribusi terhadaphidkgpan masa
mendatang, bukan semata-mata untuk kehidupan mabalam konteks
ini, perlu adanya pergeseran pola pendidikan, tepandidikan yang
menghasilkan manusia-manusia kreatif menjadi tantutlalam pola
pendidikan umum saat ini. Banyaknya media yang dyarp sebagai

sumber informasi pendidikan bagi generasi bangatisa maka konsep

¥ Ipid., hal. 10.
19 Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, Pagain (3).



211

pendidikan perlu mengalami pergeseran, pendidikaiam lagi sebagai
usaha yang disengaja lagi, akan tetapi pendidikamjadi kondisi apapun
yang dampaknya dapat menyebabkan terjadinya peanbaliai-nilai

manusia. Kondisi dalam kehidupan keluarga, konglsig terjadi dalam
masyarakat luas sebagai punggung pentas budayagiskogang

ditampilkan oleh berbagai media, baik cetak maugkaektronik, kondisi
yang terjadi di sekolah, kesemuanya secara bersama- mewujudkan
terjadinya proses pendidikan. Maka, pendidikanirdi@erlu lebih banyak
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk ak@rajisasikan

potensi yang mereka miliki dalam kehidupan saatiam mendatang.

. Pendidikan Berorientas pada Nilai-Nilai Humanis

Dalam penyelenggaraan pendidikan Islam kritis-fiensatif yang
berorientasi pada nilai-nilai humanis harus mendkaa peserta didik
sebagai subjek yang memiliki potensi, kemampuanka#ebihan maupun
kelemahannya masing-masing. Dalam proses pemlmlajaereka adalah
teman belajar. Baginya diberikan kesempatan seHmzmsnya untuk
berekspresi mengembangkan kreatifitasnya. Belajarakhai sebagai
bentuk dari suatu upaya eksplorasi kenyataan @agaglaman sehari-hari
melalui proses dialog. Tampilan kreatif siswa dipggkan dalam proses
pendidikan, sehingga siswa terhindar dari anggapmrat “bejana
kosong” yang layak terus diisi, sebagai saranangd atau penanaman

odal ilmu pengetahuan” yang akan dipetik hasilngiak
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Sedangkan pendidik/guru/dosen merupakan seoramgvem yang
menguasai ilmu pengetahuan sesuai dengan bidadigysudan mengajar
sesuai dengan andragogi, psikologi, didaktik dartodik. Selain itu,
mereka juga memiliki sikap yang demokratis danréoiegerhadap peserta
didiknya?® Seyogyanya pendidik membiarkan kharisma diri, fenean
dan kerendahan diri agar tercipta otoritas bert#tasasaling menghormati,
memerlukan dan cinta belajar. Peran pendidik adaéddagai fasilitator
yang mengupayakan jalinan proses belajar mengagmjagi sebuah
kepatuhan sosial yang setara, demokratis, egaliéerpiasa dalam kondisi
kesehajaan.

Sehingga, pembelajaran berlangsung dalam kerang&aanik
minat peserta didik untuk dapat berpartisipasi faian tetap kritis
terhadap situasi sosial yang dilingkupinya. Pes#idi&k dianggap sebagai
orang dewasa, peserta didik diasumsikan memilikndgguan aktif untuk
merencanakan arah, memilih bahan dan materi yaangdap bermanfaat
bagi dirinya. Memikirkan cara terbaik untuk belajanenganalisis dan
menyimpulkan serta mampu mengambil manfaat peraidikang
ditempuhnya. Dengan kata lain, pendidikan kritis neyaratkan
partisipatif dan dialog sebagai metode pengajatan,andragogy sebagai
model pendekatannya.

Dapat disimpulkan bahwa metodologi pendidikan Islayak untuk
menggunakan epistimologi tersendiri yang mencakugemnpat aliran

pengetahuan yang sudah ada selama ini, yakni: fsnga dari pengalaman

20 . Babari & S. Prijono Onnyendidikan Sebagai Proses Pemberdayaan dalam Buku,
Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan dan Implementagidaiarta: CSIS, 1999), hal. 80.
2L A.G. Lunandj Pendidikan Orang Dewagdakarta: Pustaka Pelajar, 1987), hal. 25.
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indera lahir émpirismg, pengetahuan dari akalagionalismg, pengetahuan
dari rasa atau indera batimt(isionalismg, dan pengetahuan dari keyakinan
yang datang dari Tuhaskripturalisme. Sehingga dalam praksis pendidikan
diperlukan perubahan-perubahan, di antaranya iélakdari pendidikan yang
menekankan segi kognitif menuju pendidikan yang ekankan seluruh segi
kemanusiaan yang lebih utuh; (2) dari pembelajgerg lebih menekankan
keaktifan guru/dosen menuju kepada pembelajarag yelnih menekankan
peserta didik aktif untuk mengembangkan diri dan ngkentruksi
pengetahuan mereka; (3) dari pendidikan yang hangenperhatikan hasil
akhir menuju pendidikan yang menghargai proses damperhatikan
perkembangan anak didik; (4) dari kurikulum yangrobentasi pada
banyaknya materi menuju kepada kurikulum yang mehgt&kan konsep
dasar, tantangan zaman dan juga kebutuhan loKallai% pendidikan yang
hanya dikelola oleh sekolah/intuisi menuju pendadikyang dikelola dan
menjadi tanggungjawab sekolah, masyarakat dan petad®r (6) dari
pendidikan yang dikelola secara sentralistik daoriter menuju pendidikan
yang lebih desentralistik, otonom, demokratis damlodal; (7) dari
pendidikan yang membedakan gender menuju kepad#idian yang lebih
menghargai semua gender baik perempuan maupunlakaki{8) dari
pendidikan yang diasingkan dari masyarakat menejpdigikan yang peka
dan kritis terhadap masyarakat; (9) dari pendidikamg mengandalkan peran
guru semata menuju pendidikan yang memanfaatkamoli@ii modern secara
kritis demi perkembangan manusia dan (10) dari ioéah yang
mengakibatkan orang hidup eksklusif menuju pendidikyang membantu

setiap orang menjadi saudara, sesama, sahabatigpagbekerjasama.
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Secara kurikuler, orientasi di atas, harus dipnodgan menjadi:

1. Content lebih difokuskan pada permasalahan sosio-kultumaka kini
untuk masa depan, dengan kemampuan anak didik mgkgpkan tujuan
dan nilai-nilainya yang inheren dengan tuntutan aruhMateri pelajaran
menantang anak didik untuk melakukan evaluasi daamecahkan
problema-problema kehidupan nyata.

2. Pendidik bertanggungjawab terhadap penciptaan situasi kotas yang
dialogis independen dan terpercaya. la menyadawéagengetahuan dan
pengalamannya lebih dewasa dan lebih dalam darsértes bersama-sama
dengan anak didik berada dalam posisi murid dandijuga berada pada
posisi sebagai guru. Di mata pendidik, anak didigaddang sebagai
“sumber pengetahuan,” sehingga mereka tidak dipand&bagai objek
pendidikan yang pasif, melainkan juga subjek samas lain saling
mempengaruhi dalam proses belajar mengajar. Oleim&atu, pandangan
lama yang menganggap guru sebagai “yang maha na¢nigjeyang harus
“digugu dan ditiru” dirubah menjadi “partner” dalamroses belajar
mengajar.

3. Anak didik dalam proses belajar mengajar, ia melakukan gigldengan
yang lain (guru, teman-teman sebaya, orang dewasdadh sekitar). Dia
belajar secara independen; dan bersama-sama meatighasrsepsi
terhadap realitas kehidupan dan memperhatikan gsrserang lain

kemudian merevisi sikap pandangnya sendiri dail hakajarnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan uraian pada bab satu, bab dua, bab tiga, bab empat dan
bab lima, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Redlitas pendidikan Islam di era globalisasi seakan kehilangan ruhnya
yang berakibat pada pengaburan hakikat manusia. Ha ini disebabkan
karena adanya rumusan paradigma pendidikan Islam yang tidak sesual
dengan karakteristik Islam. Oleh karenanya diperlukan perubahan
paradigma pendidikan Islam. Perubahan paradigma yang berangkat dari
asumsi dasar tentang hakikat manusia yang memiliki potensi bawaan dan
peranannya dalam setiap perubahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya.
Munculnya gagasan paradigma pendidikan Islam Kkritis-transformatif
adalah dalam rangka mendorong terjadinya perubahan tersebut. Paradigma
pendidikan Islam kritis-transformatif adalah pendidikan Islam yang
responsif terhadap perubahan dengan tetap berpijak pada nilai-nilai dasar
(fundamental value) yang terkandung dalam ajaran Islam. Paradigma ini
lebih mengedepankan proses pengembangan peserta didik ke arah
kesadaran kritis.

2. Pendidikan Islam kritis-transformatif memiliki peran vital dalam proses
globalisasi, suatu proses perubahan menuju ke arah pencapaian kualitas

yang unggul, kualitas yang tercermin dalam segala aspek kehidupan.

215



216

3. Secara filosofis, paradigma pendidikan Islam kritis-transformatif
didasarkan kepada beberapa asumsi berikut: (a) manusia diyakini punya
kapasitas untuk berkembang dan berubah karena punya potensi untuk
belgjar, dan dibekali dengan kapasitas berfikir dan self-reflection: (b)
manusia, sebagai makhluk yang tidak sempurna, punya panggilan
ontologis dan historis untuk menjadi manusia yang lebih sempurna; dan
(c) manusia adalah makhluk praksis yang hidup secara otentik hanya
ketikaterlihat dalam transformasi dunia.

4. Secara metodologis, pendidikan Islam kritistransformatif  harus
dilaksanakan dengan metodologi yang dijadikan sebagai basis edukasi dan

pedagogi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan:

1. Bagi pemerintah untuk terus mendukung dan memberikan apresiasi yang
tinggi untuk setiap pemikiran pendidikan.

2. Bagi para pengelola pendidikan Islam untuk terus mengembangkan,
memotivasi dan mendukung setigp langkah pengembangan pemikiran
pendidikan Islam.

3. Bagi para pendidik Islam untuk terus meningkatkan pengetahuan dan
kemampuannya tentang pendidikan Islam sehingga tidak terjadi lagi
intelectual deadlock yang dapat menyebabkan terpuruknya pendidikan
Islam dan keterbel akangan umat Islam.

4. Bagi parapeneliti pendidikan untuk melanjutkan penelitian ini.
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